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Dalam dunia teknik dibutuhkan satu keahlian khusus yaitu teknik gambar. 
Keterampilan menggambar akan memberikan nilai lebih bagi para pelaksana 
yang menggeluti dunia teknik. Buku Teknik Gambar Dalam Prespektif Integrasi 
Islam disusun sebagai panduan bagi mahasiswa yang baru dalam melaksanakan 
aktifitas belajar di Jurusan Arsitektur. Buku Teknik Gambar Dalam Prespektif 
Integrasi Islam ditulis sebagai bahan ajar mata kuliah Gambar Teknik pada 
program studi  Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
Buku Teknik Gambar Dalam Prespektif Integrasi Islam membantu 
mahasiswa Teknik Arsitektur dalam pengenalan, penggunaan serta penyajian 
garmbar yang diintegrasikan kedalam islam. Pengetahuan dasar tentang teknik 
gambar secara manual mengenai pengenalan alat-alat, media gambar, skala, 
teknik dalam gambar teknik  disertai contoh dan langkah-langkah dalam 
penggambarannya. Contoh dan langkah-langkah tersebut sangat membantu 
mahasiswa dalam mengaplikasikan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
dosen. Selain menjelaskan teknik gambar, buku ini memberikan pengetahuan 
akan sejarah perkembangan arsitektur beserta tokoh dan karya-karyanya baik 
dari Indonesia dan luar negeri. Selain itu berisikan juga tentang dasar-dasar 
dalam merancang arsitektur yang digunakan dalam konsep perancangan. Dasar-
dasar perancangan arsitektur ini digunakan oleh arsitek di Indonesia maupun di 
luar negeri dalam menghasilkan karya-karyanya tersebut.
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Selain pengetahuan dasar tentang teknik gambar secara dua dimensional, 
mahasiswa juga membutuhakan pengetahuan dalam melihat gambar secara 
tiga dimensional. Buku ini juga membahas tentang visualisasi tiga dimensional 
yang berisi tentang proyeksi dan prespektif. Pengetahuan proyeksi dan 
perspektif sangat membantu mahasiswa dalam menghasilkan karyanya secara 
tiga dimensional. Materi buku ini diintegrasikan ke dalam prespektif islam 
berdasarkan Al-quran dan Hadist.
Dengan demikian buku teknik gambar ini memberikan dasar-dasar dalam 
teknik gambar yang dibutuhkan mahasiswa dalam meyajikan ide-ide desainnya 
dalam bentuk dua dan tiga dimensional sesuai yang dituangkan secara grafis 
dalam kertas gambar. Buku ini membantu mahasiswa dalam menyajikan dan 
mempersentasikan desainnya. Bahasa yang digunakan dalam buku mudah 
untuk dipahami dan sistematis yang dilengkapi dengan gambar-gambar disetiap 
bahasanya sehinga sangat menarik untuk dibaca dan dipahami. Akhirnya penulis 
berharap, semoga buku ini dapat menjadi acuan dan membantu mahasiswa 
dalam mempelajari gambar teknik serta menerapkan ilmunya dengan baik. 




Materi Sejarah arsitektur membahas tentang pengertian arsitektur dari 
 beberapa ahli, asal mula budaya arsitektur dan peninggalan  arsitektur di masa 
lalu.  Materi dasar ini membantu mahasiswa mengetahui dan  memahami ilmu 
arsitektur  secara utuh.
Pedoman Mempelajari Materi
Mahasiswa membaca dengan baik materi-materi dari berbagai referensi 
yang berhubungan dengan pengertian, sejarah asal mula dan peninggalan 
peradaban arsitektur terdahulu yang tersebar di muka bumi.
Tujuan Pembelajaran
1.   Mahasiswa memahami ayat dalam Al-Qur’an yang berkaitan  dengan sejarah 
arsitektur.
2.  Mahasiswa dapat mendefinisikan ilmu arsitektur
3.  Mahasiswa dapat menjelaskan asal mula budaya arsitektur
4.   Mahasiswa dapat memberikan contoh dan menjelaskan  peninggalan arsitektur
Sejarah Arsitektur
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Konsep Pemahaman Islam TentangSejarah Arsitektur
Islam adalah ajaran yang diturunkan untuk menata dan membentuk 
peradaban umat manusia termasuk di dalamnya menata budaya arsitektur. 
Arsitektur  Islam atau Arsitektur Islami adalah arsitektur yang dibangun dan 
 dikembangkan  berdasarkan nilai-nilai Islam sebagaimana tergambar  secara 
simbolik pada desain bentuk dan dekorasi suatu bangunan.  Arsitektur  Islam 
 menampilkan kekuatan atau daya dan keindahan bangunan yang  menggugah 
kesadaran akan  keagungan dan kebesaran Sang Pencipta di satu sisi, dan 
kesadaran akan  kedudukan  manusia sebagai
Hamba yang senantiasa harus tunduk dan patuh kepada Sang  Pencipta, di 
sisi yang lain. Suatu bangunan menurut Islam haruslah  berfungsi  sebagai  media 
pendekatan diri kepada Tuhan dan kepada sesama manusia. Atas dasar ini 
maka bangunan pertama yang dibangun di atas bumi adalah Ka’bah yang  terletak 
di Makkah sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surah Ali Imran (3) ayat 96:
َنۡیَِلٰعۡلِّل یًدُہ َّو اًک َٰبُم َۃ َّکَبِب ۡیِذََّلل ِساَّنِلل َعِضُّو ٍتۡیَب َلَّوَا َّنِا
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
 beribadah) manusia ialah Baitullah di Bakkah (Makkah) yang diberkahi 
dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.”
Ka’bah adalah Bait Suci (Rumah Suci) berbentuk kubus yang  terletak di 
tengah Masjidil Haram di Makkah. Menurut riwayat yang populer di  kalangan 
umat Islam, Ka’bah dibangun pertama kali oleh Nabi Adam as lalu dipugar oleh 
Nabi Ibrahim as dan putranya Ismail as kemudian  dipelihara oleh orang-orang 
Arab dari satu generasi ke generasi berikutnya sampai masa Nabi Muhammad 
saw.
Arsitektur Islam menampilkan simbol-simbol yang  mengandung  makna 
sangat dalam dan bermuara pada keagungan dan  kemahabesaran Allah swt. 
Setiap bangunan yang mencirikan nilai-nilai Islam  memancarkan dimensi fisik 
(lahiriah) yang tampak oleh panca indera, serta dimensi metafisik (batiniyah) 
yang dapat ditangkap oleh rasio dan rasa.  Keduanya secara bersama-sama 
membentuk satu kesatuan realitas yang tidak dapat dipisahkan.
Sejarah Arsitektur
3
Syariat Islam tidak memberikan petunjuk teknis yang bersifat detail  tentang 
konsep dan bentuk arsitektur Islam melainkan hanya meletakkan  petunjuk- 
petunjuk umum yang menjadi dasar serta orientasi arsitektur  Islam. Tujuan 
syari’at Islam adalah untuk memastikan kebahagiaan dan  kesejahteraan manusia 
lahir dan batin di dunia sekarang ini maupun di akhirat kelak.  Arsitektur Islam 
merupakan bagian dari pengamalan syari’at Islam. Atas dasar itu maka arsitektur 
Islam harus mencerminkan bangunan yang memenuhi karakteristik sebagai 
berikut:
1.   Ekspresi kesadaran tentang keagungan dan kemahabesaran Allah swt;
2.   Manifestasi fungsi kekhalifahan manusia di bumi;
3.   Media penghambaan diri kepada Sang Khalik dan pemeliharaan 
 hubungan kepada sesama manusia;
4.   Pemanfaatan sumber daya bagi kesejahteraan dan kebahagiaan manusia 
lahir dan batin;
5.   Pemeliharaan keharmonisan dan kelestarian alam sebagai  anugerah 
 Allah swt.
A. Pengertian Arsitektur
Arsitektur adalah bagian dari kebudayaan manusia, berkaitan  dengan 
 berbagai segi kehidupan antara lain: seni, teknik, ruang/ tata ruang,  geografi, 
sejarah. Oleh karena itu ada beberapa batasan dan  pengertian tentang 
 arsitektur ,  tergantung dari segi mana memandang. Dari segi seni,  arsitektur 
adalah seni bangunan termasuk di dalamnya bentuk dan  ragam hiasnya. Dari 
segi teknik, arsitektur adalah sistem mendirikan  bangunan termasuk  proses 
 perancangan, konstruksi, struktur, dan dalam hal ini juga  menyangkut 
 aspek dekorasi dan keindahan. Dipandang dari segi ruang,  arsitektur 
adalah  pemenuhan  kebutuhan ruang oleh manusia atau  kelompok manusia 
untuk  melaksanakan aktifitas tertentu. Dari segi sejarah, kebudayaan dan 
 geografi, arsitektur  adalah ungkapan fisik dan peninggalan budaya dari suatu 
 masyarakat dalam batasan tempat dan waktu tertentu.
Berdasarkan beberapa batasan tersebut maka dapat dikatakan  bahwa 
arsitektur tidak hanya dibangun oleh manusia mulai zaman  primitif 
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 misalnya dipohon atau digua, tetapi juga oleh makhluk hidup  lainnya 
 sebagai tempat tinggal (burung, serangga dan lain-lain). Membangun  bentuk 
 arsitektur  adalah naluri makhluk hidup. Tidak berlebihan  apabila “rumah” 
 dibangun oleh binatang atau lebih lazim disebut sarang, juga  mempunyai 
nilai  arsitektur seperti misalnya fungsional, penyesuaian dan daya tahan 
terhadap alam, pemilihan bahan, sehingga kadang- kadang memancarkan 
keindahan tersendiri. Namun dalam hal ini terdapat  perbedaan prinsipiil 
yaitu bahwa arsitektur dalam kategori tersebut, tidak pernah dan tidak akan 
 berkembang ataupun berubah bentuk dari zaman ke zaman karena binatang 
tidak  berbudaya.
Dari batasan-batasan tadi, maka dapat dikatakan bahwa  arsitektur 
 sudah ada sejak adanya manusia pertama hidup di bumi ini, untuk 
 melindungi dirinya dari alam (hujan, terik matahari, angin dan lain-lain), 
atau pun  gangguan makhluk hidup lainnya baik binatang  maupun  manusia 
dari kelompok lain. Sejak itu hingga sekarang dan masa akan  datang 
 arsitektur akan selalu berkembang dalam bentuk semakin  kompleks,  sejalan 
dengan perkembangan peradaban dan budaya termasuk ilmu  pengetahuan, 
teknologi dan tuntutan kebutuhan manusia baik secara  kualitatif maupun 
kuantitatif.
Suatu cara berpikir dari beberapa filusuf dan arsitek yang membahas 
dan memahami arsitektur dengan cara pandang masing-masing, antara 
lain;(Siregar, 2008)
1.  Pemikiran Bachelard
Bachelard yang secara peka mengupas inti permasalahan makna 
suatu  rumah, yang dapat dikonotasikan dengan karya arsitektur. Dalam 
suatu pembahasannya, Bachelard mengatakan bahwa (Siregar, 2008:6)
“Through dreams, the various dwelling-places in our lives  co-penetrate 
and retain the treasure of former days. And after we are in the new 
house, when memories of other places we have lived in come back to 
us, we  travel to the land of Motionless Childhood, motionless the all 
 immemorial things are. We live fixations-fixations of happiness. We 




Melalui mimpi-mimpi, beragam tempat tinggal dalam kehidupan kita 
saling menembus dan mempertahankan kenangan-kenangan masa lalu. 
Dan setelah kita mendiami rumah baru, kita akan mengunjungi  dunia 
masa kanak-kanak yang abadi, tiada gerakan sama sekali  sebagaimana 
halnya segala sesuatu yang ditakdirkan sebagai hal yang abadi. Kita hidup 
dalam obsesi, obsesi akan kebahagiaan. Kita membahagiakan diri  sendiri 
dengan menghidupkan kembali kenang-kenangan akan  keamanan 
 perlindungan yang pernah kita terima.
Dalam pemaparannya yang penuh impian itu, Bachelard  sangat 
 menekankan akan kenangan yang terpatri di dalam kehidupan, yang 
 mungkin diukirkan kembali dalam suatu keinginan untuk  mendapatkan  hal-
hal yang membahagiakan seperti masa kecil yang telah  berlalu.  Pemikiran 
ini  justru membawa kita pada kehendak manusia yang  secara bawah  sadar 
 ingin mendapatkan kebahagiaan hidup, termasuk  keterlindungan yang aman 
 dalam menjalani kehidupannya. Arti  rumah bagi Bachelard  adalah sebagai 
 berikut: rumah yang melindungi impian- impian, ramah yang  melindungi 
sang  pemimpi, dan rumah yang  memuingkinkan kita  bermimpi dalam 
 kedamaian. Dia juga melanjutkan, bahwa pemikiran dan  pengalaman 
 bukanlah satu- satunya hal yang  membebani nilai-nilai  manusiawi.  Nilai-
nilai yang menjadi bagian dari impian tersebut  menandai  kemanusiaan 
dengan kedalamannya. Rumah adalah salah satu kekuatan  utama yang bisa 
 memadukan pikiran, kenang an dan impian-impian umat manusia. Asas 
yang mengikat  perpaduan ini adalah lamunan (day dream). Dari  penekanan 
tersebut, Bachelard  terkesan sangat  memperhatikan  suatu impian yang  dapat 
diartikan juga  sebagai ima jinasi manusia yang  dipengaruhi oleh  pengalaman-
pengalaman tentang hidup sepanjang waktu dalam  kehidupannya. Kejadian 
dan  pengalaman masa lalu, masa kini dan masa datang memberikan 
dinamika yang berbeda pada rumah,  demikianlah menurut Bachelard. Lebih 
lanjut dalam hal cara mendiami rumah, Bachelard mengatakan sebagai 
berikut (Siregar, 2008:9):
“Rumah tempat kita dilahirkan mengukir dalam diri kita tentang  hierarki 
dari bermacam-macam fungsi cara mendiami atau menghuni. Kita 
6TEKNIK GAMBAR DALAM PERSPEKTIF  INTEGRASI ISLAM
 merupakan diagram dari fungsi cara bagaimana mendiami rumah yang 
khusus dan bangunan lain yang bervariasi dalam tema yang mendasar”.
2.  Pemikiran Heidegger
Heidegger yang menyoroti permasalahan bidang arsitektur,  seperti 
 pendapat Heidegger dalam bukunya Poetry, Language., Thought (1971, 
 berjudul  Building Dwelling Thinking) yang mengatakan bahwa: Salah satu 
hal  utama yang dibicarakan adalah masalah menghuni. Yang dimaksud 
 menghuni  adalah tempat untuk memperlihatkan keberadaan nyata (being) 
dari  manusia sebagai penghuni atau pengguna karya arsitektur. Arsitektur 
 dibuat oleh  manusia untuk manusia, sehingga karya yang dihasilkan  banyak 
 melambangkan kepentingan manusia. Menjadi manusia berarti berada di 
bumi sebagai makhluk, artinya bermukim. Heidegger mengatakan bahwa, 
kata kuno bauen berarti keberadaan orang itu sepanjang dia menghuni. 
 Lebih lanjut dijelaskan oleh Heidegger bahwa ada tiga arti yang disandang 
bauen yaitu (Siregar, 2008:11):
a.  Building is really dwelling
b.  Dwelling is the manner in which mortals are on the earth.
c.   Building as dwdbng unfolds into the building that, cultivates growing 
things and the building that erects building.
Hal itu dapat diarakan sebagai berikut: Pertama, membangun itu 
 benar-benar menghuni; Kedua, menghuni adalah cara di mana makhluk 
berada di dunia; dan ketiga, membangun sebagai penghunian membuka ke 
dalam bangunan yang membudidayakan pertumbuhan dan pembangunan 
yang mendirikan bangunan.
Menuruti kalimat tersebut di atas Heidegger juga mengatakan 
 bahwa menghuni (dwelling)ditempatkan dalam kedamaian, yang  berarti 
tetap  damai di dalam kebebasan, per-lindungan, lingkungan bebas yang 
 melindungi  setiap hal dalam sifatnya. Dari pemahaman tentang  menghuni 
tersebut dapat disimpulkan bagaimana manusia menghuni di dunia ini 
 dengan damai dan terlindungi, hal ini menjelaskan  bahwa  menghuni  bukan 
hanya untuk  menempati rumah tinggal, tetapi juga  menempati  bangunan 
Sejarah Arsitektur
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jenis lainnya untuk penyelenggaraan sistem  kehidupan  manusia pada 
 umumnya. Rumah merupakan wadah tumpukan kenangan  manusia akan 
masa-masa yang sukar dilupakan, kebahagiaan, kenyamanan dan  keakraban. 
Hal ini  menjadi titik tolak pemikiran dalam mendesain/  merancang suatu 
rumah bagi seorang ataupun bagi diri sendiri.  Seorang  arsitek seharusnya 
mengerti dan dapat mengimajinasikan apa yang  menjadi impian dan obsesi 
dari calon penghuni atau pemilik rumah.  Dalam  kenyataannya, sebenarnya 
kita berada di tengah perpaduan antara kenangan dan imajinasi.
Di dalam dunia arsitektur, karya arsitektur yang dibuat adalah 
 diperuntukkan bagi kegiatan manusia untuk melaksanakan kehidupannya. 
Hal ini diawali dengan kedka manusia memerlukan beribadah  menyembah 
dewanya, mereka mendirikan kuil-kuil untuk keperluan itu, kemudian 
 manusia membuat istana raja-raja dengan perwujudan karya yang  sangat 
sarat akan kaidah-kaidah keindahan, diiringi juga membuat kuburan raja- 
raja mereka pada zaman itu. Ketika itu masalah tempat tinggal bagi  manusia 
biasa belum menjadi fokus penting. Dengan berkembangnya  zaman dan 
 teknologi, manusia mulai berusaha menjadikan tempat  ditinggalnya  sebagai 
sesuatu yang utama mengingat proses pertumbuhan manusia dari lahir 
 hingga dewasa secara psikologis dipengaruhi oleh keadaan di mana dia 
 tinggal. 
3.  Pemikiran Lincourt
Pendapat Lincourt, seorang arsitek berkebangsaan Perancis kelahiran 
1941, yang sangat berkaitan dengan karya arsitektur adalah: “Fenomena 
 arsitektur merupakan suatu keseluruhan simbiosis yang terdiri dari lima 
elemen dasar, yaitu: 
a.   Manusia, sebagai makhluk hidup penghuni dunia satu-satunya yang 
memiliki akal-budi dan berbudaya;
b.   Berkegiatan, dapat diartikan sebagai alat mempertahankan eksistensinya 
dalam kehidupan ini; 
c.   Suatu lindungan/ naungan budaya, maksudnya adalah terwujudnya 
 tempat bernaung bagi berkegiatan, hal itu dapat diartikan sebagai karya 
arsitektur; 
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d.   Tempat bernaung ini diwujudkan sesuai di dalam alam lingkungan bagi 
kehidupan manusia; 
e.   Diproyeksikan melalui waktu, disesuaikan perkembangan zaman yang 
akan selalu terjadi dengan berjalannya waktu.
Demikianlah formulasi tentang fenomena arsitektur itu  menjadi  suatu 
intensional/ keterarahan kesadaran yang di dalam metode  fenomenologi 
akan dijelaskan sejauh mana dapat mempengaruhi suatu  konstitusi atau 
 penciptaan. Perlu diketahui bahwa perwujudan karya arsitektur  merupakan 
hasil penampakan dari imajinasi sang perancang yang  berlandaskan  berbagai 
aspek dan sendi kehidupan.
Dalam permasalahan kelima elemen itu, termasuk di sana kata -kata: “... 
manusia menjalankan kegiatan memberi konotasi bahwa  manusia di  dalam 
kehidupannya perlu ber-kegiatan/ bekerja/ berkarya.  Kemudian dilanjutkan 
dengan kata-kata: “dalam suatu lingkungan budaya ...” yang  memberikan 
konotasi suatu wujud arsitektur, karena arsitektur  terwujud  untuk 
 melindungi kegiatan manusia. Dapat disebutkan bahwa karya  arsitektur 
memberi  naungan/ perlindungan bagi umat manusia dalam  melakukan 
kegiatan, termasuk bekerja dan berkarya. Inilah yang akan  mengantar kita 
pada  pemikiran kegiatan manusia dalam bekerja dan  berkarya.
Dalam pemikirannya untuk mengetahui esensi dari karya  arsitektur, 
Lincourt berusaha mengupas dengan cara metode fenomenologi  dalam 
 permasalahan bidang arsitektur yang cukup rumit. Ia menemukan  suatu  istilah 
yang dipergunakan untuk ‘mengupas’ yaitu terdapatnya  berbagai selubung 
multi-aspek nonteknis dan teknis yang ‘membungkus’  hasil  karya arsitektur. 
Ia mengatakan lebih lanjut bahwa: selubung yang  menutupi/ menyelimuti 
hasil karya arsitektur merupakan repre- sentasi  konseptual tentang realitas, 
mengatur bagian-bagian yang mendasari  deskripsinya dan sebagaimana 
 diharuskan dalam proses desain  arsitektur, serta  mengintegrasikan  masukan 
dari berbagai disiplin ilmu lainnya.  I dendfikasi dan definisi spesifik dari 
 masing-masing selubung bersumber dari  pengamatan secara cermat atas 
 realitas yang berkaitan dengan ekologi, tapak lokasi, perkotaan dan arsitektur.
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Konsep selubung diperlukan karena hal itu menyampaikan dua ide 
yang saling berhubungan secara timbal balik. Ide pertama, dari  suatu  realitas 
yang sepenuhnya dikemas, dibungkus oleh berbagai selubung/  selimut dalam 
jumlah sangat banyak. Ide kedua, ide dari meniadakan satu per satu selubung 
sehingga menemukan esensi pancaran dari realitas  suatu objek (dalam hal ini 
wujud arsitektur). Apa yang tersembunyi dibalik selubung lebih  bercahaya 
daripada apa yang ada pada saat pertama kali terlihat.
Beberapa aspek yang menyelubungi arsitektur, menurut Lincourt  yaitu:
a.   Manusia, merupakan elemen dan aspek: terpenting dari arsitektur, karena 
manusia tinggal/ menempati karya arsitektur.
b.   Komponen kegiatan, merupakan tujuan fungsional dari arsitektur. Cara 
yang paling akrab untuk menggambarkan sebuah bangunan adalah 
 menggambarkan secara rinci fungsi-fungsinya.
c.   Lingkungan sekitar, kita harus mengamati totalitas dari lingkungan yang 
dimaksud, satu tempat dan daerah sekitarnya yang menyatu.
d.   Kehadiran dalam evolusi, selubung yang bergerak ini adalah selubung 
dari sejarah. Sebelum benda-benda hasil karya manusia (artefak) dapat 
 dijabarkan, kita harus melihat proses evolusi yang membangkitkannya.
e.   Materialitas, apa yang kita lihat adalah suatu endtas fisik yang  dapat 
 diraba, semacam struktur yang dibuat dari bahan yang  dirakit  dengan cara 
 sistematis. Untuk menganalisisnya, orang  melihat  rangka, dinding lantai, 
atap-atap, pintu, jendela- jendela,  sebagaimana juga perabotan, peralatan 
dan alat-alat untuk  mengerjakannya.
f.   Sistem-sistem struktur, kata ‘organik’ menginspirasikan  metafo  manusia 
untuk menggambarkan sistem lingkungan yang  dirancang. Seperti tubuh 
manusia, lingkungan yang dirancang juga  mengandung susunan sistem 
yang terbatas. Dari seluruh  sistem  arsitektural yang paling tampak adalah 
sistem struktur.  Suatu  esensi komponen universal dari fenomena  arsitektur, 
 struktur yang  didirikan adalah merupakan yang secara aktual membuat 
 lingkungan fisik; mereka memberikan ruang-ruang tertutup;  mereka 
menahan atap-atap yang melindungi kita.
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g.   Ekologi, keadaan ini mungkin sekali yang menginfiltrasikan setiap  pori-
pori dari benda-benda peninggalan arsitektural. Dia adalah selubung 
ekologi, alam yang hidup.
h.   Bentuk dan Ruang bentuk didefinisikan di sini sebagai penampilan luas 
dari struktur dan bisa digambarkan sebagai bentuk geometris: kubus, 
 prisma, bola. Arsitek adalah pemberi bentuk, tetapi  mereka tak dapat 
mempraktekkan keahliannya tanpa mempunyai suatu pengertian yang 
akrab dari bahasa bentuk-bentuk dan hukum- hukum geometri.
i.   Ekonomi, ini adalah tabir uang. Pada dasarnya, uang tak lain adalah 
 suatu cara yang nyata untuk menilai dan merepresentasikan usaha yang 
 dibutuhkan manusia untuk mengembangkan dan bertahan hidup.
j.   Energi, kemudian manusia menemukan tabir energi, karena uang adalah 
bukan apa-apa bila bukan pengukuran dari energi.  Energi, baik dalam 
arti sempit yang berupa tenaga fisik, maupun dalam arti luas yang  berupa 
kekuatan kreatif manusia, adalah perlu  untuk menciptakan rancangan 
lingkungan dan memeliharanya.  Energi adalah bagian dan esensi alam dan 
suatu bagian dari  fenomena  arsitektural. Dalam terminologi fenomenologi, 
energi adalah  potensialitas dari alam.
k.   Karakter, dibalik materialitas benda arsitektural, dibalik  konfigurasi yang 
dapat dimengerti, terdapat dimensi lain yang memerlukan kepekaan yang 
berbeda. Dimensi tambahan itu dibentuk oleh tiga elemen yang saling 
 berinteraksi, yaitu: penampilan, keunikan dan perbedaan
l.   Proyeksi, dibalik dari karakter terdapat tabir yang lebih  misterius lagi: tabir 
dari perasaan manusia yang dialami dalam arsitektural. Tabir ini adalah 
hubungan eksperensial antara pengguna  bangunan dan entitas fisiknya. 
Proyeksi adalah hubungan secara sadar  maupun tidak sadar terhadap orang 
lain dari pikiran-pikiran atau perasaan-perasaan sendiri.
Lincourt berpendapat bahwa keduabelas selubung tersebut  dapat 
menjadi dasar mencari esensi arsitektural yang diinginkan. Dengan 
 menyingkapkan tabir-tabir tersebut akan lebih mudah mencari hakikat 
 entitas fisik arsitektural. Sebaliknya, keduabelas tabir itu juga dapat  menjadi 
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aspek-aspek yang harus dimasukkan untuk melengkapi berbagai dasar 
 pemikiran suatu perancangan arsitektur.
B. Asal Mula Budaya Arsitektur, Snyder (1989: 4-8)
Arsitektur bermula sebagai tempat bernaung. Memang, Bangunan yang 
 pertama adalah tempat tinggal, dan orang memerlukan tempat bernaung 
agar dapat bertahan hidup. Namun tempat bernaung bukanlah merupakan 
satu-satunya fungsi, atau bahkan bukan fungsi pokok dari perumahan. Di 
daerah-daerah beriklim dingin yang menyebabkan kebutuhan yang sangat 
akan tempat bernaung dan berlindung banyak ragam ditemukan, mulai dari 
tempat bernaung yang paling sederhana di Tierra del Fuego melalui tingkat- 
tingkat perlindungan yang agak rendah di antara beberapa tempat tinggal 
orang Indian Amerika di Wisconsin dan Minnesota sampai kepada tempat 
bernaung orang Eskimo yang telah sangat maju.
Lingkungan buatan (built environment) mempunyai bermacam- 
macam kegunaan yaitu melindungi manusia dan kegiatan- kegiatannya  serta 
harta miliknya dari elemen-elemen, dari musuh-musuh  berupa  manusia 
dan  hewan, dan dari kekuatan-kekuatan adikodrati,  membuat tempat, 
 menciptakan suatu kawasan aman yang berpenduduk dalam suatu dunia 
fana dan cukup berbahaya; menekankan identitas sosial dan  menunjukkan 
 status; dan sebagainya. Dengan demikian asal mula  arsitektur dapat 
 dipahami  dengan sebaik-baiknya bila orang memilih  pandangan yang  lebih 
luas dan meninjau faktor-faktor sosio-budaya, dalam arti seluas- luasnya, 
 lebih  penting dari iklim, teknologi, bahan-bahan, dan ekonomi.
Pembedaan Ruang
Semakin banyak yang pelajari mengenai hewan, semakin tampak  betapa 
 rumitnya perilaku mereka. Bahkan hewan pun membedakan ruang dan 
 menciptakan tempat, yang menunjukkan kepada si pemakai bahwa  mereka 
lebih berada di sini daripada di sana. Di kalangan hewan, tempat- tempat yang 
demikian diketahui dan ditandai; termasuk lingkungan rumah,  kawasan 
inti, daerah kekuasaan, dan tempat bersarang, mendapatkan makanan, dan 
 bercumbu. Jadi hewan membuat tempat mereka.  Sebagian dari  keheranan 
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kita tentang kebiasaan-kebiasaan ini adalah karena kita  jarang mengenai 
 hewan liar, sedangkan hewan piaraan telah banyak  kehilangan  sifat- sifatnya 
untuk bersarang, menandai tempat, mengamati ritual, mengatur waktu 
 bahkan membangun. Hewan juga menata  lingkungan dengan membuat 
 abstraksi dan menciptakan bagan-bagan.
Bila demikian halnya, dapatlah kita harapkan bahwa manusia,  lebih 
 daripada hewan, seharusnya mengadakan pembedaan antara ruang-
ruang dan tempat-tempat sejak zaman purbakala. Hominid dan  manusia 
 memerlukan tempat untuk saling bertemu, untuk membagi-bagikan 
makanan, dan  untuk digunakan sebagai daerah kekuasaan pribadi. Jadi 
hubungan ruang dan  sosial tidaklah acak tetapi teratur. Perbedaanlah yang 
pertama kali  diketahui, kemudian manusia metukiskannya melalui  bahasa 
dan menyatakannya  melalui bagunan. Dalam pengertian ini, bahasa dan 
 arsitektur bertalian; keduanya mengekspresikan proses kognitif untuk 
 membedakan tempat.
Menandai tempat menjadi lebih penting ketika hominid-hominid 
 pertama meninggalkan pohon-pohon mereka dan mulai pindah  melintasi 
padang rumput terbuka, dan pada waktu berikutnya ketika kebutuhan- 
kebutuhan kognitif dan simbolik serta kemampuan mereka bertambah. 
 Sementara peranan alat dan bahasa dalam proses ini telah dipelajari,  peranan 
bangunan sebagai cara mengkiaskan bagan dan tempat kognitif  dalam 
 bentuk fisik nyaris tidak mendapatkan perhatian sama sekali.
Bila diperhatikan suatu kelompok seperti orang pribumi di  Australia, 
yang membangun beberapa bangunan, didapati bahwa  mereka  membedakan 
tempat-tempat di suatu padang pasir yang tanpa ciri-ciri apa pun  dengan 
 memahami perbedaan-perbedaan dan dengan  membedakan tingkat 
 kepentingan terhadap tempat-tempat tersebut. Mereka juga  menandai 
tempat-tempat ini dengan berbagai cara dengan  memberikan  mitos pada 
tempat-tempat tersebut, dengan menghidupkan  kembali  ritus-ritus di 
 pelataran-pelataran upacara, dan dengan menggunakan lukisan- lukisan 
dan ukiran-ukiran suci di batu-batu karang dan gua-gua (seperti  dilakukan 
orang di Eropa 25.000 tahun yang lalu).  Mereka juga memasang  tanda- tanda 
 peringatan dan  tugu-tugu  sementara atau tetap, membangun  tempat  ritus 
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atau  upacara yang digarap dengan  seksama, menggunakan api  unggun  sebagai 
tanda  peringatan, dan  sebagainya.  Bangunan,  seperti yang kita  pahami, 
 jarang dibangun dan tidak  begitu penting, walaupun  berbagai  tempat  tinggal 
memang membantu untuk  lebih jauh  membedakan  antara tempat yang satu 
dengan yang lain.  Penduduk pribumi Australia juga  menggunakan  sarana-
sarana lain; umpamanya di sekeliling hunian, wanita  seringkali  menyapu 
tanah dalam suatu lingkaran bergaris tengah 30 kaki.  Perubahan ciri tanah 
ini menandai suatu batas penting di antara  berbagai tempat  berbeda, yang 
dalam hal ini adalah antara per-kampungan umum dan ruang pribadi 
keluarga. Dalam  perpindahan dari gurun pasir ”bagian luar” (dan berbagai 
bagian dari gurun pasir “yang dimiliki” oleh  kelompok-kelompok tertentu), 
ke tempat “agak di dalam” perkampungan dan kemudian ke  ruangan “di 
 dalam” unit keluarga, tidak terdapat  dinding atau penghalang. Walaupun 
 demikian transisi-transisi ini penting, dan penghalang yang tak kelihatan itu 
tak mudah untuk dilalui. Ada berbagai aturan lewat yang berlaku.
Di Amerika Latin (Kolumbia), di hunian-hunian pemukiman liar, 
 terdapat ketentuan-ketentuan yang jelas mengenai siapa yang boleh masuk 
dan sampai ke mana. Batas-batas ini tidak selalu dinyatakan oleh  tembok-
tembok kokoh, ada kalanya hanya oleh tirai manik-manik atau  perubahan-
perubahan di tingkat lantai. Di rumah-rumah pertanian yang  lebih tua di 
Norwegia dan Swedia orang sering menjumpai balok  tertentu di langit-
langit, yang menandakan batas pengunjung harus  berhenti dan menunggu 
dipersilahkan masuk. Sampai pada batas itu, walaupun  sesungguhnya 
berada dalam ruangan, pengunjung dianggap berada di luar. “Menanti untuk 
dipersilahkan” seperti ini mirip sekali dengan apa yang  terjadi pada suatu 
perkampungan orang pribumi, atau suatu perkemahan orang Badui, atau 
bahkan di antara kera babon.
Bila terdapat perbedaan dalam ruangan-ruangan yang didiami, maka 
transisi adalah penting. Kita baru saja membicarakan ritus perkenanan masuk 
secara sosial terdapat ritual dalam hal melintas yang menandai  transisi  sosial, 
dan seringkali hal ini memiliki padanan ruang.  Arsitektur  memperjelas 
 transisi ruang, yang tentunya mempunyai arti sosial dan  konseptual. Jadi 
tembok, gerbang, pintu, ambang, dan sebagainya sering menandai peralihan 
14
TEKNIK GAMBAR DALAM PERSPEKTIF  INTEGRASI ISLAM
antara di dalam/ di luar, suci/ duniawi, pria/ wanita, umum/ pribadi, dan 
jenis-jenis domain lainnya. Demikianlah pentingnya. Tapi yang lebih penting 
lagi adalah fakta mengenai pembedaan itu.
Gambar 1 
Denah sebuah rumah permukiman liar Barranguilla, Kolumbia Tanjakan 
masuk  membatasi para pengunjung sampai sala
Umpamanya sebuah rumah Maya berkamar tunggal, ukuran 23 kali 20 
kaki, pada dasarnya dibagi dengan cara yang agak rumit ke dalam  daerah 




Denah daerah pria dan wanita dalam suatu rumah Maya modern, tidak 
dinyatakan secara fisik
Bahkan pembagian tenda pun secara konseptual bisa sangat  rumit 
 sehingga di kalangan beberapa suku Turki terdapat perbedaan kognitif 
yang penting antara tenda bundar (Yurt), yang merupakan daerah wanita, 
dan tenda hitam empat per segi panjang besar, yang merupakan daerah 
pria. Bersamaan dengan itu dan akan kita lihat ciri ini sebagai hal yang 
umum Yurt itu sendiri adalah model alam semesta, asap yang ke luar dari 
lubang asap adalah axis mundi (poros dunia). Demikian pula  hogan suku 
 Indian Navaho, suatu tempat tinggal kecil dengan satu kamar, yang  sangat 
rumit pembagiannya dan terbagi dalam beberapa daerah.  Cukuplah  kiranya 
 dengan memberikan dua contoh lagi. Di kalangan bangsa Maya dari 
 Cozumel, dan umumnya di Yucatan yang didominasi Putun, seni  tidaklah 
penting, namun terdapat hasrat untuk menimbulkan kesan. Rumah- rumah 
mempunyai bagian depan dari batu yang menonjol,  diplester mulus dan 
dicat menyala dengan pintu-pintu menuju ruang dalam bercahaya suram di 
bawah portiko jerami yang teduh; di belakang ruang depan palsu ini  terdapat 
sekat yang terdiri dari tiang.Perbedaannya di sini adalah antara depan dan 
belakang. Perbedaan yang serupa, tapi ditangani secara  berbeda, terdapat 
di Frilandsmuseet, sebuah museum terbuka dengan arsitektur asli Denmark 
di dekat Kopen-hagen yang mencakup sebuah pondok nelayan dari Agger 
di pantai Laut Utara. Bila kita memandang hanya pada  bagian yang dihuni 
dari pondok tersebut (sebagian kecil dari keseluruhan), kita dapati bahwa 
setengah dari ruang yang ada berupa sebuah ruang  formal (“yang terbaik”) 
yang tak dapat didiangi dan jarang digunakan, dan ini pun hanya untuk 
peristiwa-peristiwa resmi. Segala  kegiatan lainnya  tinggal,  makan, tidur 
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dilakukan di bagian tengah yang lain dari rumah itu.  Perbedaan depan/ 
belakang ini menunjukkan kehormatan dan terdapat di banyak bagian lain 
di dunia.
Gambar 3 
Denah tataletak ruan dalam Hogan Navajo
a. Pojok kecil di utara, b. Pojok utara, c. Pojok barat, d. Pojok kecil, e. 
Pojok kecil di timur
C. Peninggalan Arsitektur Snyder (1989: 9-13)
Orang pribumi Australia hanya akan meninggalkan sedikit jejak, 
 walaupun para arkeolog dapat menentukan tempat-tempat permukiman yang 
 digunakan sepanjang kurun waktu yang sangat lama dan ada  kalanya  bahkan 
lokasi  masing-masing gubuk. Dengan menggunakan  suatu  kebudayaan yang 
sangat berbeda sebagai contoh, orang Eskimo juga  mengadakan  pembedaan 
 tempat tanpa bangunan dan dengan  cara-cara yang tidak  meninggalkan bekas. 
 Sistem pembedaannya didasarkan atas suatu  kepercayaan akan  berbagai 
 bentuk roh jahat dan hantu, yang  membedakan tanah ke  dalam daerah- 
daerah dengan berbagai  ketentuan penggunaan, penyingkiran,  perjalanan, 
permukiman, dan  sebagainya.  Secara lebih umum, dapat  ditunjukkan 
bahwa alam pikiran  manusia  mempunyai  kebutuhan untuk mengadakan 
 pembedaan  menggolongkan, memberi nama, dan  membedakan di antara 
tempat- tempat; taksonomi dan domain merupakan dasar bagi pengingatan 
dan  untuk  menjadikan dunia bermakna.
Dalam tahun-tahun belakangan ini asal-usul manusia telah  terdorong 
mundur dalam waktu. Bangunan-bangunan juga tampaknya  mundur  lebih 
jauh daripada yang mungkin diduga orang selama ini. Contoh yang menyolok 
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ialah pembuktian bahwa hominid-hominid seperti  Australopithecines
Gambar 4 
Penampang diagramatis suatu rumah depan palsu. San Gervasio, Maya-
pan
Pliosen Atas memiliki beberapa tempat bernaung. Unsur-unsur batu 
berbentuk setengah lingkaran yang mungkin menjadi penahan angin atau 
pondasi untuk gubuk selebar 2 meter terdapat di Olduvai Gorge,  Tanzania, 
dan ber-asal dari kira-kira 1,8 juta tahun yang lalu. Tampaknya tempat ini 
telah dibuat dengan baik ketika itu; hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 
‘home-base behavior’ merupakan ciri pokok dari perilaku manusia yang ber-
beda dengan perilaku hewan tegak lainnya. Fungsi bukan  tempat bernaung 
dari konstruksi demikian yang menandai rumah (keluarga)  barangkali 
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Denah digramatis pondok nelayan Agger, Pantai Laut Utara, Denmark
Contoh berikutnya berasal dari kurun yang jauh lebih baru  hanya 
 berasal dari 300.000 tahun lalu. yaitu suatu perkampungan di  Terra  Amata, 
dekat Nice di selatan Perancis. Di situ terdapat 21 gubuk  utama dalam satu 
kelompok dan 11 gubuk dalam kelompok lain. Bentuk tempat- tempat  tinggal 
ini lonjong memanjang, dengan panjang  antara 26 dan 49 kaki dan lebar 13 
sampai 20 kaki. Mungkin sekali bahwa  masing-masing  gubuk  ditempati oleh 
lebih dari satu keluarga, dan  jumlahnya  memberikan  petunjuk  adanya suatu 
kelompok keluarga. Konstruksi rumah yang  dihuni oleh beberapa keluarga 
menunjukkan adanya organisasi  kemasyarakatan yang rumit.  Banyak alat, 
tongkat oker merah untuk mewarnai, dan  berbagai jenis  barang  ditemukan, 
dan menimbulkan kesan  berlangsungnya  kehidupan ritual yang cukup maju. 
Rumah-rumah dibangun  deng an  memasukkan  batang-batang panjang 
 bergaris tengah 3 inci ke dalam tanah secara  beraturan,  membengkokkannya 
ke bagian dalam, dan  mengikatkannya pada sederet tiang tengah (tidak 
diketahui apakah di sini digunakan  balok bubungan). Batu-batu  diletakkan 
sepanjang dasar tembok. Di sebelah  dalam, di bagian tengah, terdapat sebuah 
tungku pendiangan dapat berupa sebuah parit dangkal atau suatu bidang 
tumpukan batu.
Di “Zaman Baru”, tanggal tempat tinggal, dusun, dan hasil-hasil  kognitif 
lainnya juga bergeser mundur. Penggalian-penggalian baru-baru ini yang 
dilakukan Stuart Struever di lokasi Koster di Illinois, 50 mil di sebelah utara 
St. Louis, telah mengungkapkan sebuah dusun yang  berasal dari 7000 tahun 
sebelum Masehi, dengan rumah-rumah, alat-alat, dan kuburan- kuburan 
 untuk manusia dan anjing. Anjing dikubur dikelilingi api unggun untuk 
upacara. Adalah penting bahwa sejak gletser menyusut dari kawasan ini kira-
kira 8000 tahun sebelum Masehi, rumah-rumah dan  desa-desa berkembang 
sangat cepat. Karena masih terdapat beberapa  lapisan yang tidak tergali di 
bawah lapisan yang diuraikan di atas, asal- usulnya di sini adalah lebih dini 
lagi.
Sebagai contoh terakhir, perhatikanlah Inggris. Sampai akhir- akhir ini, 
citra dininya ialah suatu kebudayaan barbar yang agak  bersahaja, tapi sudah 
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selama zaman Neolitikum, kira-kira 4000 tahun sebelum  Masehi,  terdapat 
perkampungan-perkampungan berpematang yang  sangat  kompleks  bergaris 
tengah 1000 kaki. Makam sampai sepanjang 490 kaki (yang  disebut  “gundukan 
panjang”) juga terdapat, kadang-kadang  berhubungan  dengan “jalan raya” 
dengan pinggiran jalan yang terpisah  sejauh 300 kaki. Di  Stonehenge, jalan 
raya seperti itu memiliki panjang 1¾ mil; yang lain, di  Dorset,  sampai 
 sepanjang 6 mil. Diperlukan  penggalian 6 ½ juta kaki kubik kapur dari 
 duaparit yang sejajar guna membuat kedua tepinya  terpisah  sejauh 300 kaki, 
yang meliputi jalan raya seluas 200 acre yangmungkin  digunakan untuk 
 iring-iringan jenazah. Pada kira-kira 2500 tahun sebelum masehi  ditemukan 
serangkaian bangunan kayu yang  hebat bergaris tengah sampai 130 kaki 
di dalam tutupan tanah, yang  ditunjang oleh barisan pilar  konsentris dan 
mungkin memiliki atap berbentuk kerucut dan suatu  pelataran di  tengahnya. 
Bangunan terbesar memerlukan sampai 260 ton kayu, dan hutan seluas 9 
acre harus ditebang untuk satu bangunan.
Pada masa itu juga dibangun bukit-bukit buatan. Silbury Hill,  tinggi 
130 kaki, tidak hanya begitu saja ditumpukkan tapi dibangun dan  dibuat 
dengan lapisan-lapisan berbentuk tangga. Bukit ini  menggunakan 9 juta kaki 
kubik puing, 6 juta kubik di antaranya digali, dan  membentuk sebuah parit. 
 Akhirnya, berbagai megalit, lingkaran, “kipas”, dan  engsel batu dan kayu 
 dibuat di seluruh Inggris (dan Brittany), semuanya  dengan  seksama  dirancang 
dengan menggunakan “megalithic yard” yang  dibakukan dan  menggunakan 
bahan yang dibawa dari jauh. Struktur-struktur ini  tampaknya dipakai  untuk 
pengamatan matahari dan bulan dalam  suatu  ilmupengetahuan yang agak 
rumit. Bangunan-bangunan ini dikaitkan dengan ciri-ciri lansekap dan 
 dalam hal kuburan, lubang, dan  sebagainya dikaitkan dengan lalu- lintas 
utama. Jadi mereka  dapat  digunakan  sebagai pedoman dalam bentang alam. 
Bersamaan dengan itu didapati dusun-dusun seperti Skara Brae di daerah 
Orkneys, dengan sebuah jalan raya yang menghubungkan sederetan rumah 
batu berbentuk lingkaran dan berisi perabot-perabot batu, yang jelas jauh 
lebih “Primitif ”  daripada  monumen-monumen yang baru saja diuraikan. 
Jadi, mereka yang  membangun struktur kompleks dan sangat luas ini pada 
umumnya hidup dalam gubuk-gubuk atau tenda-tenda yang kecil.
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Gambar 6 
Denah hasil rekonstruksi dan penampang tempat  tinggal, Terra Armata. 
Nice, Perancis
Jadi, telah dijelaskan bahwa tempat-tempat tinggal dan  bangunan- 
bangunan monumental tersebar sejak dini dan secara meluas, dan  dengan 
demikian diperoleh bukti untuk kegiatan kognitif utama;  keduanya 
 tampaknya bertalian. Kita menemukan sumber daya dalam jumlah yang 
 besar, tenaga kerja, dan upaya yang digunakan dalam konstruksi bukan 
 tempat tinggal, dan bila timbul bentrokan antara rencana yang  diusahakan 
dan kesulitan-kesulitan konstruksi serta perekonomian, yang  terdahululah 
yang menang. Jadi, dalam hal pusat upacara Maya di Lubaantun di  Belize, 
rencana dilaksanakan dengan biaya berupa pekerjaan-pekerjaan  pengolahan 
tapak yang sangat kompleks dan besar biayanya, walaupun perubahan- 
perubahan kecil dalam rencana kiranya dapat menghindarkan terjadinya hal 
seperti itu. Hasilnya adalah suatu pembangunan dengan  dimensi yang sangat 




Cari pengertian Arsitektur menurut tiga ahli di bidang arsitektur, lalu buat 
 resume mengenai hal tersebut.
Rangkuman
Ilmu Arsitektur merupakan ilmu intuisi yang dimiliki manusia untuk 
 bertahan hidup sebagai khalifah di muka bumi. Aspek yang  menyelubungi 
arsitektur  antara lain manusia itu sendiri, komponen kegiatan,  lingkungan 
 sekitar,  kehadiran  dalam evolusi, materialitas, sistem-sistem  struktur,  ekologi, 
bentuk dan ruang, ekonomi, energi, karakter, dan proyeksi.  Berdasarkan  aspek 
di atas, arsitektur mengalami perkembangan seiring  waktu dan berkembang 
bebas se suai keragaman aspek yang  mempengaruhinya.
Test Formatif
Jelaskan, apa yang dimaksud dengan arsitek, arsitektur, kebudayaan, 
 lingkungan, peradaban, dan evolusi.
Kunci Jawaban
Arsitek dengan karya arsitekturnya berevolusi sesuai lingkungan, budaya, 
dan peradaban di suatu tempat.
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Deskripsi Singkat
Materi pada bab ini membahas tentang tokoh, konsep desain, dan 
 karya-karyanya. Pandangan tokoh mengenai ilmu arsitektur dan  bagaimana 
penerapannyadapat dilihat dalam contoh karya mereka.
Pedoman Mempelajari Materi
Mahasiswa membaca dan memahami untuk mengenal tokoh arsitek  dunia 
dan ciri karyanya. Mengetahui konsep yang diterapkan dan hal-hal lain yang 
mempengaruhinyaseperti lokasi, iklim, budaya, peradaban, teknologi, dan 
sebagainya.
Tujuan Pembelajaran
1.   Mahasiswa memahami ayat dalam Al-Qur’an dan hadits yang  berkaitan de-
ngan arsitek dan karyanya
2.   Mahasiswa mampu mengenal tokoh arsitek dunia dan karya- karyanya.






Konsep Pemahaman Islam Tentang Arsitek dan Karyanya
Allah swt memerintahkan manusia untuk mengembangkan ilmu 
 pengetahuan sebagai bekal untuk berkarya, baik untuk memenuhi  kebutuhan 
hidupnya,  maupun untuk berbagi dengan sesame manusia.  Islam menganjurkan 
manusia untuk berusaha mencari anugerah Allah swt untuk kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. Perintah untuk mencari  anugerah Allah swt bagi kebahagiaan 
dan kesejahtraan manusia dinyatakan dalam Al-Qur’an surah al-Qashah (28):77:
َو اَیۡن ُّدلا َنِم َکَبۡیِصَن َسۡنَت َل َو َۃَرِخ ٰۡلا َراَّدلا ُہّٰللا َکىٰتٰا َۤمۡیِف ِغَتۡبا َو 
َل َہ ّٰللا َّنِا  ِؕضَۡرۡلا یِف َداَسَفۡلا ِغۡبَت َل َو َکَۡیلِا ُہ ّٰللا َنَسۡحَا َۤمَک ۡنِسۡحَا 
َنۡیِدِسُۡفۡلا ُّبِحُی
“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu  (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan  kebahagiaanmu 
dari  (kenikmatan) duniawi dan berbuatbaiklah  (kepada orang lain) 
 sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan  janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungghnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan”.
Untuk mengamalkan perintah mencari anugerah Allah swt  tersebut maka 
manusia dituntut untuk mengembangkan profesi yang  memungkinkan ia bias 
bekerja menurut keahlian yang dimilikinya.  Terdapat beberapa isyarat dalam al-
Qur’an yang memerintahkan kepada manusia untuk bekerja secara professional 
sebagaimana dinyatakan dalam surah al-Isyra’ (17):
لايِبَس ىَدْهَأ َوُه ْن َِب َُلْعَأ ُْكُّبَرَف ِهِت َِكاَش َلَع ُلَمْعَي ٌُّك ْلُق
“Katakanah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing”. MakaTuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya”.
Menjadi arsitek adalah salah satu wujud profesi yang dilandasi oleh 
 kesadaran untuk bekerja berdasarkan minat dan keahlian. Islam melarang  setiap 
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orang bekerja tanpa dilandasi pengetahuan dan keahlian. Larangan tersebut 
disebabkan karena Islam tidak menghendaki pekerjaan yang dilakukan tanpa 
keahlians ebagaimana yang diisyaratkanoleh al-Qur’an surah al-Isra’ (17): 36:
َکِٓئٰلوُا ُّلُک َداَؤُفۡلا َو ََصَبۡلا َو َع ۡ َّسلا َّنِا  ؕ ٌۡلِع ٖہِب ََکل َسَۡیل اَم ُفۡقَت َل َو 
ًلُۡٔوـۡسَم ُہۡنَع َناَک
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak keahui,  karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 
 pertanggungjawabannya”.
Mengerjakan sesuatu seperti merancang bangunan yang tidak  didasarkan 
atas pengetahuan dan keahlian, bukan saja tidak dibenarkan tetapi juga dapat 
mengakibatkan kerusakan yang merugikan. Rasulullah saw mengingatkan 
 dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:
“Apabila satu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 
 tunggulah kehancurannya” (6015). 
Berdasar ayat dan hadis yang dikemukakan di atas maka  dapat  dipahami 
bahwa Islam sangat mementingkan profesionalisme dalam  berbagai hal  termasuk 
dalam bidang arsitektur.
Karya-karya para arsitek merupakan sumbangan penting bagi peradaban 
umat manusia. Bangunan-bangunan yang lahir dari para  arsitek telah 
 memberikan kontribusi penting bagi pemenuhan kebutuhan  manusia  terhadap 
bangunan dengan segala propertinya untuk  mendukung  aktivitas manusia 
baik dalam berhubungan dengan Tuhannya, maupun dalam  berhubungan 
dengan sesama manusia. Sejarah peradaban Islam  diwarnai dengan  hadirnya 
 bangunan-bangunan indah seperti masjid- masjid, istana kerajaaan, rumah 
 sakit, perpustakaan, laboratorium yang megah dan  indah menunjukkan 
 kemajuan peradaban Islam pada masa lalu. Karya para  arsitek tersebut menjadi 
amal  jariyah yang pahalanya mengalir terus selama karya tersebut digunakan 




Arsitektur berkembang dari masa kemasa dalam kurun waktu sejak  m anusia 
pertama hingga sekarang, diseluruh muka bumi luas tak  terbatas.  Arsitektur 
adalah hasil dari interaksi antara kebudayaan manusia dan alam, dalam hal ini 
termasuk letak, iklim, topografi dan faktor  lingkungan  lainnya. Oleh  karena itu 
dalam mempelajarinya, dibagi ke dalam  periode, tempat, siapa atau masyarakat 
mana yang membangun. Meskipun  terjadi  percampuran-percampuran dan 
saling pengaruh terutama dalam  zaman modern, tetapi dari segi sejarah 
perkembangan asal usul arsitektur di luar yang primitif, secara garis besar dapat 
disederhanakan dalam dua  kelompok, yaitu Barat dan Timur.Pengelompokan 
untuk mempermudah dalam  mempelajari perkembangan arsitektur ini, adalah 
beralasan dan mendasar, karena terdapat perbedaan secara prinsipiil dalam 
budaya, pola berpikir dan pola hidup antara keduanya. 
Arsitektur modern Barat dan Timur dalam pembahasan ini  menjadi ba-
tasan arsitek dan karya-karyanya dari Arsitektur Barat (Eropa dan  Amerika) dan 
Timur (Asia). 
A. Arsitektur Barat (Eropa dan Amerika)
1. Antoni Gaudi (1852-1926)
Gambar 1 
Antoni Gaudi (1852-1926)
Antonio Gaudi y Cornet, dilahirkan di Reus, Spanyol. Dalam 
rancang annya banyak menggunakan bahan baja untuk bagian-bagian 
bangunan seperti misalnya pintu gerbang, balustrade, teralis yangbanyak 
26
TEKNIK GAMBAR DALAM PERSPEKTIF  INTEGRASI ISLAM
berpe ngaruh dalam konsep-konsep arsitekturnya, seperti dikatakannya: 
(Sumalyo:1997)
“Pengrajin logam adalah orang yang dapat menciptakan suatu  bentuk 
tiga dimensional dari lembaran-lembaran logam ... Lingkup kerja  pengrajin 
metal mencakup bentuk-bentuk tiga dimensional, oleh karena itu secara 
tidak disadari ia dapat menguasai bentuk ruang di mana tidak semua orang 
memilikinya ...
Antonio Gaudi belajar dari Juan Martorell Montells  seniomya ahli 
 dalam arsitektur Gotik, kemudian berpengaruh besar dalam  rancangan-
rancangannya dalam bentuk Neo-Gotik atau Gotik modern. Montells 
kemudian mengangkat Antonio Gaudi sebagai arsitek  gereja Sagrada Familia 
pada tahun 1883. Selanjutnya selama hidup Antonio  Gaudi terlibat dalam 
pembangunan Gereja Sagrada Familiadi Barcelona yang hingga sekarang 
(1994) belum selesai.
Pernyataannya mengenai bagaimana mengerti atau memahami suatu 
obyek dapat dilihat dari ungkapannya:
Dalam membahas suatu persoalan, kita seharusnya  mempelajari, 
memahami dan memisahkannya dari hal-hal yang berlebihan ... kita 
 mencoba menerapkan gagasan dalam suatu bentuk dan berusaha 
 menyederhanakannya, tetapi tetap dapat memberikan kepuasan pada  dasar-
dasar keindahan. Dengan demikian kita dapat menghindari  permasalahan 
struktur, konstruksi, denah atau tata ruang dan lain-lain  aspek perancangan 
arsitektural.
Pendapat tersebut jelas mengacu pada penyederhanaan dan menghin-
dari hal-hal yang tidak berfungsi, tetapi tetap dapat menampilkan kein dahan. 
Antonio Gaudi sebagai pelopor dari modernisasi dalam arsitektur yang 
menerapkan konsep-konsep Gotik tetapi memasukkan bentuk dan ciri-ciri 
tersendiri seperti pada Casa Vicens (1883-1885). Pada Casa Vicens terdapat 
tiga gaya dipadukan dalam bangunan ini yaitu(Sumalyo, 1996;76);




2.   Gaya Moorish dengan ornamen-ornamen mirip dengan  arsitektur pada 
zaman Spanyol Islam terutama bifangunan ibadah. Gaya Moorish adalah 
gaya Islam di Afrika Utara dengan ornamen dan bentuk non figurat (bukan 
binatang maupun tumbuh-tumbuhan).
3.   Arspek Art Nouveau terdapat pada hiasan dinding-dinding  berbentuk 
stalaktit berwarna-warni dari tempelan keramik dan pagar, balustrade, 
teralis dan pintu gerbangnya terbuat dari besi. Bentuk tiga dimensional 
terdapat kesatuan antara depan, belakang, samping kiri dan kanan.
Pada akhir tahun 1880, Antonio Gaudi membuat bentuk baru  dengan 
modernisasi arsitektur Mudejarat dipadukan dengan gaya  bangunan  barber 
salah satu dari banyak kelompok suku bermukim  dipegunungan  Atlas di 
 Afrika Utara yang beragama Islam. Mudejat adalah sebutan  untuk  Arsitektur 
Spanyol tetapi dalam gaya Islam sepenuhnya. Gaya  Mudejat  merupakan 
campuran dua pengaruh yaitu Islam di Spanyol atau dan  Kristen asli tanpa 
tradisi Islam. Motif Mudejat tetap dipakai pada  Arsitektur  Gotik Spanyol dan 
bangunan-bangunan plateresque, suatu bentuk  arsitektur pada abad XVI di 
Spanyol.
Antonio Gaudi sangat menyukai bentuk-bentuk alami seperti hutan, 
karang, gua, gelombang dan bentuk-bentuk lengkung. Oleh karena itu 
 bangunannya menjadi bersifat puitis bersajak, berirama seperti musik, 
meta phoric atau seperti dalam proses perubahan bentuk scuptural atau seni 
tiga dmensional dan berwarna seperti lukisan. Konsep dan angan- angan 
arsitektur Antonio Gaudi terdapat pada dua apartemen karyanya di Barcelona 
yaitu Casa Batllo (1904-1906) dan Casa Mila (1906-1910)
Gambar 2 
Villa Casa Vicens (1883-1885) di Pinggiran Kota Bercelona
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Gambar 3 
Villa Casa Vicens (1883-1885) di Pinggiran Kota Bercelona
Gambar 4 
ApartementCasa Batllo di Bercelona (1904-1906)





CharlesEdouard Jeanneret dikenal dengan nama Le Corbusier; lahir 6 
 Oktober1887 – meninggal 27 Agustus1965 adalah arsitek Swiss yang  terkenal 
dalam aliran rancangan/ desain International Style bersama  dengan Ludwig 
Mies van der Rohe, Walter Gropius, dan Theo van Doesburg. Pada proyek 
perumahan blok tunggal raksasa di Marseilles (1947-1952), Kota  Pelabuhan 
di Perancis bagian selatan, Le Corbusier menerapkan konsep perancangan 
yang disebut Unite d’habitation. Unite d’habitation adalah pemukiman  dalam 
sebuah unit tunggal yang terinspirasi dari sistem  perumahan  kolektif di 
Rusia. Unite d’habitation terletak dipinggiran kota dalam lahan luas  terbuka 
yang memungkinkan penerapan konsep Ville Radieuse (‘’Kota Bersinar’’). 
Pada konsep Ville Radieuse, semua bangunan mendapatkan  sinar matahari 
dan aliran udara secara ideal.
Dalam periode ini Le Corbusier masih konsisten menerapkan  konsep 
“lima butir dalam arsitektur baru”, antara lain dengan  menggunakan atap 
 datar untuk berjemur, unit bangunan “diangkat” ke atas tanah  dengan 
 kolom. Teras-atap yang cukup luas ini, tidak hanya untuk  berjemur,  tetapi 
juga terdapat tempat bermain anak-anak dan ruang olahraga.  Pelaksanaan 
 konstruksi beton bertulang Unite d’Habitation ini  menggunakan  sistem 
 beton exposed tanpa penyelesaian lebih lanjut setelah perancah  dibuka 
dan susunan kayu perancah disusun sedemikian rupa  sehingga  bekasnya 
 tercetak menjadi komposisi dekoratif berupa garis dan bidang.  Dalam 
 merancang konstruksi dan elemen-elemen arsitektur dari Unite  d’habitation, 
Le  Corbusier menerapkan konsep Le Modulor atau modul (module). Le 
 Modulor adalah standar diambil dari ukuran  harmoni  bagian-bagian terkecil 
 manusia, hingga tersusun lengkap dalam bentuk  tubuh, Ternyata dalam Le 
Modular, bagian terkecil manusia yaitu ruas jari hingga tubuh manusia, satu 
dengan lain merupakan kelipatannya.
Notre Dame Du Haut Ronchamp (1950-1954), sebuah kapel yang 
didesain yang dapat diinterpretasikan sebagai telungkupan tapak tangan, 
kapal, merpati, topi Italia bahkan dapat seperti ibu dan anak. Dinding 
kapel tidak ada yang lurus dan tegak, semuanya merupakan komposisi dari 
bidang meliuk- liuk berdenah kurva. Dinding sebelah barat melengkung 
seperti huruf J, ujung utara sangat tebal lebuh dari dua meter semakin ke 
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selatan  semakin tinggi dan berkurang ketebalannya. Dinding yang tebal 
diberi jendela kecil disusun bebas dalam komposisi seperti lukisan abstrak 
para pelukis De Stijl dari Belanda. Jendela dihias dengankaca berwarna dari 
lukisan bertema religius Katolik, pada waktu mendapat sinar  matahari dari 
luar maka dekorasi sangat mengesankan. Atap terbuat dari beton  bertulang 
exposed, melengkung-lengkung berwarna gelap kontras dengan warna 
dindingnya yang putih. Ruang dalam terbentuk oleh atap, lubang-lubang 
jendela dalam dinding tebal tidak sejajar satu sama lain merupakan bagian 
dari sistem akuistik yang baik. (Sumalyo:1997)
Maisons Jaoul (1954-1956) merupakan rumah untuk keluarga Jaoul 
yang terletak di kawasan Neully-sur-Sein pinggiran Kota Paris. Maisons 
Jaoul menggunakan dinding dari bata merah yang tidak diplester  (exposed) 
sehingga warna dan garis-garis lapisannya menjadi dinding, kontras 
 dengan garis- garis tebal horizontal dari balok-balok beton bertulang yang 
juga exposed. Pada beberapa sisi beton exposedini, di atas jendela dibuat 
melengkung terinspirasi dari rumah tinggal di Chios, sebuah pulau bagian 
dari Yunani.
Gambar 6 
Villa Savoye di Poissy , di pinggiran Paris , Prancis .tahun 1928-1931 
Gambar 7 




Kapel Notre Dame du Haut Ronchamp di Paris(1950-1954)
3. Frank Owen Gehry(1929)
Gambar 9 
Frank O. Gehry(1929)
Frank O.Gehry lahir pada tahun 1929 di Toronto, Konsep  desainnya 
 banyak dipengaruhi oleh seni patung dan lukis, baginya seni dan  arsitektur 
 merupakan hal yang datang dari sumber yang sama  sehingga  perwujudan 
bentuk-bentuk arsitektur menurutnya tidak bisa terlepas dari  pengaruh-
pengaruh seni tersebut. Bagi Frank O. Gehry, pekerjaan  seniman maupun 
arsitek bukanlah hal yang sangat berbeda. Frank O. Gehry  selalu merasa bahwa 
pekerjaan seniman lukis yang bekerja dengan koas dan kanvas memberikan 
“kebenaran” yang tepat untuk seorang arsitek  untuk  menentukan bagaimana 
penggunaan warna, ukuran dan komposisi  dalam desainnya. Pendekatan seni 
dalam penyelesaian karya  arsitekturnya  merupakan proses dari pencarian 
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terhadap makna seni yang kemudian meng ilhami gagasan-gagasannya. 
Ungkapannya antara lain: (lilis;2000)
“I search out the work of artists, and use art as a means of  inspiration. I 
try rid myself….of the burden of culture and look for new ways to  approsch 
the work. I want to be open-ended. There are no rules, no right or wrong. I’m 
confused as to what’s ugly and what’s pretty” (Jencks, 1991:111). 
Dari pernyataannya tersebut mengindikasikan bahwa seni  memberikan 
insprirasi pada karya-karyanya, Frank O. Gehry ingin  membuka pandang an 
baru terhadap pendekatan dalam mendesain  karya-karya arsitektur. 
Dalam pekerjaan desainnya dia lebih mengedepankan pengaruh seni 
patung/ sculptural dan aspek komposisi daripada fungsi atau program 
 kebutuhan. Desainnya memperlihatkan kemampuan  dalam  menyeimbangkan 
antara daya imajinasi dan profesionalisme, dan  memberikan kontribusi ter-
hadap perkembangan arsitektur kontemporer. 
Dari beberapa wawancaranya dengan majalah arsitektur, Gehry juga 
menyebutkan bahwa konsep arsitekturnya merupakan salah satu konsep 
metafora. Hal ini diperkuat oleh beberapa pengamat arsitektur seperti  Brian 
Nank, Scott Cantlell dan Dennis, yang secara eksplisit  mengidentifikasi ide 
metaforik pada karya-karya Gehry, khususnya Guggenheim Museum di 
Bilbao, spanyol. 
Konsep metafora pada bangunannya memiliki konsep awal sebagai 
metafor simbolik karena desain-desainnya tersebut memuat  karakteristik 
konsep-konsep yang dapat menimbulkan persepsi berbeda dan  bermakna 
konotatif disamping fungsi dari bangunannya itu sendiri. Konsep  metaforanya 
juga mengandung makna yang dapat diidentifikasi, dapat didefinisikan 
secara logis, dari ide awal ke dalam hasil akhir akspresi karya arsitekturnya. 
Selain itu Frank O. Gehry juga menyukai pluralitas, baginya konsep 
pluralisme merupakan sesuatu yang indah, seperti pernyataannya:
“ I think pluralism is wonderful. That is the American way. Individual 
expression. It hasn’n hurt us in painting and sculpture. It hasn’t hurt us in 




Konsep desain seringkali hanya dibuat dengan beberapa  sketsa 
 sederhana saja, kemudian untuk mewujudkan imajinasinya tersebut, Gehry 
bersama para ahli di kantornya menggunakan program CATIA, suatu 
 program sofwere komputer yang aslinya dikembangkan di Perancis yang 
digunakan di industri pesawat yang berfungsi untuk  menterjemahkan bentuk 
yang eksentrik dalam perencanaannya ke dalam persamaan  polynomial. 
Penggunaan program komputer memberikan kontribusi yang besar terhadap 
perwujudan desain Gehry, yang tidak bisa dengan mudah diselesaikan de-
ngan cara-cara penggambaran manual. 
Imajinasi yang dia aplikasikan dalam desainnya merupakan desain 
yang dinamis, hidup, dan energik baik pada bentuk, warna, ruang  maupun 
tekstur dari karya-karyanya. Inspirasi gerakan ikan yang dia sukai sejak 
kecil itulah yang banyak mempengaruhi imajinasinya, didukung  dengan 
intelektualitas serta profesionalisme dalam arsitektur. Pandangannya yang 
jauh ke depan, serta pemahaman dia yang tajam terhadap konsep  pluralitas, 
membuat dia menganggap bahwa arsitektur harus  memikirkan masa  depan 
ge nerasi (anak-anak) dan harus berguna bagi kehidupan  mereka dengan 
mengha dirkan sesuatu yang baru sesuai perkembangan  jaman. Frank O. 
Gehry tidak terpaku pada sesuatu yang distandarkan,  karya yang  dihadirkan 
benar- benar memberikan kebebasan kepada orang untuk  mengapresiasi atau 
mempresepsi secara berbeda tergantung pada pemahaman masing-masing 
orang yang mengamati (tidak ada pemahanan tunggal). 
Gehry mensikapi perkembangan jaman dengan ekspresi latar  belakang 
budayanya, yang menurutnya bahwa dunia ini semakin sibuk, waktu 
 terasa makin cepat dan memburu sehingga karya arsitekturnya  dengan 
 konsep suasana “sibuk”, dinamis dan hiruk pikuk tersebut  dianggap sebagai 
 kontekstualitas terhadap kondisi masyarakat pada saat ini. Tidak heran jika 
karya-karya arsitekturnya penuh dengan imajinasi yang  mencerminkan ge-
rakan yang dinamis. 
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Gambar 10 
Guggenheim Museum Bilbao adalah museum seni modern dan 
 kontemporer, yang dirancang di Bilbao , Basque Country , Spanyol . 
1997
Gambar 11 
Pembangunan Louis Vuitton Foundation adalah seni museum dan pusat 
budaya yang disponsori oleh kelompok LVMH dan 2006, 
Gambar 12 
The Walt Disney Concert Hall di 111 South Grand Avenue di Downtown 







Dame Zaha Mohammad Hadid, DBE (Zahā Ḥadid; 31 Oktober 1950 – 
31 Maret 2016) lahir di Baghdad, Irak.Zaha Hadid sebagai tonggak eksistensi 
desain-desain futuristik dan menggabungkannya dengan teknologi. Latar 
belakangZaha Hadid sebagaiseorang ahli matematika membuatnya  berani 
membuat desain-desain ekstrim yang sebut ” Arsitektur Dekonstruksi”.Gaya 
desain Zaha Hadid bisa disebut desain yang berani, kontempror,  organik, 
ino vatif. menggunakan teknologi dengan material.
Zaha Hadid termasuk arsitek dekonstruksi aliran neo  constructivist, 
system konstruksi bangunan dibuat seefisien mungkin sebagai dasar 
 perancangannya. Dapat berarti menciptakan suatu system struktur yang 
tidak pernah terpikir sebelumnya, dan ternyata mampu mendukung 
seluruh bangunan tersebut. Menurut Zaha Hadid, suatu bangunan  haruslah 
dirancang dengan bertolak dari pemikiran-pemikiran sebagai berikut :
1.   Bangunan adalah suatu proyek/ percobaan yang tidak pernah  selesai, 
sehingga akan selalu menghasilkan sesuatu yang sama  sekali baru yang 
belum pernah ada. Bahkan dimungkinkan suatu bentuk dari masa yang 
akan datang (future). Zaha Hadid  menganut aliran Russian Suprematism, 
suatu aliran yang mengawali dekonstruksi pada umumnya.
2.   Supprematism menggambarkan “sesuatu yang melawan masa  lampau“, 
seperti seorang seniman yang melawan hal-hal yang  natural. Bagi Zaha 
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Hadid, berarsitektur adalah bereksperimen tentang seni arsitektur yang 
bebas dengan ide-ide yang baru sama sekali.
3.   Dari bentuk bangunannya, dapat dilihat bahwa Zaha termasuk seorang 
‘Constructivist‘. Bangunannya harus dapat menampilkan ide/ cerita yang 
masih berupa fantasi/ seuatu bentuk abstrak dari pengarangnya, ke dalam 
suatu bentuk nyata atau model dari cerita itu sendiri yaitu bentuk bangunan 
itu sendiri. Pada bangunan ini terlihat bahwa bentukannya merupakan 
suatu bentuk abstrak dari pegunungan.
4.   Bangunan harus dapat memancing emosi dan imajinasi dari  tiap-tiap orang 
yang melihatnya. Untuk memancing emosi dan imajinasi, pada bangunan 
ini, Zaha menggunakan warna-warna ‘berani‘, terutama pada bagian pe-
nyajiannya.
5.   Bangunan menggambarkan sesuatu yang abstrak dan liar, bahkan mungkin 
menjadi brutal.
6.   Bangunan adalah pemersatu ruang dalam dan ruang luar. Antara ba-
ngunan dan lingkungan sekitar, merupakan kesatuan yang utuh dan saling 
melengkapi.
7.   Bangunan adalah tempat untuk melaksanakan aktifitas yang  berbeda-beda. 
Karena itu, maka bangunan juga terdiri dari elemen- elemen atau bentuk 
yang berbeda dan disatukan oleh  system  sirkulasi dengan penonjolan 
sistem konstruksi.
8.   Pembedaan aktifitas dilakukan dengan pembedaan elemen-elemen ba-
ngunannya. Selain itu, juga berfungsi untuk menghindari kesan monoton. 
Sebagaimana banyak ditemui pada arsitektur modern.
9.   Banyaknya bangunan Zaha yang menggunakan flying beam  membuatnya 
dijuluki sebagai arsitek dekonstruksi aliran  anti- gravitational space. Ba-
nyaknya balok yang melayang  menciptakan bangunan seolah-olah tidak 





Evelyn Grace Academy di Brixton, London Borough of Lambeth (2010).
Gambar 15 
Heydar Aliyev Cultural Center in Baku, Azerbaijan (2007-2012).
Gambar 16 
Library and Learning Center, University of Economics Vienna, Austria 
(2013).
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5. Santiago Calatrava (1951)
Gambar 17 
Santiago Calatrava(1951)
Santiago Calatrava adalah seorang Arsitek yang lahir pada 28 Juli 1951, 
di kota Benimamet, dekat Valencia, Spanyo. Santiago Calatrava merupakan 
Arsitek yang berhasil menggabungkan unsur estetika sekaligus dengan  detail 
konstruksinya. Santiago Calatrava menggunakan pendekatan secara skalatis/ 
dengan percobaan untuk bisa mengeksplor desainnya agar bisa  diwujudkan 
dalam bentuk bangunan. 
Santiago Calatrava banyak menerapkan suatu karya arsitektur yang 
bersifat biorhytmics yaitu segala aspek yang terkait dengan desain  mengambil 
filosofi dari pola atau irama hidup makhluk hidup itu  sendiri atau makhluk 
hidup dengan lingkungannya. Menurut arti  biorhythmic  terdiri dari dua kata 
yaitu bio yg artinya hidup dan rhythmic yang  artinya irama atau pola yang 
bergerak secara terus menerus. Sehingga bisa  dikatakan biorhytmic artinya 
adalah suatu pola, irama, atau kebiasaan (baik manusia atau makhluk hidup 
lain) yang sifatnya terus menerus.
Santiago Calatrava dikenal dengan gaya tektonika struktur di se tiap 
karyanya, Karyanya yang tersebar di berbagai kota-kota besar di  dunia 
 sangat identik dengan permainan tektonika struktur dan eksploitasi  struktur 
yang sangat dominan. Bahkan kekaguman akan arsitektur karya Santiago 
Calatrava di peroleh dari komponen-komponen struktur yang membentuk 
ba ngunan secara keseluruhan dengan kata lain bahwa form utama yang pa-
ling fundamental dari arsitektur-arsitektur karya calatrava adalah keberanian 
dalam memainkan peranan struktur sehingga peranan struktur tidak 
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sekedar sebagai pemikul beban bangunan tetapi juga sebagai pembentuk 
form bangunan, berbeda dengan kebanyakan arsitek dalam berkarya dengan 
ba nyak menyembunyikan struktur dan lebih memilih peranan elemen 
arsitektur lainnya sebagai daya tarik dalam karyanya.
Calatrava lebih memilih bereksperimen dengan  eksploitasi  struktur- 
strukturnya sehingga dia pun digelari sebagai arsitek yang  bergaya tektonika 
(tektonika struktur). Santiago Calatrava  dikenal  sebagai seorang yang disiplin 
dan membuat sebuah inovasi yang  dibutuhkan pada suatu  perusahaan yang 
kedua-duanya dipengaruhi  aspek  desain dan  struktural yang kreatif. Dalam 
karyanya calatrava banyak  mentransformasi  benda-benda nyata (Tangible 
kedalam desainnya seperti, tubuh  manusia, mata,binatang dsb) yang tentu 
saja hal ini sangat  memeras otak  dalam  penyelesaiaannya permasalahan 
struktur, namun dengan bekal  pendidikannya dalam  bidang sipil, Calatrava 
mampu keluar dari bayang-bayang tekanan struktur dan justru keadaan 
ini berbalik ketika  karya- karya spektakuler calatrava  diterima, dikagumi 
dan dikenali melalui teknik  strukturnya yang menghadirkan bangunan-
bangunan yang luar biasa unik, estetis dan terkesan impossible yang seolah-
olah  menentang hukum gravitasi. Kemampuannya sebagai Teknisi/ Insinyur 
yang  membantunya untuk membuat permukaan sculptrural dan ruang yang 
tidak biasa.  Karya-karyanya biasanya mengambil material seperti beton, 
gelas/ kaca dan baja di luar batas yang normal.
Gambar 18 
Oriente Station Lisbon adalah salah satu utama Portugis intermodal hub 
transportasi , dan terletak di paroki sipil dari Parque das Nações , kota 
dari Lisbon (2011)
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Gambar 19  
Stasiun Lyon-Satolas adalah terminal untuk kereta TGV 
menghubungkan bandara ke kota Lyon, 1989-1994
Gambar 20 
HSB Turning Torso merupakan sebuah pencakar langit di Malmö, 
 Swedia, terletak di selat Öresund berfungsi sebagai apartemen. (2005).
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Kunio Maekawadilahirkan di Niigatashi pada tahun 1905 merupakan 
 arsitek Jepang yang menjadi tokoh modernisme,Pengalamannya di Eropa 
antara lain dipengaruhi oleh Pier Luigi Nervi, memberikan inspirasi pada 
rancangan-rancangannya yang sebagian besar berbentuk sculptural. 
Untuk pertama kalinya di Jepang, Kunio Maekawa merancang  bangunan 
dengan sistem dinding-dinding yang mendukung atau  curtain wall system 
dalam sistem kerangka dari kolom dan balok sebagai  struktur utamanya. 
Pengaruh Le Corbusier cukup besar dalam rancangannya  antara lain pada 
Apartemen Harumi (1957) di Tokyo terutama dengan bentuk  bangunannya 
yang pipih, atap datar dan adanya kolong pada  lantai dasar, mirip dengan 
Unite d’Habitation di Marseilles. Namun  demikian  secara prinsip terdapat 
perbedaan mendasar karena unsur-unsur  arsitektur Jepang mewarnai 
apartemen ini dalam bentuk penonjolan  elemen  konstruksi  utama kolom 
dan balok. Elemen konstruksi utama disusun  seolah-olah seperti balok-balok 
dan kolom-kolom dari kayu, vertikal  dalam  setiap trave dan horizontal dalam 
setiap tiga lantai. Teras masing-masing unit  apartemen menonjol ke luar 
dengan balustradenya tersusun  menjadi  elemen  horizontal. Pengisian bidang 
antara kolom dan balok dengan  dinding dengan putih kontras dengan warna 
kolom dan balkonnya juga merupakan aspek khas dalam arsitektur Jepang.
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Bentuk sculptural seperti pada Kapel Ronchamp oleh Le  Corbusier, 
terlihat pada salah satu unit utama dalam Pusat Kebudayaan (Tokyo  Cultural 
Hall) (1961) Tokyo, rancangan Kanio Mayekawa. Gedung ini  sepenuhnya 
termasuk dinding, kolom, balok terbuat dari beton  bertulang exposed  dengan 
permukaan bergaris-garis mengikuti bentuk  cetakannya. Lantai kedua dari 
unit utama ini hanya sebagian yang  berjendela,  selebihnya  masif berupa 
dinding dari beton exposed seperti blok  disangga oleh kolom- kolom. Antara 
kolom terdapat pintu, jendela dan bidang yang  sepenuhnya dari kaca, cara 
menyatukan ruang dalam dan luar penerapan konsep  arsitektur tradisional 
Jepang yang juga terdapat dalam cubism Unit di mana terdapat pintu masuk 
utama ini, benluk, warna dan  materialnya kontras dengan unit-unit lainnya, 
putih,masif dengan permukaan  bergaris-garis seperti tumpukan blok-blok 
kecil.
Kunio Maekawa merancang tidak sebanyak Tange, tetapi ia  merupakan 
tokoh penting dalam memadukan modernisme barat dengan konsep- konsep 
Jepang. Kyoto Town Hall (1958-1960), salah satu karyanya yang  memadukan 
modernisme barat dengan tradisi Jepang. Kolom- kolom  berderet berwarna 
cerah dan permukaannya halus, dipadukan dengan  balok ditonjolkan dan 
exposed, dengan adanya bidang-bidang  pengisi  kontras berwarna gelap dan 
permukaan tidak rata. Kyoto Town Hall  dengan kolom dan balok perpaduan 
antara elemen horizontal dan vertikal yang dalam arsitektur timur sebagai 
lambang dari menyatunya manusia dengan alam, berdiri di tepian kolam luas 
mirip dengan kuil-kuil Jepang maupun Cina. Dinding kolam yang terlihat 





Apartemen Harumi di Tokyo, Jepang(1957)
Gambar 23 
Tôkyô Marine and Fire Insurance, Tokyo (2004)
Gambar 24 
The International House of Japan, Tokyo(1955)
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2. Kenzo Tange (1913-2005)
Gambar 25 
Kenzo Tange (1913-2005)
Kenzo Tange lahir di kota kecil Imabari, Jepang Selatan, pada tanggal 4 
 September 1913. Kenzo Tange pernah bekerja pada Le Courbusier di tahun 
1935 dimana Arsitektur Internasional Style, cubism, fungsionalime sedang 
berkembang yang mempengaruhi pada rancangannya. 
Konsep Kenzo Tange dalam menghasilkan sebuah karya  adalah 
 merancang bangunan yang modern dengan tetap memiliki unsur  tradisional 
jepang. Menurut Kenzo Tange terdapat persamaan  karakter  antara  arsitrektur 
modern dan arsitektur tradisional Jepang, yaitu  kesederhanaan, standarisasi, 
keterbukaan, keruangan, dan kehampaan. Standarisasi dan kesederhanaan 
menjadi sesuatu yang formal, sedangkan keterbukaan dan kehampaan 
menjadi sesuatu kekurangan, misal  suatu kekurangan  menghadapi iklim 
dan cuaca. Kekhasan dari karya Tange  adalah selain mengakar ke tradisi 
Jepang,juga mengakar ke Agama yang banyak dianut masyarakat Jepang 
yaitu Shinto dan Budha yang mengacu pada bangunan sederhana dengan 
gaya-gaya modern yang didominasi oleh para arsitek Eropa Barat sehingga 
menjadikan Kenzo Tange sangat populer di kalangan dunia arsitektur.
Prinsip arsitektur tradisional Jepang adalah kesederhanaan.  Kenzo 
Tange menerapkan dalam karyanya dengan cara menonjolkan elemen 
 konstruksi yang sekaligus berfungsi estetik. Elemen beton dan kayu  sebagai 
sistem struktur sama-sama diekspose. Kontras antara  permukaan beton yang 
kasar dan permukaan balok vertikal yang halus, juga bidang halus  putih dan 




St. Mary’s Cathedral (Tokyo Cathedral) (Roman Catholic) 1964, Tokyo
Gambar 27 
Tokyo Metropolitan Government Building, Shinjuku,1988 Tokyo
Gambar 28 
Yoyogi National Gymnasium for the 1964 Summer Olympics, Tokyo
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3. Achmad Noe’man (1926-2016)
Gambar 29 
Achmad Noe’man (1926-2016)
Ir. H. Achmad Noe’man (lahir di Garut, 10 Oktober1926  - meninggal 
di Bandung, 4 April) adalah seorang tokoh arsitekIndonesia yang dikenal 
mendedikasikan hidupnya untuk membangun masjid sehingga dijuluki 
“Arsitek Seribu Masjid” dan “Maestro Arsitektur Masjid Indonesia”. Ciri khas 
dari karyanya adalah bentuk masjid yang tidak memiliki kubah
Achmad Noe’man adalah pelopor desain bangunan masjid tanpa kubah 
dengan karyanya yang pertama Masjid Salman Institut  Teknologi Ban dung 
pada tahun 1964. Selain menurutnya di Al-Quran tidak  mengharuskan 
sebuah masjid untuk memiliki kubah, kubah memiliki  bobot yang berat dan 
harus ditopang oleh tiang penyangga.
Gambar 30 





Masjid Muhammad Suharto, Sarajevo, Bosnia(1995)
Gambar 32 
Masjid Syekh Yusuf, Cape Town, Afrika Selatan(1995)
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Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, Pr. (lahir di Ambarawa, Kabupaten  Semarang, 
6 Mei 1929 – meninggal di Jakarta, 10 Februari 1999 pada umur 69 tahun), 
dikenal sebagai rohaniawan, budayawan, arsitek, penulis, dan aktivis.
Kang ingaran urip mono mung,  Jumbuhing badan wadhag lan ba-
tinѐ, pepindhanѐ wadhan lan isinѐ… Jeneng wadhan yѐn tanpa isi, alah 
dѐnѐ aranѐ wadhah,tanpa tanja tan ana pigunanѐ. Semono uga isi tanpa 
wadhah,  yekti barang mokal…  Tumrap urip kang utama,  tertamtu 
ambutuhakѐ wadhah lan isinѐ, Kang utama karo-karonѐ.”
“Yang disebut hidup (sejati) tak lain, adalah leburnya tubuh,   jasmani 
dengan batinnya. Ibarat bejana danisinya…Disebut bejana bila  tiada isi, Tak 
ada artinya disebut bejana, Sia-sia tak ada gunanya.  Demikian juga isi  tanpa 
bejana,  sungguh hal yang mustahil…  Demi hidup yang baik,   Tentulah 
 dibutuhkan bejana dan isi yang baik (atau: sebaiknyalah) kedua- 
duanya.”(Dialog Sang Hyang Bhatara Wairocono dengan Sang  Kunjorokarno 
& Purnowijoyo)(http:// iplbi.or.id/ 2016/ 03/ sajak- wastu-mangunwijaya)
Kutipan tersebut berasal dari “Serat Dewa Ruci”, sajak indah nenek 
moyang yang sangat mengilhami Dipl. Ing. Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, 
Pr (1929-1999) atau yang biasa dipanggil Romo Mangun dalam  melakoni, 
merefleksikan, dan berkarya selama hidupnya. Menurut Romo Mangun, 
agar menjadi badan manusiawi yang sempurna, manusia harus  menjadi 
roh (Mangunwijaya, 2013: 15). Perkataan J.B. Metz pun melengkapi  dialog 
yang menjadi refleksi Romo Mangun tersebut: “Agar menjadi roh  manusiawi 
yang sempurna, ia (manusia) harus menjadi badan”. Semua itu memiliki inti 
bahwa pada dasarnya manusia merupakan kesatuan tunggal hakiki: rohani- 
jasmani. Bukan dualisme jasmani dan rohani. 
Permukiman Tepi Kali Code atau lazim disebut Kampung Kali Code, 
Yogyakarta pada awalnya merupakan permukiman liar dan  kumuh di tepi 
kali yang dihuni oleh orang-orang yang termarginalkan,  bahkan  dianggap 
sebagai sampah masyarakat yang terdiri atas gelandangan,  kriminal, dan 
prostitusi. Hingga akhirnya pada tahun 1980, pemerintah pun  merencanakan 
untuk menggusur permukiman tersebut demi wajah Kota Yogyakarta yang 
lebih baik (Al-radi dan Moore, 1992).
49
Tokoh dan Karya
  Romo Mangun merupakan salah satu orang yang berdiri di depan 
untuk menentang rencana pemerintah. Beliau meyakini bahwa  menggusur 
warga bukanlah solusi yang tepat atas persoalan yang terjadi. Konsep 
utamanya adalah menghadirkan rumah yang tidak hanya sehat  jasmani, 
tetapi juga secara psikis. Pembangunan kampung dengan gotong  royong, 
yang merupakan akar dari falsafah Pancasila. Masyarakat  bekerja sama 
mulai dari membangun, mewarnai bersama bangunannya, hingga  merawat 
Kampungnya. Material bahan bangunan tersebut adalah yang akrab  dengan 
rakyat, seperti bambu sebagai tiang, gedeg (anyaman bambu)  sebagai 
 tembok, serta seng sebagai atap dipilih untuk mengisi bangunan.
Romo Mangun menampilkan perbagai gejala arsitektur secara  holistis 
bukan hanya tentang keterampilan teknis yang bersifat praktis, ataupun 
tentang estetis serta fungsional belaka melainkan pula mencerminkan jiwa, 
mental, serta sikap budaya pembuat dan pemiliknya yang murni  mengangkat 
hakikat dan martabat alam.Karya bangun Mangunwijaya tumbuh dari suatu 
keakraban dengan alam setempat, dengan  penyampaian yang wajar tapi 
sarat pesan. Keinginan Mangunwijaya menghadirkan sebuah substansi 
untuk mendorong hadirnya arsitekur nusantara  terlihat dari penjiwaannya 
terhadap arsitektur rumah-rumah tradisional dan juga candi di Indonesia”. 
Gaya arsitektur nusantara tersebut telah kita lihat  bersama diterapkan dalam 
permukiman Kali Code. 
Konsistensi tersebut dapat dikatakan tercipta sejak karya Romo  Mangun 
yang pertama. Yaitu Gereja Santa Maria Assumpta, Klaten, Jawa Tengah pada 
tahun 1968:
“Sebagian orang memaknai bentuk bangunan Gereja Santa Maria 
 Assumpta, Klaten ini sebagai ‘burung yang sedang membentangkan sayap’. 
Sebagian lagi juga melihat symbol-simbol pohon kehidupan pada relief din-
ding luarnya. Lebih jauh lagi ternyata kolom yang berada di tengah adalah 
bagian dari saka guru (simbol jawa). Di dalamnya sangat banyak komponen 
bangunan dengan berbagai makna. Bangunan ini sungguh kaya dari segi 
bentuk dan pemaknaannya” (Napitupulu, 2013)
Berdasarkan pemaparan di atas, karakteristik karya Romo antara lain, 
keberpihakan rancangan pada manusia terutama yang lemah, penggunaan 
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arsitektur nusantara sebagai kearifan lokal, keselarasan rancangan dengan 
martabat alam, dan dialog kemanunggalan rohani-jasmani arsitektur yang 
berasal dari sosio-kultural manusia itu sendiri yang sarat dengan makna 
serta pesan. Dari ciri-ciri karya arsitektural yang koheren dengan tulisan dan 
pandangannya di bidang arsitektur: Wastu Citra. Sehingga, bisa ditarik ke-
simpulan pembelajaran teori desain arsitektur Romo Mangun.
  Dalam bab terakhir “Wastu Citra” (1988) yang berjudul “Mencari 
Kembali Makna Arsitektur”, Romo Mangun secara tegas menyatakan 
 ketidakberpihakan dia pada terminologi istilah ‘Arsitektur’ yang  memiliki 
makna terbatas pada teknis statika bangunan belaka. Romo Mangun 
 cenderung setuju dengan kebijaksanaan nenek moyang yang menyebut 
 ‘Arsitektur’ sebagai Vasthu/ Wastu. Vasthu/ Wastu memilki makna yang jauh 
lebih luas. Ada aspek pembangunan rohani-jasmani yang  berfalsafahkan 
trans-formasi: pengubahan radikal keadaan manusia.
Vasthu/ Wastu yang benar tersebut dapat terwujud sesuai dengan 
dua prinsip perancangan: Guna dan Citra. ‘Guna’ di sini dapat dikatakan 
 mencakup prinsip firmitas dan utilitas yang dicetuskan oleh Vitruvius. 
Bahwa ‘Guna’ tidak hanya berarti bermanfaat, untung materiil belaka,  tetapi 
le bih dari itu punya Daya yang menyebabkan manusia bisa hidup lebih me-
ningkat. Semua itu bertalian dengan ‘Citra’, yang dapat  dikatakan mencakup 
prinsip venustas, bahkan lebih dari sekedar estetika belaka. Citra menunjuk 
pada suatu kesan penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Terkait 
dengan Citra ini, Romo Mangun memberikan suatu penekanan:
“Citra yang menunjuk kepada sesuatu yang memberi makna, yang 
mampu membuat kita melihat beyond atau di balik ‘yang hanyadisini’, me-
ngatasi hal-hal wadaq materialistik belaka atau ekonomik kalkulabel belaka, 
dan sebagainya. Arti, makna, kesejatian, citra, semua itu mencakup estetika, 
namun juga kenalaran ekologis, karena mendambakan sesuatu yang laras, 
yang bukan seerba kebetulan atau kesemerawutan, melainkan suatu kosmos 
teratur lagi harmonis” 
Tiga teori Arsitektur Romo Mangun yang tampak dalam karya- 
karyanya. Hal ini seturut dengan yang disampaikan Arifin (2012).  Pertama, 
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arsitektur adalah simbol dari sebuah kosmos. Suatu hal yang sangat dekat 
dengan falsafah Jawa kuna: Ajrih-asih. Bahwa menciptakan arsitektur  adalah 
memanfaatkan dan mengangkat martabat alam. Sesuai dengan  kebutuhan, 
situasi, dan kondisi. Kedua, arsitektur adalah cermin dari sebuah sikap 
hidup. Sikap hidup ini dilatarbelakangi oleh  orientasi diri yang  berdasarkan 
pada kecerlangan kebenaran. Kebenaran bahwa  manusia merupakan 
keesaan dari jasmani-rohani yang menjadi  pembuka tulisan ini.  Contohnya 
adalah ke sadaran tentang jiwa bangsa- negara yang  terejawantahkan dalam 
arsitektur vernakular. Ketiga,  arsitektur  membutuhkan suatu ekspresi yang 
mandiri. Tidak hanya berbicara  mengenai feminim dan maskulin atau  statis 
dan dinamis (dalam bahasa Romo Mangun: Arjuna dan Rahwana atau 
Kemantapan dan Gerak), tetapi terutama pada pengungkapan keadaan diri.
.
Gambar 34 
Permukiman Tepi Kali Code disebut Kampung Kali Code, Yogyakarta 
(1980).
Gambar 35 
Bentara Budaya Jakarta adalah sebuah lembaga kebudayaan  yang 
berlokasi di Jalan Palmerah Selatan 17, Jakarta . (1986).
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Gambar 36 
Gereja Katolik St. Pius X, Blora(1969).
5. Ridwan Kamil (1971)
Gambar 37 
Ridwan Kamil (1971)
Mochamad Ridwan Kamil, S.T, M.U.D (lahir di Bandung, Jawa Barat, 
4  Oktober1971). Ada 4 teori yang selalu dipakai oleh Ridwan Kamil dalam 
 merancang yaitu: 
a.   Teori Analogi, dalam merancang sebuah ruang diperlukan nilai-nilai, 
simbol yang merupakan analogi dari bangunan tersebut. Dengan merespon 
terhadap konteks yang ada, mencari sesuatu yang unik dari poyek yang ada. 




b.   Teori Folding, rancangan suatu ruang bisa dihasilkan dari  proses melipat. 
Membuat proses membentuk dengan melipat sebelum membuat denah 
bangunan
c.   Green Architecture
d.   Creating Programming, Isi dari suatu ruang atau lay out dari sebuah ruang 
menjadi expresi luar dari bangunan
Ridwan Kamil termasuk tipe arsitek Non Signature Architect  dimana 
dalam merancang/ mendesain, desainnya tidak dapat ditebak karena  stylenya 
berubah-ubah. Menurut Ridwan Kamil, teori arsitektur selalu menjadi dasar 
bagi rancangan karya arsitekturnya karena dengan adanya dasar teori, karya 
arsitektur yang dihasilkan memiliki nilai lebih tinggi. Ridwan Kamil hampir 
selalu menggunakan dasar analogi dalam beberapa karyanya. Baginya analogi 
merupakan suatu cara menghubungkan karya arsitektur dengan ‘konteks’nya. 
Dengan dasar analogi ‘konteks’ bisa  berarti budaya, spirit, ciri khas, sampai 
philosofi. Dengan dasar analogi juga akan membuat argumentasi desain bisa 
dipahami oleh klien, membuat kita  sebagai arsitek tertantang mencari cara 
baru dalam  menginterpretasikan sebuah desain. Bagi Ridwan Kamil semua 
projet harus ada ceritanya.  Dengan adanya analogi akan membuat sebuah 
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Gambar 39 
Masjid Al-Azhar, Summarecon, Bekasi
Gambar 40 




Pilih tiga desain karya arsitektur yang menurut anda menarik, tuliskan 
 spesifikasi desain antara lain arsitek, nama bangunan, letak, fungsi, dan  tahun 
pembangunan, seta jelaskan ketertarikan anda pada bangunan  tersebut.
Rangkuman
Setiap arsitek punya ciri pada desainnya yang dipengaruhi oleh  pandangan 
dia terhadap ilmu arsitektur itu sendiri. Pengaruh dari tempat dimana dia 
belajar, bidang ilmu yang didalami, serta tokoh yang dikaguminya juga  berperan 
besar dalam membentuk karakter desain seorang arsitek.
Tes formatif
Sebutkan tiga arsitek dunia denga ciri desainnya.
Kunci jawaban
Sesuai dengan pandangannya terhadap ilmu arsitektur, Le  Corbusier 
 menjadikan modul sebagai standar yang diambil dari ukuran harmoni  bagian-
bagian terkecil manusia hingga tersusun lengkap dalam bentuk  tubuh.
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Deskripsi Singkat
Materi ini membahas sejarah singkat perkembangan alat dan media 
gambar untuk gambar teknik. Selain itu, memperkenalkan dan menjelaskan 
fungsi serta kegunaan setiap alat dan media gambar. Tips dan trik dasar dalam 
menggunakan alat gambar konvensional akan dibahas dalam materi ini.
Pedoman Mempelajari Materi
Mahasiswa membaca dan memahami berbagai referensi menyangkut 
 materi ini seperti berbagai alat dan media gambar yang berkembang saat ini. 
Mahasiswa mencoba menggunakan media dan alat gambar secara lebih kreatif, 
melebihi fungsi dasar dari alat tersebut. Mahasiswa melatih diri agar lebih 
 terampil dalam menggunakan berbagai alat dan media gambar.
Tujuan Pembelajaran
a.   Mahasiswa memahami ayat dalam alquran dan hadits yang berkaitan dengan 
pengenalan alat dan media gambar.
b.   Mahasiswa mengenal dan mengetahui fungsi dari macam-macam alat dan 
media gambar
c.   Mahasiswa terampil menggunakan berbagai alat dan media gambar.
Pengenalan Alat dan Media Gambar
Bab III
Pengenalan Alat dan Media Gambar
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Konsep Pemahaman Islam Tentang Pengenalan Alat dan Media 
Gambar
Sebagai agama yang sempurna, Islam memberikan petunjuk  bagaimana 
 seharusnya manusia mengerjakan suatu urusan dengan baik  sehingga 
memperoleh hasil yang baik pula.Setelah Allah menciptakan manusia yang 
kemudian diangkat menjadi khalifah di bumi, Ia lalu mengajarkan ilmu  sebagai 
bekal untuk melaksanakan fungsi kekhalifahannya. Allah swt  mengajarkan 
nama-nama dari segala sesuatu yang tidak diajarkan kepada para malaikat 
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Baqarah (2): 30-32:
ُلَع َۡتَا ا ۤۡوُلاَق  ًؕۃَفِۡیلَخ ِضَۡرۡلا یِف ٌلِعاَج ۡیِّنِا ِۃَکِٓئٰل َِۡلل َکُّبَر َلاَق ۡذِا َو 
ُسِّدَقُن َو َکِدۡم َِب ُحِّبَسُن ُن َۡن َو  َۚٓءاَم ِّدلا ُکِفۡسَی َو اَہۡیِف ُدِسۡفُّی ۡنَم اَہۡیِف 
َنۡو َُلۡعَت َل اَم َُلۡعَا ۤۡیِّنِا َلاَق  ََؕکل
30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata: “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahu.”
ۡیِنُۡٔوـِب ۢۡنَا َلاَقَف  ِۙۃَکِٓئَٰلۡلا َیلَع ۡمُہَضَرَع َُّث اَہَّلُک َٓءا ََۡسۡلا َمَدٰا َ َّلَع َو 
َنۡیِقِدٰص ُۡتۡنُک ۡنِا ِٓءَلُؤٰۤہ ِٓءا َۡسَاِب
31. Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 
 kemudian Dia perlihatkan kepada para mlaikat, seraya berfirman: 
“Sebutkan kepada-Ku nama-nama semua (benda) ini, jika kamu yang 
benar!”
ُمۡیِک َۡلا ُمِۡیلَعۡلا َتۡنَا َکَّنِا  ؕاَنَت ۡ َّلَع اَم َّلِا ۤاََنل َۡلِع َل َکَنٰحۡبُس اۡوُلاَق
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32. Mereka menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”
Ayat-ayat al-Qur’an tersebut menunjukkan bahwa manusia diberi  potensi 
untuk mengetahui benda-benda yang ada di alam ini agar  dapat digunakan 
untuk kepentingan hidupnya.Manusia diperintahkan  untuk  mengetahui 
benda- benda yang ada sehingga ia dapat  memanfaatkannya  untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.Manusia yang memiliki  pengetahuan tentang tata cara 
menciptakan alat dan  memanfaatkannya dengan baik akan mampu berusaha 
melakukan sesuatu secara lebih baik  dibandingkan dengan manusia yang 
tidak memiliki pengetahuan.Al-Qur’an memuji  kelebihan orang-orang yang 
memiliki pengetahuan dibandingkan dengan orang-orang yang tidak memiliki 
pengetahuan sebagaimana dinyatakan dalam surah al-Zumar (39 ):9:
Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?”, sesungguhnya orang-orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran.
Perbedaan orang-orang yang memiliki pengetahuan dengan orang-orang 
yang tidak memiliki pengetahuan sangatlah jelas. Orang yang  memiliki pe-
ngetahuan paham bagaimana menggunakan apa yang  diketahuinya itu dengan 
baik dan benar sehingga memberikan manfaat baginya.Sedang orang yang tidak 
memiliki pengetahuan tidak mampu melakukan sesuatu karena keterbatasan-
nya.
Seorang arsitek dituntut untuk memahami alat-alat yang diperlukan guna 
mendukung tugas profesinya. Demikian halnya juga dituntut untuk memahami 
media gambar sebagai ekspresi ide sekaligus sebagai acuan  dalam mewujudkan 
suatu bangunan. 
A. Alat Gambar (Sujiyanto,2001)
 1. Jenis Pena Gambar dan Penggunaannya
Pada saat ini terdapat pena khusus dengan berbagai ukuran mulai dari 
0,1 mm sampai dengan 2,00 mm, dan ditandai dengan bermacam-macam 
warna sesuai dengan ukurannya, seperti pensil mekanis. Dengan demikian 
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penyetelan tebal dan pengisian dapat dihemat. Contoh pena khusus adalah 
“Rapidografh”.Menurut standar ISO warna-warna ukuran pena  ditampilkan 
dalam tabel dibawah ini
Tabel 1 
Warna-Warna Ukuran Pena Menurut ISO
 2. Jenis Pensil Gambar dan Penggunaannya
Untuk keperluan menggambar ada bermacam-macam jenis pensil 
 berdasarkan standar mutu dan kekerasannya. Ada dua macam jenis  pensil 
menurut penggunaannya, yaitu pensil biasa dan pensil yang dapat  diisi 
kembali atau pensil mekanik. Berdasarkan kekerasannya, pensil  dapat 
 dibedakan dalam tiga kelompok, yaitu keras, sedang, dan lunak, sesuai 
 dengan tabel dibawah ini
Tabel 2 
Kekerasan Pinsil
Golongan Keras (Hard) Sedang Lunak
Jenis 4H, 5H, 6H 
7H, 8H, 9H
3H, 2H, H 
F, HB, B
2B, 3B, 4B 
5B, 6B, 7B
Pensil gambar tidak disertai dengan karet penghapus pada satu 
 ujungnya. Standar kekerasan dicantumkan pada salah satu ujung  pensil 
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tersebut. Tabel di atas menunjukkan standar kekerasan pensil dari  lunak 
sampai yang paling keras.Pensil yang dapat diisi kembali dan pensil  mekanik, 
ukuran isinya sama dengan biasa. Untuk meruncingkannya  dapat dengan 
menggunakan pisau, kikir, atau dengan kertas amplas.
Pensil mekanik adalah pensil yang ukuran isinya tertentu. yang 
disesuaikan dengan ukuran tebal garis (0,3; 0,5; 0,7; 0,9) dan kekerasannya 
dari HB, F, H, 2H, 3H.Cara meruncingkan pensil dapat juga dengan alat, ja-
ngan sekali-sekali dengan menggunakan meja gambar.
Gambar 1 
Cara Meruncingkan Pinsil
Kedudukan pensil saat menarik garis ± 60° dan saat menarik garis 
diputar dengan menggunakan telunjuk dan ibu jari.
Gambar 2 
Cara Menggerakkan Pinsil
Saat menarik garis, pertama kali ada tekanan sedikit dari ibu jari, 
 sehingga menghasilkan garis tipis yang mudah dihapus bila terjadi  kesalahan, 
kemudian di-pertebal dengan tekanan sehingga didapat garis yang terang 
dan bersih.
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 3. Jenis Jangka dan Penggunannya
Kotak jangka yang sederhana paling sedikit berisi sebuah jangka besar 
yang mempunyai ujung yang dapat ditukar-tukar, yaitu ujung untuk pensil 





Jangka digunakan untuk menggambar lingkaran atau busur  lingkaran. 
Ada 3 macam jangka berdasarkan penggunaannya.
a.   Jangka besar digunakan untuk menggambar lingkaran dengan  diameter 
100 sampai 200 mm. ,
b.   Jangka menengah digunakan untuk menggambar lingkaran  dengan dia-
meter 20 sampai 100 mm.
c.   Jangka kecil digunakan untuk menggambar lingkaran dengan  diameter 5 
sampai 30 mm.
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Untuk membuat lingkaran dengan jari-jari kecil digunakan  jangka 
pegas. Untuk membuat lingkaran dengan jari-jari 250 mm digunakan 
 penyambung, dapat juga digunakan jangka batang
Gambar 5 
Jangka Batang
Jangka pembagi digunakan untuk memindahkan ukuran atau untuk 
membagi suatu garis lurus menjadi beberapa bagian yang sama atau untuk 
menandai gambar pada jarak yang sama
Gambar 6 
Jangka Pembagi,8
4. Jenis Penggaris dan Penggunaannya
Untuk menggambar diperlukan bermacam-macam penggaris, antara 
lain penggaris T, segitiga, mal lingkungan, mal/ sablon bentuk.
a.   Penggaris T
Penggaris T terdiri dari sebuah kepala dan sebuah daun gambar 
dibawah ini. Untuk membuat garis horizontal dilakukan dengan menekan 
kepalanya pada tepi kiri meja gambar dan menggesernya ke atas atau ke 
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bawah. Penggaris T mempunyai ukuran yang sesuai dengan ukuran meja 




Sepasang segitiga terdiri dari sebuah segitiga siku-siku sama kaki 
dan sebuah segitiga siku-siku 60°. Ukuran segitiga bermacam-macam 
berkisar antara 100 - 300 mm 
Gambar 8 
Mistar Segitiga
c.  Mal lengkungan
Mal lengkungan digunakan untuk menggambar garis-garis yang 
tidak dapat dibuat dengan jangka 
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Gambar 9 
Mal Kurva
d.  Mal/ Sablon Bentuk
Mal/ sablon bentuk digunakan untuk membuat gambar secara  cepat 
atau untuk menggambar lambang-lambang dalam bidang elek-tronik, 
gambar mur, dan sebagainya 
Gambar 10 
Mal Sablon
e.  Mistar Skala
Dalam gambar mesin digunakan mistar skala yang terbuat dari 
bambu atau plastik dengan panjang 300 mm. Ada juga mistar skala 
berpenampang segitiga dengan ukuran yang diperkecil 
Gambar 11 
Mistar Skala
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f.  Busur Derajat
Busur derajat, terbuat dari logam (aluminium) atau plastik, 




Penghapus terbuat dari karet atau plastik dan digunakan untuk 
mem-buang/ menghapus garis yang salah. Penghapus yang baik harus 
dapat menghilangkan garis-garis yang tidak diinginkan dan tidak me-
rusak kertasnya.
h.  Pelindung Penghapus
Pelindung penghapus dipakai bila ingin menghapus garis yang 
berde-katan. Dengan alat ini garis-garis yang benar/ perlu dapat terlin-
dung dari penghapusan dan hanya garis yang salah yang dapat dihapus.
Gambar 13 
Pelindung Penghapus
i.  Pita Perekat
Pita gambar dipakai untuk menempelkan kertas gambar di atas 
papan gambar. Saat ini tidak lagi dipergunakan paku payung karena akan 
merusak papan gambar dan mengganggu pergerakan penggaris. Pita 
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gambar mempunyai daya lekat yang cukup untuk menempelkan kertas 
gambar dan tidak merusak kertas pada saat dilepas.
j. Alas Kertas Gambar
Alas kertas gambar digunakan untuk menghindari adanya bekas-
bekas garis dan tusukan jarum dari jangka. Alas kertas gambar terbuat 
dari plastik lunak, karet magnetik, atau pita tipis dari baja tahan karat.
k.  Papan Gambar dan Meja Gambar
Papan gambar dan meja gambar harus mempunyai permukaan yang 
rata dan tepi yang lurus, di mana penggaris T dapat digeser. Papan gambar 
dan meja gambar terbuat dari kayu pohon cemara, kayu pohon linde, dan 
kayu lapis atau hardboard, dengan ukuran sesuai dengan ukuran kertas 
gambar AO: 1200 mm x 900 mm, Al: 600 mm x 450 mm.
Gambar 14 
Meja Gambar
l.  Mesin Gambar
Mesin gambar adalah alat yang dapat menggantikan fungsi alat-alat 
gambar lainnya seperti busur derajat, penggaris T, segitiga, dan ukuran 
(gambar dibawah ini).
Gambar 15 
Mekanisme batang dari mesin gambar






Menurut standar JIS ada beberapa jenis mesin gambar yang 
ditunjukkan pada tabel 3.2.
Tabel 3 
Tabel Jenis-Jenis Mesin Gambar
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m. Komputerisasi
Perkembangan teknologi informasi global maka tuntutan terhadap 
penggunaan teknologi mutlak sangat diperlukan. Desain berbasis 
komputer bertujuan mempermudah para designer dan drafter dalam 
menvi sualisasi idenya ke dalam bentuk gambar. Sebuah program aplikasi 
(software)yang digunakan dapat menggambar dan mendesain gambar 
secara dua dan tiga dimensi. Perangkat dalam komputer terbagi antara 
lain;
1) Software
Perangkat lunak (software) adalah istilah khusus untuk data yang 
diformat, dan disimpan secara digital, termasuk program komputer, 
dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa dibaca, dan ditulis 
oleh komputer. Dengan kata lain, bagian sistem komputer yang tidak 
berwujud. Program software yang digunakan antara lainAutocad, 




Pengertian dari hardware atau “perangkat keras” adalah salah 
satu komponen dari sebuah komputer yang sifat alatnya bisa dilihat 
dan diraba secara langsung atau yang berbentuk nyata, yang berfungsi 
untuk mendukung proses komputerisasi.
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B. Media Gambar (Sujiyanto, 2001)
1. Kertas Gambar dan Penggunaannya
Ada berbagai jenis kertas gambar yang beredar di pasaran, masing-masing 
dengan jenis, ukuran, dan kegunaan yang berbeda-beda. Sesuai dengan 
tujuan gambar, ada bermacam-macam kertas gambar yang di-pakai, 
misalnya kertas gambar putih, kertas kalkir, film gambar, dan sebagainya. 
Adapun penggunaannya adalah sebagai berikut.Sesuai dengan tujuan 
gambar, ada bermacam-macam kertas gambar yang dipakai, misalnya 
kertas gambar putih, kertas kalkir, film gambar, dan sebagainya. Adapun 
penggunaannya adalah sebagai berikut:
a.   Untuk tata letak, kertas gambar yang dipergunakan adalah kertas 
gambar biasa dan kertas gambar sketsa atau milimeter yang bermutu 
baik dan mudah dihapus. Alat gambarnya dengan pensil.
b.   Untuk gambar asli, kertas gambar yang dipergunakan adalah kertas 
kalkir, karena gambar cetak biru atau cetak kontak dibuat langsung dari 
gambar tersebut. Ada dua jenis kertas kalkir yaitu
1) Kertas kalkir kasar untuk gambar dengan pensil,
2) Kertas kalkir mengkilap untuk gambar tinta.
3) Mutu kertas yang dikehendaki harus memenuhi syarat yaitu
4) tahan lama
5) tahan lembap
6) mudah untuk gambar dengan pensil/ tinta
7) mudah dicetak kembali.
c.   Film gambar, yang terbuat dari polyester atau cellulose triacetate, 
dipergunakan untuk gambar yang teliti. Keawetannya sangat 
diperhatikan serta tidak boleh memuai atau menyusut.
Kertas gambar yang dipergunakan mempunyai ukuran yang telah 
dinormalisasi. Ukuran yang paling banyak dipakai adalah seri A. Untuk 
ukuran standar dibubuhkan angka 0 (nol) di belakang huruf A, sedangkan 
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untuk ukuran yang lebih kecil dibubuhkan angka 1 sampai 4 di belakang 
huruf A..
Ukuran kertas gambar AO mempunyai luas satu meter persegi 
dengan perban-dingan panjang terhadap lebar adalah akar dua dibanding 
satu (ditulis :1). Sedangkan ukuran yang lebih kecil diperoleh dengan 
membagi dua ukuran terdahulu. Lambang dan ukuran kertas gambar 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4 
Lambang dan Ukuran Kertas Gambar
Keterangan:
a = Lebar Kertas
b = Panjang Kertas
c = Jarak dari tepi kanan, atas, dan bawah kertas
Dengan adanya lembaran kertas gambar dan benda-benda, 
dikenal beberapa jenis (sistem) gambar, yang dibedakan menurut cara 
menggambarnya, yaitu sistem gambar satu-satu, gambar kelompok, 
gambar berlembar, banyak.
a.   Sistem gambar satu-satu, yaitu satu benda digambar pada satu lembar 
kertas gambar, contohnya: merencana proses kerja, cara produksi, 
pembukuan, dan sebagainya.
b.   Sistem gambar kelompok, yaitu beberapa gambar benda digambar pada 
satu lembar kertas gambar, contohnya: menggambar bagian-bagian 
mesin.
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c.   Gambar berlembar banyak, yaitu sebuah benda digambar pada bebe-
rapa lembar kertas gambar, contohnya: gambar mesin yang cukup 
rumit (ada bermacam-macam pandangan, samping/ utama).
2. Tata Letak Gambar pada Kertas
a.  Kepala Kartas
Kepala gambar terletak dalam kertas gambar dan memuat: nama 
gambar, nomor gambar, nama perusahaan, tanda tangan petugas yang 
bertanggung jawab, cara proyeksi, dan keterangan-keterangan gambar 
yang penting.
Kepala gambar digambar di bagian sudut kanan bawah kertas 
gambar  dengan posisi horizontal (jenis X) dan posisi vertikal (jenis Y) 
seperti ditunjukkan dalam gambar 2.1. Posisi normal kertas gambar 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini
Tabel 5 
Posisi Normal dari Kertas Gambar
Gambar 19 
Letak Normal Kertas Gambar
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Apabila kepala gambamya dicetak, maka untuk menghemat kertas 
gambar boleh menggunakan kertas gambar jenis X dengan posisi vertikal, 
dan jenis Y dengan posisi horizontal.
Ukuran kepala gambar mempunyai panjang maksimum 180 mm dan 
tingginya tergantung kebutuhan. Untuk memudahkan penulisan, nomor 
gambar boleh diulang di tempat lain
Gambar 20 
Latak Khusus dari Kertas Gambar
b. Batasan dan Bingkai (Batas dan Rangka)
Gambar 21 
Batas
a.   Batas bebas, yaitu jarak antara tepi kertas gambar yang su-dah dipotong 
dan rangka yang membatasi ruang gambar, harus disediakan untuk 
semua ukuran kertas gambar. Batas bebas minimum untuk kertas 
gambar AO dan Al adalah 20 mm, sedangkan batas bebas minimum 
untuk kertas gambar A2, A3, dan A4 adalah 10 mm (lihat gambar 
diatas).
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b.   Pinggiran Arsip digunakan untuk pembuatan lubang. Lubang 
harus disediakan untuk keperluan penyimpanan. Lebar minimum 
pinggiran arsip 20 mm dan letaknya jauh di sebelah kiri kepala 
gambar.
c.   Rangka, yaitu garis yang membatasi ruang gambar, harus memiliki 
tebal minimum 0,5 mm.
c. Tanda Tengah Kertas Gambar
Tiap lembar kertas gambar harus memiliki paling sedikit empat 
buah tanda tengah untuk memudahkan kedudukan gambar, bila akan 




Pada kertas gambar harus dibubuhkan dua buah tanda orientasi 
untuk menentukan letak gambar pada papan gambar atau untuk me-
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Salah satu tanda orientasi ditempatkan pada sisi panjang dan 
sebuah lainnya ditempatkan pada sisi pendek yang berhimpit dengan 
tanda-tanda tengah dan menunjuk ke arah juru gambar.
Gambar 24 
Letak Kertas Gambar dan Tanda Orinetasi
e. Skala Referensi Metrik
Untuk memudahkan pengecilan atau pembesaran gambar atau 
untuk penanganan reproduksi gambar, dianjurkan untuk membuat 
skala referensi metrik tanpa angka pada semua kertas gambar dengan 
panjang minimum 100 mm yang dibagi dalam bagian-bagian 10 mm.
Skala ini ditempatkan simetris terhadap tanda tengah dekat ga-
ris 0,5 mm. Skala referensi metrik harus diulang untuk setiap bagian 
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f. Sistem Referensi Kisi
Sistem referensi kisi dianjurkan untuk semua ukuran pada kertas 
gambar agar dapat dengan mudah menempatkan gambar detail, 
tambahan, dan lain-lain.
Jumlah pembagian harus genap dan ditentukan menurut 
gambarnya. Panjang segiempat yang membentuk kisi tidak kurang 
dari 25 mm dan tidak lebih dari’ 75 mm, dengan tebal garis kotak 0,5 
mm. Kotak-kotak diberi tanda dengan huruf besar pada satu sisi dan 
angka pada sisi yang lain, sementara sisi-sisi yang berhadapan diberi 
tanda yang sama.
Huruf dan angka diletakkan dalam batas, dekat pada rangka de-
ngan jarak minimal 5 mm dari tepi kertas yang telah dipotong. Bila 
tanda huruf melebihi jumlah abjad, maka dipergunakan abjad ganda: 
AA, BB, CC, dan seterusnya.
Gambar 26 
Sistem Referensi Kisi
Untuk memudahkan pengecilan atau pembesaran gambar atau 
untuk penanganan reproduksi gambar, dianjurkan untuk membuat 
skala referensi metrik tanpa angka pada semua kertas gambar dengan 
panjang minimum 100 mm yang dibagi dalam bagian-bagian 10 mm. 
g. Tanda-Tanda Pemotongan
Untuk memudahkan pemotongan, tanda-tanda pemotongan 
dapat disediakan pada ke empat ujung kertas gambar. Bentuknya 
segitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunya 10 mm.
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Gambar 27 
Tanda Potongan
Kertas gambar yang dicetak harus memiliki/ memuat:
a.  kepala gambar,
b.  rangka untuk membatasi ruang gambar,
c.  tanda tengah.
Hal-hal yang sebagai pilihan:
a.  tanda-tanda orientasi,
b.  skala referensi metrik,
c.  sistem referensi kisi,
d.  tanda-tanda pemotongan.
Gambar 28 
Contoh Kertas Gambar dengan Letak Kepala Gambar
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3. Skala Gambar
Skala gambar adalah perbandingan ukuran linear pada gambar ter-
hadap ukuran linear dari unsur yang sama atau dari benda pengecilan atau 
pembesaran gambar, yang dilakukan dengan skala tertentu. Ada tiga jenis 
skala gambar, yaitu:
a.  ukuran penuh,
b.  Skala pembesaran,
c.  Skala pengecilan.
Skala pada cetakan dapat berbeda dengan skala gambar aslinya. 
Skala penuh dipergunakan bila gambarnya dibuat sama besar dengan 
benda sebenarnya, dengan tujuan agar dapat membayangkan benda yang 
sebenarnya atau untuk memudahkan pemeriksaan.
Skala pembesaran dipergunakan bila gambarnya dibuat lebih 
besar daripada benda sebenarnya. Skala pembesaran ini digunakan 
dalam penggambaran benda-benda yang rumit misalnya bagian arloji, 
amperemeter, dan lain-lain.
Skala pengecilan dipergunakan bila gambarnya dibuat lebih kecil 
dari benda sebenarnya.
a. Penulisan dan Penentuan Skala Gambar
Pada dasarnya kita memang bebas menentukan skala atas gambar 
yang akan kita buat, namun ada beberapa skala (baik pembesaran 
maupun pengecilan) yang dianjurkan, kecuali itu cara penulisannya 
pun ada ketentuannya.
b. Penulisan Skala Gambar
Penunjukan lengkap skala gambar terdiri dari perkataan “skala” 
diikuti oleh perbandingan ukuran. Bila tak ada keraguan, maka 
perkataan “skala” dapat dihilangkan.
Skala gambar dinyatakan/ dituliskan di dalam kepala gambar bila 
hanya dipakai satu buah skala. Jika di dalam gambar terdapat beberapa 
skala yang dipakai, maka salah satu skala dinyatakan/ dituliskan di 
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dalam kepala gambar, sedangkan skala yang lain dinyatakan di sebelah 
nomor komponen yang bersangkutan atau di sebelah huruf referensi 
dari gambar detail.
Penulisan skala tergantung dari besar kecilnya benda yang akan 
digambar dan untuk tujuan apa gambar itu dibuat. Skala gambar dan 
ukuran benda akan menentukan ukuran gambar.
Gambar detail yang terlalu kecil untuk diberi ukuran lengkap pada 
gambar utamanya harus digambar di samping gambar utama, dalam 
gambar detail tersendiri dan digambar dengan skala pembesaran.
Untuk membuat gambar skala penuh dari benda kecil. gambar 
skala penuh dapat disederhanakan dengan hanya menggambarkan 
bagiannya saja.Penulisan skala pada gambar adalah sebagai berikut:
X : 1 = skala pembesaran
1 : 1 = skala penuh
1 : X = skala pengecilan
c. Penentuan Skala Gambar
Skala yang dianjurkan untuk gambar teknik diringkas table 
berikut ini:
Tabel 6 
Skala Gambar yang Dianjurkan
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d. Skala Hubungannya Dengan Gambar dan Peta
Skala pada bidang gambar atau peta dapat dinyatakan sebagai 
berikut.
a.   Skala angka atau skala pecahan (numerical scale/ fraction scale) 
Dalam hal ini perbandingan jarak pada peta dengan jarak yang 
sebenarnya dinyatakan dalam bentuk angka/ pecahan yang 
sederhana. 
 Contoh:
  Skala 1 :100, artinya 1 cm di peta/ gambar = 100 cm keadaan 
nyata di lapangan.
  Skala 1 : 50.000, artinya 1 cm di peta/ gambar = 50.000 cm di 
lapangan
b.   Skala verbal (skala 1 inc : 1 mil atau skala 1 cm : 1 km)Jenis skala ini 
sering dipergunakan terutama pada peta topografi di Amerika atau 
negara-negara lain yang menggunakan satuan bukan metrik.
 Contoh:
 Skala 1 inci : 4 mil, 1 inci di peta = 4 mil di lapangan 
 Skala 1 cm : 5 km, 1 cm di peta = 5 km di lapangan
c.   Skala grafik (grafic scale atau bar scale)Skala ini ditunjukkan oleh 
garis lurus yang dibagi dalam bagian-bagian yang sama di manatiap 
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Untuk memperbesar atau memperkecil skala peta ada bebe-
rapa cara. Salah satunya adalah dengan Square Method. yaitu dengan 
membuat garis bantu berupa petak-petak atau garis grid pada kertas 
gambar yang baru. Petak garis bantu tersebut disesuaikan dengan 
perbesaran atau perkecilan peta yang diinginkan.
Contoh:
Pada peta dengan skala 1 :5.000, dibuat garis petak-petak dengan 
ukuran 4 cm. Bila kita ingin memperkecil menjadi skala 1 : 20.000, 
maka garis bantu petak yang dibuat pada kertas gambar baru sebesar.
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Latihan
Jelaskan dan tuliskan macam-macam alat dan media gambar serta 
peruntukannya masing-masing.
Sebutkan dan jelaskan jenis skala dan berikan contohnya masing-masing.
Rangkuman
Setiap alat dan media gambar dibuat untuk memenuhi peruntukannya 
masing-masing. Misalnya pinsil mekanik digunakan untuk menggambar secara 
terukur, sedangkan pinsil kayu digunakan untuk membuat sketsa. Pena gambar 
hanya digunakan pada media kalkir. Format media gambar ada standarnya, 
pe nempatan etiket gambar juga diatur. Memperbesar maupun memperkecil 
gambar biasanya menggunakan skala grafik dan skala angka. Skala grafik banyak 
dijumpai pada gambar peta untuk memudahkan dalam pembesaran maupun 
pengecilan pada duplikat gambar. Pada gambar-gambar konstruksi bangunan 
yang membutuhkan skala dengan tingkat presisi tinggi, digunakan skala angka.
Tes Formatif
Sebutkan macam-macam alat dan media gambar beserta fungsinya.
Kunci Jawaban
Penggunaan macam-macam alat dan media gambar sesuai fungsinya.
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Deskripsi Singkat
Materi ini membahas berbagai macam teknik dalam menggambar, 
makna dari setiap jenis garis, simbol-simbol, dan pola arsiran. Prinsip-prinsip 
konstruksi geometris dan pengembangannya juga diperkenalkan dalam materi 
ini. Selain itu aturan dasar pemberian notasi dan sistem navigasi gambar juga 
juga dibahas.
Pedoman Mempelajari Materi
Mahasiswa membaca dan memahami berbagai referensi tentang jenis ga-
ris, pola arsiran, dan konstruksi geometris. Mempelajariaturan dasar pemberian 
notasi pada gambar, mengenal makna atau artisetiap jenis dan bentuk garis, 
pola arsiran, dan simbol-simbol lainnya. Berlatih menggunakan alat dan media 
gambar untuk menbuat aneka jenis garis, konstruksi geometris, pola arsiran dan 
membuat notasi. 
Tujuan Pembelajaran
1.  Mahasiswa memahami ayat dalam alquran dan hadits yang berkaitan dengan 
pengenalan alat dan media gambar. 
2.  Mahasiswa mengerti dan memahami teknik penggambaran konstruksi geo-
metris meggunakan alat gambar konvensional. 
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3.  Mampu membuat dan membaca simbol-simbol, pola arsiran, dan notasi dalam 
gambar teknik
Konsep Pemahaman Islam Tentang Teknik Dalam Gambar Teknik
Islam memberi kebebasan kepada manusia untuk menciptakan alat dan 
menggunakannya untuk kepentingan hidupnya. Kebebasan berikhtiar manusia 
merupakan anugerah Tuhan yang memberi peluang kepada hamba-Nya untuk 
berusaha memenuhi hajat kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Dalam berusaha 
memenuhi kebutuhannya, manusia diberi kebebasan untuk melakukan hal-
hal yang menjadi keharusan dalam rangka mencapai tujuannya, sepanjang hal 
tersebut tidak dilarang atau tidak menimbulkan kerusakan. Dalam pemikiran 
hukum Islam terdapat kaidah ushul yang menyatakan bahwa hukum asal dari 
segala sesuatu yang terkait dengan muamalah adalah boleh. Hukum dasar ini 
bersifat dinamis mengikuti illat (tujuan atau hikmah) di balik sebuah tindakan. 
Dengan kata lain bisa berubah menjadi sunnah, makruh, wajib, dan bahkan bisa 
menjadi haram. Kaidah ushul ini berbeda dengan urusan ibadah yang hukum 
dasarnya adalah haram atau dilarang, kecuali yang diperintahkan. 
Gambar dalam dunia arsitektur merupakan prasyarat bagi perwujudan 
sebuah bangunan. Jika kebutuhan terhadap sebuah bangunan dalam rangka 
memastikan terpenuhinya sebagian kebutuhan manusia merupakan satu 
keniscayaan maka gambar dengan segala teknik yang terkait dengannya juga 
menjadi keniscayaan. Dalam kaidah ushul dinyatakan bahwa apa-apa yang 
menjadi prasyarat bagi terwujudnya sesuatu yang diperintahkan maka hal 
tersebut juga diperintahkan. Secara tegas dinyatakan dalam kaidah tersebut “ma 
la yatimmul wajibu illa bihi fa huwa wajibun” (apa yang menyebabkan hal 
yang wajib tidak dapat terpenuhi maka hal tersebut adalah juga wajib). 
Islam memandang suatu urusan secara holistik. Tujuan dan cara 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Jadi apabila sebuah bangunan 
tidak dapat direalisasikan dengan baik tanpa penguasaan tehnik gambar yang 
cermat dengan tingkat presisi yang tinggi maka penguasaan terhadap tehnik 
gambar menjadi keharusan. 
Salah satu warisan peradaban Islam masa lalu yang sangat menakjubkan 
adalah penggunaan pola geometri yang memiliki makna spiritual yang dalam 
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dengan keindahan yang mempesona. Hal ini bisa terjadi karena kemampuan 
para arsitek muslim mengeksplorasi daya imajinasi mereka didukung oleh 
pengu asaan tehnik menggambar yang sempurna. 
A. Berbagai Jenis Garis dan Konstruksi Geometris (Sujiyanto, 2011)
Setelah mengenal berbagai alat gambar dan penggunaannya, hal berikut 
yang kita perlukan adalah mengenali dan mempelajari berbagai jenis ga ris 
dan konstruksi geometris. Pengenalan akan garis dan berbagai konstruksi 
geometris ini akan mendasari seluruh gambar yang akan buat. 
1. Jenis Garis
Dalam menggambar teknik dikenal bermacam-macam garis yang 
masing-masing mempunyai arti dan penggunaan yang berbeda-beda. 
Penggunaannya harus sesuai dengan maksud dan tujuannya. 
a.  Jenis Garis Menurut Sifat dan Tebalnya
1) Garis nyata (garis kontinu)
2) Garis gores (garis pendek-pendek dengan jarak antara)
3) Garis bergores (garis gores panjang dengan garis gores pendek)
Jenis-jenis garis menurut tebalnya ada dua, yaitu garis tebal 
dan garis tipis
Perbandingan antara garis tebal dengan garis tipis adalah 
satu dibanding setengah (ditulis 1 : 0,5). Maksudnya 1 adalah garis 
tebal dan 0,5 adalah garis tipis. Adapun sifat dan penggunaan atau 
pemilih an jenis garis ditentukan berikut ini. 
1) Tebal garis dipilih sesuai dengan besar kecilnya gambar. 
2)  Ukuran tebal garis yang diizinkan 0,18; 0,25; 035: 0. 5:0. 7:1,4; dan 
2 mm. 
3) Tebal garis yang banyak dipakai adalah 0. 5 atau 0,7 mm. 
4) Ruang antargaris tidak boleh kurang dari 0. 7 mm. 
5)  Jarak minimal antara garis-garis sejajar (jarak antara tengah 
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 garis), termasuk arsir, tidak boleh kurang dari 3 kali tebal garis 
yang paling tebal. 
Gambar 1  
Jarak antargaris
6) minimum 4 kali tebal garis. 
Gambar 2  
Garis-garis sejajar yang saling potong
Jika beberapa garis terpusat pada sebuah titik, garis-garisnya 
tidak digambar berpotongan pada titik pusatnya, tetapi berhenti 
pada titik di mana jarak antara garis minimum sama dengan tiga 
kali tebal garis. 
Gambar 3  
Garis-garis yang memotong pada sebuah titik
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Titik pertemuan atau titik perpotongan antara garis gores 
atau antara garis bertitik yang berpotongan atau bertemu harus 
diperlihatkan dengan jelas. 
Gambar 4  
Gambar garis gores dan garis bertitik
1)  Panjang garis gores dan jarak antaranya pada satu gambar harus 
sama. 
2)  Panjang ruang antara harus cukup pendek dan jangan terlalu 
panjang. 
b. Jenis Garis & Penggunaannya
Tabel 1 
Macam-macam Garis dan Penggunaannya
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c. Berbagai Jenis Garis pada Kertas Gambar
Jika dua buah garis atau lebih yang berbeda jenisnya berimpit, 
maka penyambungannya harus dilaksanakan sesuai acuan prioritas 
berikut. 
1) Garis gambar (garis tebal kontinu, Jenis A). 
2) Garis tidak tampak (garis gores tipis, Jenis E). 
3)  Garis potong (garis gores yang dipertebal pada ujungnya pada 
tempat-tempat perubahan arah, Jenis H). 
4) Garis-garis sumbu (garis gores, Jenis C)
5)  Garis bantu, garis ukur, dan garis arsir (garis tipis kontinu, Jenis 
B). 
2. Konstruksi Garis
Setelah mengenal berbagai macam garis, selanjutnya akan dipelajari 
penggunaan ataupun penyusunan garis-garis tersebut dalam berbagai 
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konstruksi. 
a. Membagi Sebuah Garis dalam Beberapa Bagian yang Sama Panjang
Pada Gambar dibawah ini diperlihatkan cara membagi sebuah 
garis (AB) menjadi 5 bagian yang sama panjang. Caranya sebagai 
berikut. 
1)  Tariklah sebuah garis AC yang membuat sudut sembarang ter-
hadap garis AB. 
2)  Buatlah lima buah tanda 1 sampai 5 pada garis AC, dengan jarak 
yang sama antara tanda satu dengan tanda berikutnya. 
3)  Hubungkan titik B dengan titik 5 sehingga terbentuk garis B5. 
4)  Tariklah garis-garis melalui titik 1 sampai titik 4 sejajar dengan 
garis B5. 
5)  Titik potong antara garis-garis sejajar dengan garis AB adalah 
bagian yang diminta. 
Gambar 5  
Membagi sebuah garis menjadi 5 bagian yang sama panjang
b. Menggambar Garis Tegak Lurus
Pada gambar dibawah inidiperlihatkan cara melukis sebuah 
garis tegak lurus terhadap garis tertentu (garis AB), melalui sebuah 
titik yang terletak pada atau di luar garis tertentu tersebut (titik D 
atau titik C), dengan menggunakan penggaris T dan sebuah sigitiga 
atau dua buah segitiga. Caranya sebagai berikut. 
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1)  Letakkan penggaris T atau sebuah segitiga sedemikian sehingga 
sisinya sejajar dengan garis AB. 
2)  Letakkan sebuah segitiga yang lain dengan sebuah sisinya 
menem_pel pada sisi penggaris T atau sisi segitiga melalui titik 
D (atau titik C). 
3)  Tariklah garis melalui titik D (atau titik C). 
4)  Garis terakhir ini merupakan garis tegak lurus terhadap garis AB. 
Gambar 6  
Melukis garis tegak lurus dengan sebuah penggaris T dan sebuah 
segitiga
Pada gambar dibawah ini diperlihatkan cara melukis garis te-
gak lurus terhadap garis AB, melalui sebuah titik yang terletak di luar 
garis AB (titik C), dengan menggunakan jangka. Caranya sebagai 
berikut. 
1)  Gambarlah busur lingkaran yang memotong garis AB pada titik 1 
dan 2 dengan titik C sebagai pusatnya. 
2)  Dengan titik 1 dan 2 sebagai titik pusat, gambarlah dua buah busur 
lingkaran dengan jari-jari sama yang saling berpotongan di titik 3. 
3)  Hubungkan titik C dengan titik 3 dengan garis lurus sehingga 
terbentuk garis C3. 
4)  Garis C3 merupakan garis tegak lurus terhadap garis AB. 
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Gambar 7 
 Garis-garis tegak lurus melalui titik C
Pada gambar dibawah inidiperlihatkan cara melukis garis te-
gak lurus terhadap garis AB, melalui titik B dengan menggunakan 
jangka. Caranya sebagai berikut. 
1)  Dengan titik B sebagai pusat, gambarlah busur lingkaran pertama 
dengan jari-jari (r) yang memotong garis AB pada titik 1. 
2)  Dengan titik 1 sebagai pusat, gambarlah busur lingkaran kedua 
dengan jari-jari sama (r) dan memotong busur lingkaran yang 
pertama pada titik 2. 
3)  Dengan titik 2 sebagai pusat, gambarlah busur lingkaran ketiga 
dengan jari-jari sama (r) dan memotong busur lingkaran pertama 
pada titik 3. 
4)  Dengan titik 3 sebagai pusat, gambarlah busur lingkaran keempat 
dengan jari-jari sama (r) dan memotong busur lingkaran ketiga 
pada titik C. 
5)  Hubungkan titik B dan C. 
6)  Garis BC merupakan garis tegak lurus terhadap garis AB. 
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Gambar 8  
 Garis tegak lurus melalui ujung sebuah garis lurus
Pada gambar dibawah ini diperlihatkan cara melukis garis bagi 
tegak lurus terhadap garis AB yang melalui titik tengah garis AB, 
dengan menggunakan jangka. Caranya sebagai berikut. 
1)  Dengan titik A dan B sebagai pusat, gambarlah dua busur lingkaran 
dengan jari-jari yang cukup besar, lebih besar dari garis AB. 
2)  Busur-busur lingkaran tersebut akan saling berpotongan di titik 
C danD. 
3)  Hubungkan titik C dan D sehingga terbentuk garis CD yang 
memotong garis AB pada titik E. 
4)  Garis CD merupakan garis tegak lurus terhadap garis AB. 
5)  Titik E adalah titik tengah garis AB. 
Gambar 9 
 Garis bagi tegak lueus dari sebuah garis
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c. Membagi Sebuah Sudut dalam Beberapa Bagian yang Sama
Hal berikut yang akan kita pelajari adalah membagi sudut de-
ngan alat penggaris dan jangka. Ada banyak sudut yang dapat dibuat 
dengan kedua alat tersebut, sebagian di antaranya diuraikan berikut 
ini
1) Membagi Dua Sebuah Sudut Sembarang
Cara membagi dua sebuah sudut sembarang dijelaskan 
sebagai berikut. 
1)  Gambarlah sebuah busur lingkaran dengan jari-jari yang cukup 
besar, dengan titik A sebagai pusat dan memotong kaki-kaki 
sudut AB dan AC pada titik D dan E. 
2)  Buatlah dua busur lingkaran dengan titik D dan E sebagai pusat 
dengan jari-jari yang sama. Dua buah busur lingkaran ini akan 
berpotongan di titik F. 
3)  Garis penghubung AF adalah garis pembagi yang dicari
Gambar 10  
Membagi dua sebuah sudut
2) Membagi Tiga Sudut Siku-siku
Cara membagi tiga sudut siku-siku dijelaskan sebagai
1)  Gambarlah busur lingkaran pertama yang berjari-jari r dengan 
titik A sebagai pusat dan memotong AB dan AC di titik D dan E. 
2)  Buatlah busur lingkaran kedua yang berjari-jari r dengan titik D 
sebagai pusat dan memotong busur lingkaran pertama di titik F. 
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3)  Buatlah busur lingkaran ketiga yang berjari-jari r dengan titik E 
sebagai pusat dan memotong busur lingkaran pertama di titik G. 
4)  Garis-garis dari AF dan AG adalah garis yang membagi tiga 
sudut siku-siku BAC. 
Gambar 11  
Membagi tiga sebuah sudut siku-siku
3) Membagi Tiga Sebuah Sudut Sembarang
Cara membagi tiga sebuah sudut sembarang dijelaskan 
sebagai berikut. 
1)  Buatlah busur lingkaran pertama dengan titik 0 sebagai pusat 
dan jari-jari r. 
2)  Busur lingkaran pertama ini akan memotong kaki-kaki sudut di 
titik A dan B, serta berpotongan dengan perpanjangan kaki AO 
di C. 
3)  Buatlah busur lingkaran kedua yang berjari-jari 2r dengan A 
sebagai pusat. 
4)  Buatlah busur lingkaran ketiga yang berjari-jari 2r dengan C 
sebagai pusat. 
5)  Busur-busur lingkaran pertama dan kedua berpotongan di D. 
6)  Hubungkan B dan D dengan sebuah garis lurus yang memotong 
garis AOC di E. 
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7)  Bagilah ruas garis AE menjadi 3 bagian yang sama panjang de-
ngan cara yang telah dibahas pada gambar 4. 9. Titik baginya 
adalah 1 dan 2. 
8)  Hubungkan titik D dengan titik 1 dan 2 dengan garis lurus. 
9)  Perpanjangan garis DI dan garis D2 akan memotong busur 
lingkaran pertama masing-masing di F dan G. 
10)  Garis-garis OF dan OG adalah garis-garis yang membagi sudut 
AOB menjadi tiga bagian yang sama. 
Gambar 12  
Membagi tiga sudut sembarang
d. Menggambar Segilima dan Segibanyak Teratur
Selain membagi sudut, penggaris dan jangka juga dapat 
dipakai untuk menggambar segi banyak teratur. Adapun tata cara 
pembuatannya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1)  Menggambar Segilima Teratur
Beberapa hal yang dapat disarankan apabila akan 
menggambar segilima teratur dengan penggaris dan jangka adalah 
sebagai berikut. 
a) Membuat sebuah segilima teratur dengan sebuah sisi diketahui 
1)  Gambarlah garis bagi tegak lurus garis yang diketahui (garis 
AB). 
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2)  Pada garis bagi ini lukislah titik D sehingga CD sama 
panjang dengan AB. 
3)  Tariklah sebuah garis melalui A dan D hingga mencapai 
titik E sedemikian sehingga DE = 1/2 AB. 
4)  Gambarlah busur lingkaran pertama dengan pusat A yang 
berjari-jari AE sampai memotong,perpanjangan CD di 
titik F. 
5)  Buatlah busur-busur lingkaran dengan jari-jari sepanjang 
AB dengan pusat A, B, dan F. 
6)  Perpotongan antara busur lingkaran yang berpusat di A 
dengan busur lingkaran yang berpusat di F adalah titik G. 
Perpotongan antara busur lingkaran yang berpusat di B 
dengan busur lingkaran yang berpusat di F adalah titik H. 
7)  Jika titik-titik A, G, F, H, dan B berturut-turut dihubungkan, 
maka akan terbentuk segilima teratur AGFHB. 
Gambar 13  
Segilima teratur dengan sebuah sisi tertentu
b) Membuat segilima teratur dalam sebuah lingkaran 
1)  Gambarlah dua buah sumbu tegak lurus melalui titik 
pusat 0 pada lingkaran berjari-jari r yang telah diketahui. 
Sumbu vertikal memotong lingkaran di titik A (atas) dan 
di titik B (bawah). Sumbu horizontal memotong lingkaran 
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di titik C (kiri) dan di titik D (kanan). 
2)  Gambarlah busur lingkaran berjari-jari r dengan C sebagai 
pusat sehingga memotong lingkaran tersebut di titik E. 
3)  Gambarlah garis melalui E dan tegak lurus OC. Titik 
perpotongan dua garis ini adalah titik G. 
4)  Buatlah busur lingkaran dengan jari-jari AG dengan titik 
pusat G hingga memotong garis sumbu CD di titik H. 
5)  AH adalah panjang sisi segilima teratur yang diinginkan. 
6)  Dengan titik A sebagai pusat dan AH sebagai jari-jari, 
buatlah dua busur lingkaran yang memotong lingkaran 
yang diketahui di titik I dan J. 
7)  Buatlah berturut-turut busur lingkaran yang memotong 
lingkaran yang diketahui di titik K dan L dengan titik I dan 
J sebagai pusat dan AH sebagai jari-jari. 
8)  Jika titik-titik A, J, K, L, dan I berturut-turut dihubungkan, 
maka akan terbentuk segilima teratur AJKLI. 
Gambar 14  
Segilima teratur dalam sebuah lingkaran tertentu
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2) Menggambar Segibanyak Teratur
Hal yang perlu dicatat adalah bahwa menggambar segitiga 
samasisi, bujur sangkar, atau segibanyak teratur yang jumlah sisi-
nya merupakan hasil perkalian dari jumlah sisi segibanyak teratur 
tersebut. 
Segibanyak teratur digambar atas dasar pendekatan. Besar 
sudut dalam sebuah segibanyak dengan jumlah sisi n ditentukan 
dengan rumus: 2(n - 2)(90°/n). Jadi, misalnya segitujuh teratur 
sudutnya: 5/7 x 180°. Cara menggambar segitujuh teratur. 
1)    Gambarlah garis AB dengan panjang tertentu yang merupakan 
salah satu sisi segitujuh yang akan kita buat. 
2)    Gambarlah setengah lingkaran dengan jari-jari AB dan titik A 
sebagai pusatnya. 
3)    Perpanjanglah BA hingga memotong setengah lingkaran di titik 
C (BC = 2AB). 
4)    Tentukan titik E pada garis BC dengan panjang BE = f BC. 
5)    Gambarlah dua buah busur lingkaran dengan jari-jari BC yang 
masing-masing berpusat di B dan C. Kedua busur lingkaran 
tersebut akan berpotongan di titik D. 
6)    Hubungkanlah titik D dan E kemudian diperpanjang sampai 
memotong setengah lingkaran pada titik F. 
7)    Sudut FAB adalah sudut dalam dari segitujuh beraturan yang 
diinginkan. 
8)    Gambarlah garis bagi tegak lurus dari garis AB dan AF. Kedua 
garis bagi
9)    ini berpotongan di 0. Titik 0 adalah titik pusat lingkaran keliling 
dari segitujuh beraturan yang diinginkan. 9) Dengan jari-jari 
OA dan titik pusat 0, gambarlah lingkaran tersebut. 
10)  Gambarlah busur lingkaran berjari-jari AB dengan pusat B 
dan F yang masing-masing memotong lingkaran di titik J dan 
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G. Dengan jari-jari yang sama (AB), buatlah busur lingkaran 
dengan pusat J dan G sehingga memotong lingkaran di titik I 
dan H. 
11)  Jika titik A, B, J, I, H, G, dan F berurutan dihubungkan  de-
ngan garis lurus, maka terbentuklah segitujuh beraturan yang 
diingin kan
Gambar 15  
Segi tujuh teratur dengan sisi tertentu (cara pendekatan)
3. Konstruksi dengan Lingkaran
Setelah mencermati konstruksi garis, sudut, dan bangun 
bersudut, kini mempelajari konstruksi dengan lingkaran. 
a. Membagi Keliling Lingkaran dalam Beberapa Bagian yang Sama
Membagi keliling lingkaran menjadi beberapa bagian 
yang sama dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:
1)  Membagi keliling lingkaran menjadi 12 bagian yang sama 
dengan penggaris T dan sebuah segitiga 30°- 60° 
Pada gambar dibawah ini ditunjukkan cara membagi 
keliling lingkaran menjadi 12 bagian yang sama dengan 
penggaris T dan sebuah segitiga 30° - 60°. Urutan 
Teknik Dalam Gambar Teknik
99
pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Gambarlah sebuah diameter lingkaran menggunakan 
segitiga dengan sudut 60° menempel pada penggaris T 
menghadap ke kiri dan sebuah diameter lingkaran yang 
sama tetapi sudut 60° menghadap ke kanan. 
2)  Gambarlah diameter lingkaran dengan cara yang sama, 
tetapi sudut 30° yang menempel pada penggaris T, sekali 
menghadap ke kiri dan sekali menghadap ke kanan. 
3)  Garis-garis diameter lingkaran dan garis sumbu akan 
membagi lingkaran menjadi 12 bagian yang sama. 
Gambar 16  
Membagi keliling lingkaran menjadi dua belas bagian yang 
sama dengan penggaris T dan sebuah segitiga
2)  Membagi Keliling Lingkaran Menjadi 12 Bagian Secara  Geo-
metris
Pada gambar dibawah iniditunjukkan cara  membagi 
keliling lingkaran menjadi 12 bagian yang sama secara  geo-
metris. Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Gambarlah sumbu AB dan CD dengan titik potong 0 dari 
kedua garis sumbu tadi sebagai titik pusat lingkaran, 
gambarlah lingkaran yang akan dibagi menjadi 12 bagian 
yang sama. 
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2)  Buatlah busur-busur kecil dengan titik pusat berturut-
turut A, B, C, dan D yang memotong lingkaran, dengan 
jari-jari lingkaran tersebut. 
3)  Titik-titik potong ini merupakan titik pembagi lingkaran. 
Gambar 17  
Membagi keliling lingkaran menjadi Dua belas bagian yang sama
b.  Menggambar Garis Singgung pada Sebuah Lingkaran
Pada gambar dibawah ini ditunjukkan cara menggambar 
garis singgung pada sebuah lingkaran yang melalui sebuah titik 
pada lingkaran (titik P). Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Tentukan titik A sehingga PA = OP = jari-jari lingkaran. 
2)  Hubungkan titik 0 dengan A dan diperpanjang sampai B 
sedemikian sehingga AB = OA). 
3)  Garis PB adalah garis singgung melalui titik P pada lingkaran. 
Gambar 18  
Sebuah garis singgung pada sebuah lingkaran melalui sebuah titik pada 
lingkaran
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c.  Menggambar Lingkaran atau Busur Lingkaran yang Menyinggung 
Dua Buah Garis Lurus
Di bawah ini akan dijelaskan cara menggambar lingkaran 
atau busur lingkaran yang menyinggung dua buah garis lurus. 
1) Membuat Lingkaran Singgung pada Dua Garis Tegak Lurus
Cara membuat lingkaran singgung pada dua garis tegak 
lurus (AB dan CD) ditampilkan pada gambar dibawah ini. 
Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Tentukan dua buah titik T1, dan T2, masing-masing pada 
garis AB dan CD, dengan jarak PT1, = PT2 = jari-jari 
lingkaran singgung r yang dikehendaki. 
2)  Gambarlah dua buah busur lingkaran dengan T1, dan 
T2 sebagai pusat dan jari-jari r. Kedua busur lingkaran 
tersebut berpotongan di titik 0. 
3)  Titik 0 adalah titik pusat lingkaran singgung yang 
dikehendaki. 
Gambar 19  
Sebuah busur yang meyinggung Dua garis tegak lurus
2) Membuat Lingkaran Singgung pada Dua Garis Berpotongan
Cara membuat lingkaran singgung pada dua garis 
berpotongan (AB dan CD) ditampilkan pada gambar dibawah 
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ini. Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
(a)  Tariklah dua garis EF dan GH yang masing-masing sejajar 
dengan AB dan CD, pada jarak r yang diketahui. 
(b)  Titik potong EF dan GH adalah titik pusat lingkaran 
singgung yang dicari. 
Gambar 20  
Sebuah busur yang meyinggung dua garis yang berpotongan
d. Menggambar Garis-Garis Singgung pada Dua Buah Lingkaran
Ada dua macam garis singgung pada dua buah lingkaran, 
yaitu garis singgung luar dan garis singgung dalam. Di bawah 
ini akan dijelaskan cara menggambar garis-garis singgung 
tersebut. 
1) Menggambar Pasangan Garis Singgung Luar
Cara menggambar pasangan garis singgung luar pada 
dua buah lingkaran ditampilkan pada gambar dibawah ini. 
Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Jari-jari lingkaran dengan titik pusat O1 adalah R dan jari-
jari lingkaran dengan titik pusat O2 adalah r. Jarak antara 
titik pusat O1O2 = C. 
2)  Buatlah lingkaran dengan jari-jari (R - r) dan titik pusat O1
3)  Gambarlah busur lingkaran dengan O2 sebagai titik pusat 
dan jari-jari C/2 yang memotong lingkaran dengan jari-
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jari (R - r) di A dan B. 
4)  Tariklah garis yang menghubungkan 02 masing-masing 
dengan A dan B. 
5)  Hubungkan O1 dengan A dan diperpanjang sampai 
memotong lingkaran berjari-jari R di T1. Hubungkan O1 
dengan B dan diperpanjang sampai memotong lingkaran 
berjari-jari R di T1
1. 
6)  Tariklah garis melalui T1, sejajar dengan AO2 sampai 
menyinggung lingkaran berjari-jari r di T2. Tariklah garis 
melalui T1
1 sejajar dengan BO2 sampai menyinggung 
lingkaran berjari-jari r di T2
1. 
Gambar 21  
Sabuk terbuka
7)  Garis-garis T1T2 dan T11T21 adalah pasangan garis 
singgung luar yang diminta. 
2) Menggambar Pasangan Garis Singgung Dalam
Cara menggambar pasangan garis singgung dalam 
pada dua buah lingkaran ditunjukkan pada gambar dibawah 
ini. Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Jari-jari lingkaran dengan titik pusat O1 adalah R dan jari-
jari lingkaran dengan titik pusat O2 adalah r. Jarak antara 
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titik pusat O1 O2= C. 
2)  Buatlah lingkaran dengan jari-jari (R + r) dengan titik 
pusat O2. 
3)  Gambarlah lingkaran dengan titik pusat O3 (titik tengah 
O1 O2) dan jari-jari C/2 yang memotong lingkaran dengan 
jari-jari (R + r) di A dan B. 
4)  Hubungkan O2 masing-masing dengan A dan B. Garis 
AO2 memotong lingkaran berjari-jari r di T2 sedangkan 
garis BO2 memotong lingkaran berjari-jari r di T21. 
5)  Tariklah dua buah garis yaitu O1A dan O2B. 
6)  Tariklah sebuah garis sejajar dengan BO2 dari O1 sampai 
memotong lingkaran berjari-jari R (titik T1). Tariklah 
sebuah garis sejajar dengan AO2 dari O1 sampai memotong 
lingkaran berjari-jari R (titik T1). 
7)  Hubungkan T1 dengan T21 dan T11 dengan T2. 
8)  Garis-garis T1T11 dan T11 T2 adalah pasangan garis 
singgung luar yang di-minta. 
9)  Garis T1T21 sejajar O1B sedangkan garis T11T2 sejajar 
O1A. 
Gambar 22  
Sabuk menyilang
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e.  Menggambar Busur Lingkaran yang Menyinggung Dua Buah 
Lingkaran
Busur lingkaran yang menyinggung dua buah lingkaran 
terdiri dari dua macam, yaitu busur lingkaran dalam dan busur 
lingkaran luar. Cara penggambarannya masing-masing akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
1)  Pasangan Pertama (Busur Lingkaran Dalam)
Cara menggambar busur lingkaran (busur lingkaran 
dalam) yang menyinggung dua buah lingkaran dengan jari-
jari R1 dan R2 ditunjukkan pada gambar dibawah ini (hanya 
diperlihatkan sebuah busur lingkaran). Urutan pengerjaan-
nya sebagai berikut. 
1)  Gambarlah busur lingkaran dengan jari-jari R1 + r dan 
R2 + r, masing-masing dengan O1 dan O2 sebagai pusat. 
Kedua busur lingkaran akan berpotongan di titik M. 
2)  Tariklah dua buah garis masing-masing MO1 dan MO2. 
Perpotongan garis MO1 dengan lingkaran berjan-jari R1 
adalah titik T1 Perpotongan garis MO2 dengan lingkaran 
berjari-jari R2 adalah titik T2. Titik T1 dan T2 tersebut me-
rupakan titik singgung busur lingkaran, masing-masing 
dengan lingkaran berjari-jari R1 dan R2. 
3)  Gambarlah busur lingkaran berjari-jari r dengan titik 
pusat M (busur lingkaran ini akan melalui T1 danT2)
Gambar 23  
Sebuah busur meyinggung Dua buah lingkaran
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2) Pasangan Kedua (Busur Lingkaran Luar)
Cara menggambar busur lingkaran (busur lingkaran 
luar) yang menyinggung dua buah lingkaran dengan 
jari-jari R1 dan R2 ditunjukkan pada gambar dibawah ini 
(hanya diperlihatkan sebuah busur lingkaran). Urutan 
pengerjaannya sebagai berikut. 
1)  Gambarlah busur lingkaran dengan jari-jari r – R1 dan 
r - R2, masing-masing dengan O1 dan O2 sebagai pusat. 
Kedua busur lingkaran akan berpotongan di titik M. 
2)  Tariklah dua buah garis masing-masing MO1 dan M02. 
Perpanjangan garis MO1 akan berpotongan dengan 
lingkaran berjari-jari R1 di titik T1. Perpanjangan garis 
MO2 akan berpotongan dengan lingkaran berjari-
jari R2 di ti tik T2. Titik T1 dan T2 tersebut merupakan 
titik singgung busur lingkaran, masing-masing dengan 
lingkaran berjari- jari R1 dan R2. 
3)  Gambarlah busur lingkaran berjari-jari r dengan titik 
pusat M (busur lingkaran ini akan melalui T1 dan T2). 
Gambar 24 
 Sebuah busur menyinggung dua buah lingkaran
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f. Menggambar Bulat Telur Jika Lebarnya Ditentukan
Menggambar bulat telur dengan lebar yang telah 
ditentukan dapat dilakukan dengan beberapa cara. 
1) Cara 1
1)  Buatlah garis CD tegak lurus pada garis AB (CD = AB). 
Garis AB dan CD berpotongan di titik tengahnya masing- 
masing. 
2)  Buatlah lingkaran dengan garis tengah AB. 
3)  Tariklah dua buah garis: garis pertama melalui D dan B, 
sedangkan garis kedua melalui C dan B. 
4)  Buatlah dua busur lingkaran berjari-jari CD (= AB) de-
ngan pusat C dan D, sampai memotong perpanjangan 
garis CB (titik F) dan DB (titik E). =
5)  Buatlah busur lingkaran berjari-jari BE (= EF) dengan 
pusat B, dimulai dari E sampai F. 
6)  Bulat telur yang diminta terbentuk. 
Gambar 25  
Menggambar bulat telur jika lebarnya ditentukan 
 (Cara I)
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2) Cara 2
1)  Buatlah lingkaran pertama bergaris tengah AB (= CD) 
dengan M sebagai pusat. 
2)  Buatlah lingkaran berjari-jari ¼ AB dengan M1 sebagai 
pusat, yang menyinggung lingkaran pertama di titik B. 
3)  Perpanjanglah CD sehingga didapatkan garis M2M3 de-
ngan CM2= ½ AB dan DM3 = ½ AB. 
4)  Buatlah dua busur lingkaran dengan M2 dan M3 sebagai 
pusat dengan jari-jari = M3C = M2D. Kedua busur lingkaran 
ini menyinggung lingkaran yang berpusat di M1 (di titik C 
dan D) dan M. 
5)  Bulat telur yang diminta terbentuk. 
Gambar 26  
Menggambar bulat telur jika lebarnya ditentukan (Cara II)
g.  Menggambar Bulat Lonjong Jika Sumbu Panjang Diketahui
Cara menggambar bulat lonjong jika sumbu panjang 
diketahui ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Urutan 
pengerjaannya sebagai berikut. 
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a.  Bagilah garis sumbu AB menjadi 4 bagian yang sama panjang 
titik-titik M1 M2, dan M3 sebagai titik-titik pembaginya. 
b.  Buatlah tiga buah lingkaran (I, II, dan III), yang masing- 
masing berjari-jari ¼ AB dengan titik pusat masing- 
masing lingkaran M1 M2, dan M3. Ketiga lingkaran ini akan 
berpotong an di titik C, D, E, dan F. 
c.  Tariklah garis melalui M1 dan C, M1 dan E, M3 dan D, serta 
M3 dan F. Keempat garis ini diperpanjang sehingga akan 
berpotongan dengan lingkaran I dan lingkaran III, dengan 
titik perpotongannya masing-masing adalah I, G, J, dan H. 
d.  Perpanjangan garis M1C berpotongan dengan perpanjangan 
garis M3D di N1, sedangkan perpanjangan garis M1E 
berpotongan dengan perpanjangan garis M3F di N2. 
Buatlah dua busur lingkaran: busur lingkaran pertama dengan 
pusat N1 menghubungkan I dan J; busur lingkaran kedua de-
ngan pusat N2 menghu-bungkan G dan H. 
e. Terbentuklah bulat lonjong yang diinginkan. 
Gambar 27  
Gambar bulat lonjong
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h.  Menggambar Bulat Lonjong Jika Sumbu Panjang dan Sumbu 
Pendek Diketahui
Cara menggambar bulat lonjong jika sumbu panjang dan 
sumbu pendek diketahui ditunjukkan pada gambar dibawah 
ini. Urutan pengerjaannya sebagai berikut. 
a.  Lukislah sumbu panjang (AB) dan sumbu pendek (CD) yang 
berpotongan di M, kemudian tariklah garis AC. 
b.  Tentukan titik F pada perpanjangan garis CD sehingga MF = 
MA = ½ AB. 
c.  Tentukan titik E pada garis AC sehingga CE = CF. 
d.  Tariklah garis tegak lurus pada AE yang melalui titik tengah 
AE sampai memotong sumbu AB di titik G1 dan memotong 
sumbu CD di H2. 
e.  Tentukan titik H1 pada sumbu CD dan titik G2 pada sumbu AB 
sedemikian sehingga MH2 = MH, dan MG2 = MG1
f.  Tariklah garis H2G2, H1G1, dan H1G2. 
g.  Gambarlah dua busur lingkaran berjari-jari H1D (= H2C), yang 
pertama dengan titik pusat H1 dan yang kedua dengan titik 
pusat H2. Busur lingkaran pertama memotong perpanjangan 
garis-garis H1G1, dan H1G2 masing-masing di titik K dan L. 
Busur lingkaran kedua memotong perpanjangan garis- garis 
H2G1 dan H2G2 masing-masing di titik I dan J. 
h.  Gambarlah dua busur lingkaran berjari-jari G1A (= G2B) de-
ngan titik pusat masing-masing G1 dan G2. Busur lingkaran 
pertama menghubungkan titik I dan K, sedangkan busur 
lingkaran kedua menghubungkan titik J dan L. 
i.  Terbentuklah bentuk bulat lonjong yang dikehendaki. 




i.   Menggambar Elips Jika Sumbu Panjang dan Sumbu Pendek 
Diketahui
Menggambar elips jika sumbu panjang dan sumbu pendek 
diketahui dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut
1) Cara 1
1)  Lukislah kedua sumbu elips (AB dan CD) dan buatlah 
dua buah lingkaran dengan pusat M yang masing-masing 
berjari-jari MC = ½ CD (lingkaran kecil) dan MA = ½ AB 
(lingkaran besar). 
2)  Perpanjangan garis CD memotong lingkaran besar di E1 
dan E2. 
3)  Sumbu panjang (AB) memotong lingkaran kecil di F1 dan 
F2. 
4)  Bagilah ¼ busur AE1 dan F1C menjadi 8 bagian yang sama 
panjang. 
5)  Ketujuh garis bagi memotong ¼ busur lingkaran besar di 
titik 1,2,3,4,5,6, dan 7, dan memotong ¼ busur lingkaran 
kecil di titik a, b, c, d, e, f, dan g. 
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6)  Tariklah garis sejajar CD (vertikal) berturut-turut melalui 
1 sampai 7. Tariklah garis sejajar AB (horizontal) berturut- 
turut melalui a sampai g. 
7)  Garis-garis vertikal yang melalui 1 sampai 7 akan 
berpotongan dengan garis horizontal yang melalui a 
sampai g di titik I sampai VII. Titik I adalah perpotongan 
garis melalui 1 dengan garis melalui a, titik II adalah 
perpo-tongan ga ris melalui 2 dengan garis melalui b. 
Demikian seterusnya dengan cara yang sama ditemukan 
titik III, IV, V, VI, dan VII. 
8)  Hubungkan titik I, II, III, dan seterusnya sampai titik VII 
sehingga terbentuk ¼ busur dari elips. 
9)  Dengan cara yang sama seperti di atas maka ¾ bagian 
busur sisanya dapat digambar. 
Gambar 29 
 Menggambar ellips (Cara I)
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2) Cara 2
1)  Lukislah kedua sumbu elips (sumbu pendek CD tegak lurus 
sumbu panj ang AB). 
2)  Tentukanlah titik F1 dan F2 pada sumbu panjang AB 
sedemikian sehingga CF1= CF2 = AM = BM. Gambarlah garis 
CF1 dan CF2. 
3)  Tentukan titik a, b, c, dan seterusnya hingga g pada garis F,M 
di antara F1 dan M, kemudian tentukan titik a, b, c, dan sete-
rusnya hingga g pada garis F2M di antara F2 dan M. 
4)  Buatlah 7 buah lingkaran dengan titik pusat F1 bertutur-
turut dengan jari-jari Aa, Ab, Ac, dan seterusnya hingga Ag, 
kemudian buatlah 7 buah lingkaran dengan titik pusat F2, 
bertutur- turut dengan jari-jari Ba, Bb, Be, dan seterusnya 
hingga Bg. 
5)  Lingkaran berturut-turut dengan titik F2, sebagai pusat 
sisa dari sumbu panjang Ba, Bb, dan seterusnya hingga Bg, 
terdapat titik al, a2, b2, c2 dan seterusnya hingga f2 sebagai titik 
potong lingkaran-lingkaran berpusat di Fl dan F2 yang sesuai. 
6)  Hubungkan titik-titik Aa1, b1c1, dan seterusnya sampai c serta 
titik-titik Aa1, b2, c2 dan seterusnya1 sampai D, maka terdapat 
¼ busur elips yang dicari. 
7)  Dengan jalan yang sama terlukis pula ½ busur dalam elips itu. 
Gambar 30  
Ellips (Cara I)
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j.  Menggambar Lengkungan Gigi
Untuk menggambar bentuk sebuah gigi dari suatu roda 
gigi digunakan beberapa lengkungan. Ada dua macam leng-
ku ng an yang banyak dipakai, yaitu lengkungan Evolvent dan 
lengkungan Cycloida. Adapun yang dimaksud dengan masing- 
masing lengkungan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Lengkungan Evolvent
Lengkungan Evolvent adalah sebuah lengkungan yang 
dihasilkan oleh sebuah titik pada benang yang dilepas dari 
gulung an pada sebuah lingkaran atau sebaliknya, dengan ke-
tentuan benangnya harus tetap tegang. Cara menggambarnya 
sebagai berikut. 
1)  Gambarlah sebuah lingkaran dengan titik pusat 0. dan 
tariklah garis singgung AB melalui titik A pada lingkaran 
tersebut. 
2)  Panjang AB sama dengan keliling lingkaran (pendekatan), 
tetapi mempunyai ketelitian yang cukup tinggi. Panjang . AB 
sama dengan tiga kali diameter lingkaran. 
3)  Bagilah keliling lingkaran dan garis singgung AB menjadi 
beberapa bagian yang sama panjang (dalam hal ini dibagi 
menjadi 12 bagian). 
4)  Berilah tanda pada titik-titik bagi masing-masing bagian 
1,2,3,. . . dan 1121, 31,. . . 
5)  Tariklah garis singgung lingkaran yang melalui titik-titik 1’, 
2’, 3’,. . . 
6)  Buatlah panjang garis singgung 1’1’’ = Al’, 2’2” = A2’, 3’3” = 
A3’, dan seterusnya. 
7)  Jika titik-titik 1”, 2”, 3”, . . . dihubungkan dengan bantuan 
sebuah mal lengkung, maka akan dihasilkan garis Evolvent. 
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Gambar 31  
Lengkung evolvent
2) Lengkungan Cycloida
Lengkungan Cycloida adalah sebuah lingkaran yang 
digelindingkan pada sebuah garis lurus tanpa tergelincir (slip), 
se hingga akan terbentuk titik pada lingkaran. 
Cara membuatnya adalah sebagai berikut. 
1)  Gambarlah garis singgung AB pada lingkaran yang diketahui. 
2)  Panjang AB sama dengan keliling lingkaran yang bertitik 
pusat di 0 (AB = 3 x diameter lingkaran). 
3)  Bagilah lingkaran dan garis singgung AB menjadi beberapa 
bagian yang sama panjang (dalam hal ini dibagi menjadi 12 
bagian). 
4)  Beri tanda 1, 2, 3, dan seterusnya pada lingkaran dan tanda 1’, 
2’, 3’, dan seterusnya pada garis singgung AB. 
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Gambar 32  
Lengkung cycloida
5)  Tariklah garis-garis sejajar garis AB melalui titik-titik 1, 2, 3, 
. . . dan tariklah garis tegak lurus AB melalui titik 1’, 2’. 3’,. . . . 
6)  Dua kelompok garis tersebut akan berpotongan di titik 1”, 2”, 
3”,. . . . 
7)  Gambarlah lingkaran-lingkaran dengan titik-titik 1”, 2”, 3”,. 
. . sebagai titik pusatnya, dengan diameter sama dengan 
diameter lingkaran pertama. 
8)  Lingkaran-lingkaran ini akan memotong garis-garis sejajar 
dengan garis ABdi titik 1”’, 2’”, 3”’,. . . . 
9)  Jika titik-titik ini dihubungkan oleh sebuah garis licin 
(smooth) maka akan dihasilkan Cycloida. 
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Gambar 33  
Epicycloida dan hypocycloida
B.  Aturan Dasar Pemberian Ukuran Pada Gambar (Sujiyanto, 
2011)
Untuk menghindari salah tafsir dari pembacaan gambar, maka 
pemberian ukuran gambar haras benar-benar jelas, sesuai dengan tujuannya. 
Oleh karena itu, penerapan aturan-aturan dasar pemberian ukuran akan 
dibahas dalam bab ini. 
1.  Garis Ukur, Garis Bantu, dan Tinggi serta Arah Angka Ukur
Berikut ini akan dijelaskan mengenai aturan-aturan dalam 
pembuatan garis ukur, garis bantu, dan tinggi serta arah angka ukur. 
a. Aturan Pemberian Garis Ukur dan Garis Bantu
Beberapa hal yang haras diperhatikan dalam menggambar garis 
ukur dan garis bantu antara lain sebagai berikut. 
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1)  Penentuan ukuran sebuah dimensi linear dilakukan dengan cara 
menggambar garis-garis bantu melalui batas pandangan benda. Ga-
ris ukurnya ditarik tegak luras garis bantu, kecuali dalam beberapa 
hal garis ukur tidak tegak luras garis bantu. 
Gambar 34  
Garis bantu dan antara yang tampak
2)  Untuk menunjukkan besarnya ukuran dari permukaan atau garis 
sejajar dengan garis ukur, maka ujung garis ukur diberi mata panah. 
3)  Garis ukur dan garis bantu digambar dengan garis tipis. 
4)  Untuk membedakan garis gambar dengan garis bantu, maka ga ris 
bantu tidak berhubungan dengan garis gambar, tetapi ada jarak, 
kira-kira 2 mm. 
Gambar 35  
Garis ukur dan garis bantu
b.  Tinggi dan Arah Angka Ukur
Beberapa hal yang haras diperhatikan dalam penulisan huruf dan 
angka ukuran antara lain sebagai berikut. 
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1)  Dalam pemberian angka atau huruf-huruf dalam gambar haras 
sejelas mungkin, walaupun gambar tersebut diperbesar atau 
diperkecil, ataupun dibuat mikrofilm. 
2)  Angka dan huraf haras diletakkan di tengah-tengah dan sedikit di 
atas garis ukur. 
3)  Ukuran yang dipakai adalah ukuran horizontal dan vertikal. 
4)  Ukuran horizontal harus bisa dibaca dari bawah gambar, sedang 
ukuran vertikal harus bisa dibaca dari sebelah kanan gambar. 
Gambar 36  
Ukuran-ukuran normal
5)  Semua angka ukur ditulis mendatar. Untuk negara Indonesia, ga-
ris ukur vertikal tidak boleh diputus di tengah-tengah untuk pe-
nempatan angka, melainkan harus ditulis di sebelah kiri garis ukur 
dan ditulis sejajar garis ukur vertikal seperti pada gambar gambar 
dibawah ini
Gambar 37  
Ukuran-ukuran searah
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6)  Sedapat mungkin ukuran-ukuran jangan ditempatkan di daerah 
yang diarsir. Angka ukur yang tidak vertikal atau horizontal harus 
ditulis sesuai garis ukurnya. 
Gambar 38  
Memberi ukuran pada garis ukur miring
7)  Angka sudut ditulis seperti pada a atau b. Garis ukurnya berupa garis 
lengkung. 
8)  Garis ukur harus merupakan garis lurus, angka harus selalu di atas 
garis ukur, kecuali gambar b. 
Gambar 39 
 Pemberian ukuran sudut
2)  Ujung dan Pangkal Garis Ukur, Ukuran, dan Toleransinya
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Berikut ini akan dijelaskan mengenai aturan-aturan dalam 
pembuatan ujung dan pangkal garis ukur, ukuran, dan toleransinya. 
a. Aturan Pembuatan Ujung dan Pangkal Garis Ukur
Untuk menunjukkan di mana garis ukur mulai dan berakhir, 
maka perlu ada ujung dan pangkal dari garis ukur. Ada 3 cara untuk 
menunjukkan ujung dan pangkal garis ukur, yaitu
1)  dengan anak panah tertutup (gambar a),
2) dengan garis miring (gambar b),
3) dengan titik (gambar c). 
Anak panah tertutup digunakan tialam bidang permesinan. 
Anak panah diten-tukan dengan perbandingan panjang dan tebal 
3:1 dan harus dihitamkan. Garis miring dipergunakan untuk bidang 
sipil (arsitektur). Titik dipergunakan bila tidak cukup tempat untuk 
menem patkan anak panah, yaitu misalnya pada ukuran berantai atau 
pangkal beruntun. 
Gambar 40  
Ujung dan pangkal garis ukur
b. Aturan Pembuatan Ukuran dan Toleransi
Ukuran benda pada umumnya tidak tepat. Batas-batas ketepatan 
ini diperlihatkan pada gambar dengan istilah toleransi. Adapun cara 
penunjukannya sebagai berikut. 
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1)  Ukuran dengan toleransinya menurut ISO 2766 diartikan sebagai 
penyimpangan ukuran yang diizinkan pada pengerjaan dengan me-
sin tanpa penentuan toleransi. 
2)  Ukuran dengan toleransi linear sesuai gambar b. 
3)  Ukuran dengan lambang toleransi sesuai gambar c menurut ISO/R 
286 “Sistem ISO tentang batas suaian: Bagian I Umum, toleransi dan 
penyimpangan”. 
4)  Ukuran teoritis tepat tanpa toleransi linear (gambar d). Sesuai ISO 
1101/ I “Toleransi bentuk dan posisi: Bagian I umum. Toleransi 
posisi ditetapkan pada posisi sebenarnya yang telah ditentukan 
dalam ukuran ini. 
5)  Ukuran yang biasanya tanpa toleransi (gambar e), disebut juga 
dimensi referensi dan tidak menentukan operasi produksi atau 
peme riksaan. Hal ini dipakai hanya sebagai bahan informasi. 
Gambar 41  
Macam-macam jenis ukuran dan toleransi
3.  Dimensi Fungsional, Dimensi Tidak Fungsional, Dimensi Tambahan, 
Satuan, dan Tanda Desimal
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Hal lain yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pemberian ukur-
an pada gambar adalah dimensi fungsional, dimensi tidak fungsional, 
dimensi tambahan, satuan, dan tanda desimal. 
a. Aturan Pemberian Ukuran Dimensi Fungsional
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan aturan 
pemberian ukuran dimensi fungsional adalah sebagai berikut. 
1)  Untuk menjelaskan gambar agar sesuai dengan tingginya, perlu 
ditentukan dimensi ukurannya. 
2)  Gambar dibawah inimenunjukkan gambar tuas yang dihubungkan 
pada benda dengan sebuah pen. 
Gambar 42  
Pen dengan sebuah tuas
3)  Pemberian ukuran benda kerja yang ditunjukkan pada gambar a 
dibawah ini dibagi menjadi 3 golongan, yaitu
1)  ukuran-ukuran fungsional “F”,
2)  ukuran-ukuran tidak fungsional “NF”,
3)  ukuran-ukuran tambahan “Aux”. 
4)  Ukuran-ukuran yang diperlukan untuk fungsi bagian atau komponen, 
seperti bagian yang disusun, cara kerja bagian, dan sebagainya 
disebut dimensi fungsional 
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Gambar 43 
Dimensi fungsional dan dimensi Tidak fungsional
b. Aturan Pemberian Ukuran Dimensi Tidak Fungsional
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan aturan 
pemberian ukuran dimensi tidak fungsional adalah sebagai berikut. 
1)  Ukuran yang tidak langsung mempengaruhi fungsi secara prinsipiil 
disebut dimensi tidak fungsional. 
2)  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini. 
Gambar 44  
Dimensi fungsional dan dimensi Tidak fungsional
c. Aturan Pemberian Ukuran Dimensi Tambahan
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan aturan 
pemberian ukuran dimensi tambahan adalah sebagai berikut. 
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1)  Dimensi referensi yang telah disebut pada bagian sebelum-nya 
disebut dimensi tambahan. 
2)  Pemberian ukuran pada dimensi tambahan adalah dalam tanda 
kurung tanpa toleransi (hanya sebagai bahan informasi). 
3)  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini. 
Gambar 45  
Dimensi fungsional dan dimensi Tidak fungsional
d. Satuan Ukuran yang Dipergunakan pada Gambar
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan aturan 
pemberian ukuran yang dipergunakan pada gambar adalah sebagai 
berikut. 
1)  Dalam gambar, semua ukuran harus ditulis dalam satuan yang sama. 
2)  Menurut sistem satuan SI, satuan panjang adalah mm (milimeter) 
dan dalam gambar tidak perlu ditulis. 
3)  Jika menggunakan satuan lain, maka lambangnya diberikan di 
belakang angka. 
4)  Ukuran sudut dalam derajat atau menit atau detik, penulisannya 
dinyatakan dalam lambang: “°” untuk derajad, “’” untuk menit, “”” 
untuk detik. 
5)  Contoh penulisannya adalah: 180°, 45°, 4’22”, 10°5’, 6°22’50”, 10°0’55”. 
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e. Penggunaan Tanda Desimal pada Gambar
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan 
penggunaan tanda desimal pada gambar adalah sebagai berikut. 
1)  Tanda desimal diletakkan setinggi dasar angka dan harus tampak 
jelas. 
2)  Sebagai tanda desimal dipakai koma (,). 
3)  Bila terdapat lebih dari empat angka di kiri atau kanan, tidak perlu 
diberi tanda lain setiap 3 angka. 
4)  Contoh penulisannya: 126,55; 14,00; 2313343; 5433,66; 58754,55. 
C.  Beberapa Cara Pemberian Ukuran Pada Gambar (Sujiyanto, 
2011)
Beberapa cara pemberian ukuran pada gambar akan dibahas secara 
khusus mengenai ukuran-ukuran panjang, profil, atau sudut dengan cara-
cara khusus. 
1. Pemberian Ukuran Dimensi Linear
Aturan-aturan yang harus dipenuhi dalam pemberian ukuran linear 
dijelaskan sebagai berikut. 
a.  Ukuran-ukuran linear harus diperinci oleh garis bantu, garis ukur, dan 
angka ukur, seperti pada gambar dibawah ini 
Gambar 46  
Contoh memberi ukuran
Teknik Dalam Gambar Teknik
127
b.  Penempatan anak panah pada garis ukur dapat diganti dengan titik, bila 
ruang antara garis bantu terlalu sempit, seperti pada gambar dibawah ini 
Gambar 47 
Pemberian garis ukur pada ruang ukur yang sempit
c.  Bila gambarnya kecil dianjurkan dibuat gambar detail. Cara pemberian 
ukuran gambar detail ditunjukkan pada gambar dibawah ini 
Gambar 48  
Gamber detail
d.  Garis gambar atau garis sumbu dapat dipergunakan sebagai garis bantu, 
tetapi tidak boleh dipakai sebagai garis ukur 
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e.  Dalam hal tertentu garis ukur dapat langsung ditarik antara garis gambar 
tanpa garis bantu, seperti pada gambar dibawah ini 
Gambar 49  
Garis gambar sebagai garis bantu
2. Pemberian Ukuran Bagian yang Harus Dikerjakan secara Khusus
Cara pemberian ukuran yang dikerjakan secara khusus, misalnya 
lubang yang dibor, lubang yang direamer, dan sebagainya dijelaskan 
sebagai berikut
a.  Pemberian ukuran dinyatakan dengan garis penunjuk serta ukuran dan 
catatannya. 
b.  Garis penunjuk ukuran harus berujung anak panah yang berakhir pada 
titik potong antara garis sumbu (gambar a) dan garis gambar untuk 
gambar yang berbentuk silinder (gambar b) dan berakhir pada garis 
gambar untuk gambar lingkaran (gambarc). 
c.  Garis penunjuk harus ditarik miring dan membuat kemiringan kira-kira 
60° terhadap garis horizontal (gambar a, b, dan c). 
Gambar 50  
Memberi ukuran lubang
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d.  Untuk memberi nomor bagian atau untuk memberi keterangan tentang 
pengerjaan khusus, ukuran, dan sebagainya, juga dipergunakan garis 
penunjuk. Jika garis penunjuk berakhir pada garis gambar, garis 
penunjuk- nya berakhir dengan anak panah (gambar a). Bila garis 
penunjuk ber akhir di dalam gambar, penunjukan berakhir dengan titik 
(gambar b). 
Gambar 51  
Garis petunjuk
3. Pemberian Angka-Angka Ukur
Ada beberapa ketentuan dalam pemberian angka-angka ukur. 
Ketentuan- ketentuan tersebut dijelaskan sebagai berikut
a.  Angka-angka atau huruf-huruf harus diletakkan di tengah-tengah dan 
sedikit di atas garis ukur. 
Gambar 52  
Garis ukur dan angka ukur
b.  Jika dianggap perlu, angka ukur boleh ditempatkan di pinggir supaya 
jelas. Angka ukur tidak boleh dipotong atau dipisahkan oleh garis 
gambar lain. 
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Gambar 53 
 Penempatan angka di pinggir
c.  Jika angka ukurnya harus ditempatkan pada bagian yang diarsir, arsirnya 
harus dihilangkan, untuk memberi tempat untuk angka. 
Gambar 54  
Arsiran dan angka
d.  Untuk mencegah bertumpuknya angka-angka ukur, dalam keadaan 
tertentu, angka ukur dapat ditempatkan agak dekat pada salah satu 
ujung anak panah. Apabila terdapat banyak ukuran, garis ukurannya 
boleh ditarik hanya seba-gian agar angka ukurnya tidak terlalu jauh dari 
bagian yang diberi ukuran. 
Gambar 55  
Garis ukur sebagian
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e.  Angka ukur dapat ditempatkan di luar garis ukur, terutama pada bagian- 
bagian yang sempit. Garis ukurnya diperpanjang ke kanan dan angka 
ukurnya ditempatkan di atas garis perpanjangan ini 
Gambar 56  
Angka di atas perpanjangan garis ukur
4. Pemberian Ukuran Benda Tirus
Pada bagian yang tirus atau bagian benda yang miring garis-garis 
bantu horizontal maupun vertikal menjadi tidak jelas. Oleh karena itu, 
dalam pemberian ukuran garis-garis bantunya digambar miring dan 
sejajar seperti pada gambar di bawah ini. 
Gambar 57  
Garis bantu miring
5. Pemberian Garis Bantu Khusus
Adapun beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan 
pemberian garis bantu khusus ini adalah sebagai berikut. 
a.  Yang dimaksud dengan garis bantu khusus adalah garis-garis perpanjang-
an bidang-bidang miring yang ada pada garis gambar. 
b.  Titik potong dari garis bantu khusus akan menentukan ukuran dari 
benda tersebut. 
132
TEKNIK GAMBAR DALAM PERSPEKTIF  INTEGRASI ISLAM
c.  Garis bantu khusus dipergunakan jika dua bidang miring berpotongan 
dan bagian yang lancip dipotong atau dibulatkan. 
d.  Cara pemberian ukurannya sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 58  
Garis bantu khusus
6. Pemberian Ukuran Tali Busur, Busur, dan Sudut
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran tali busur, busur, dan sudut adalah sebagai berikut. 
a.  Pemberian ukuran pada tali busur garis bantunya sejajar dan garis ukur-
nya lurus dan tegak lurus pada garis bantu. 
b.  Pemberian ukuran pada busurnya caranya sama, hanya garis ukurnya 
berbentuk lengkung sejajar dengan busurnya. 
c.  Pemberian ukuran sudut ditempatkan di atas garis ukur yang berbentuk 
lengkung dengan garis bantunya adalah perpanjangan sisi-sisi sudut. 
d.  Contoh pemberian tali busur, busur, sudut sesuai dengan gambar 
dibawah ini
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Gambar 59  
Pemberian ukuran tali busur
7. Pemberian Ukuran Gambar Sebagian Benda Simetris
Cara pemberian ukuran gambar sebagian benda-benda simetris 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a.  Gambar benda simetris dapat digambar separo saja, untuk menghemat 
waktu dan tempat. 
b.  Cara pemberian ukuran benda yang digambar sebagian cukup dibuat 
garis ukur yang sedikit melebihi garis sumbu benda sesuai dengan 
gambar dibawah ini
Gambar 60  
Pemberian ukuran benda-benda simetri
8. Angka Ukur, Huruf, dan Lambang pada Angka Ukur
Berikut ini adalah penjelasan singkat tentang cara menempatkan 
ang ka ukur, huruf, dan lambang pada angka ukur. 
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Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
menem patkan huruf dan lambang yang ditambahkan pada angka ukur 
adalah sebagai berikut. 
1)  Untuk mengurangi gambar pandangan dari beberapa benda, makahuruf 
dan lambang dapat ditambahkan pada angka ukur. 
2)  Ada beberapa jenis lambang yang sering digunakan dalam gambarteknik, 
antara lain:
a)  Lambang diameter “Ø”
1)  Penempatan lambang diameter “ Ø “ di depan angka ukurdan 
sekaligus menyatakan permukaan benda tersebut. 
2)  Penulisan lambang harus sama besar dengan angka ukur. 
3)  Gambar pandangan samping tak perlu lagi bila sudah ada lambang 
ini. 
4)  Jika bentuk benda sudah tampak jelas, lambang ini tidakperlu 
dituliskan. 
5)  Contoh penulisan lambang sesuai gambar dibawah ini
Gambar 61  
Lambang diameter
b) Lambang jari-jari “R”
(1)  Jari-jari menentukan ukuran busur. 
(2)  Jari-jari merupakan garis ukur di mana angka ukurannya diberi 
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lambang “R” dan ditempatkan di depan angka ukurnya. 
(3)  Garis ukurnya hanya memiliki satu anak panah dan ujung yang 
lain adalah titik pusat busur tersebut. 
Gambar 62  
Lambang jari-jari ‘’R’’
(4)  Jika jari-jarinya besar (titik pusatnya di luar kertas), penempatan 
garis ukurnya dipotong atau ditekuk, dan digambar sesuai de-
ngan gambar dibawah ini. 
Gambar 63  
Lambang jari-jari ‘’R’’
(5)  Apabila jari-jarinya besar, titik pusatnya tidak perlu digambar. 
(6)  Jika garis ukurnya terlalu pendek, angka ukur ditempatkan pada 
perpanjangan garis ukur. 
(7)  Jika perpanjangannya ke dalam, anak panah garis ukur diletakkan 
di dalam. 
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(8)  Jika perpanjangannya di luar, anak panah garis diletakkan di luar. 
c) Lambang bujursangkar “ □ “
(1)  Bentuk benda bujursangkar hanya dapat diperlihatkan pada 
pandangan tertentu. 
(2)  Untuk menghemat gambar dan waktu, jika bentuknya tidak jelas 
dalam gambar, dapat digunakan lambang bujursangkar
Gambar 64  
Lambang bujursangkar ‘’□‘’
d) Lambang bola “SØ” atau “SR”
(1)  Bentuk bola mempunyai jari-jari dan diameter dan dalam gambar 
hanya terlihat sebagai lingkaran atau busur lingkaran. 
(2)  Penempatan jari-jari bola dengan lambang “SR” dan diameter 
bola dengan lambang “SØ” 
Gambar 65  
Lambang bola
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(3)  Perlu dicatat dalam penulisan ukuran benda tersebut, dinyatakan 
sebagai diameter atau jari-jari. 
e)  Lambang Chamfer (kemiringan) “X x 45”
(1)  Bagian ujung benda yang dipotong miring disebut kemiringan, 
biasanya dengan sudut 45°. Ukurannya ditulis dengan “X x 45°”, 
huruf X menyatakan ukuran dalamnya pemotongan. 
Gambar 66  
Kemiringan
(2)  Sesuai dengan standar JIS (Jepang) diberi lambang C untuk 
menyederhanakan. 
(3)  Huruf C diambil dari huruf pertama dari kata Chamfer yang arti- 
nya dipotong miring. 
(4)  Lambang C ditempatkan dengan ukuran dalam pemotongan. 
Gambar 67  
Lambang kemiringan ‘’C’’
f) Lambang tebal “t”
(1)  Untuk ukuran benda-benda tipis seperti pelat, gasket, dan 
sebagainya, penulisan angka ukurnya dengan lambang “t”, 
diletakkan di depan angka ukur di dalam sumbu atas di dekat 
gambar. 
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Gambar 68  
Lambang tebal ‘’t’’
(2)  Lambang ini menurut JIS berasal dari kata “Thickness” yang juga 
sama dengan huruf pertama dari kata tebal. 
g) Lambang jari-jari tanpa angka ukur
(1)  Jika ukuran dari lingkaran sudah ditentukan oleh ukuran lain, 
ukuran jari-jari dapat dijelaskan dengan lambang “R” saja tanpa 
diikuti oleh angka ukur. 
(2)  Hal di atas hanya jika diperlukan, contohnya adalah gambar 
dibawah ini
Gambar 69  
‘’R’’ tanpa ukuran
(3)  Dari gambar tersebut jelas bahwa ujung-ujung alur pasak berupa 
setengah lingkaran dan jari-jari dapat diambil dari lebar pasak. 
(4)  Gambar tersebut sebenarnya tanpa atau dengan lambang “R” 
juga sudah jelas. 
9.  Ukuran dengan Huruf Referensi, Ukuran Bagian Khusus, dan Angka Ukur 
yang Tidak Sesuai dengan Ukuran Gambar
Berikut ini adalah uraian singkat tentang masing-masing cara 
pemberian ukuran dengan huruf referensi, ukuran bagian khusus, dan 
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angka ukur yang tidak sesuai dengan ukuran gambar
a.  Cara Pemberian Ukuran yang Disederhanakan oleh Huruf Referensi
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran yang disederhanakan oleh huruf referensi adalah 
sebagai berikut. 
1)  Huruf-huruf referensi dipergunakan untuk menghindari garis- garis 
penunjuk yang panjang atau supaya tidak mengulang-ulang yang 
sama pada saat diperlukan. 
2)  Cara pemberian ukurannya dengan ditebalkan atau diberi catatan
Gambar 70  
Memberi ukuran dengan huruf-huruf referensi
3)  Cara ini cocok untuk pembuatan dengan mesin-mesin CNC. 
b.  Cara Pemberian Ukuran Bagian yang Dikerjakan Khusus
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian,ukuran bagian yang dikerjakan khusus adalah sebagai 
berikut. 
1)  Bagian-bagian yang harus dikerjakan secara khusus, misalnya 
dipoles, disepuh, dan sebagainya harus dijelaskan pada gambar. 
2)  Cara pemberian ukurannya dengan diberi tanda dengan garis sumbu 
tebal, dan dengan garis penunjuk dijelaskan pengertian khusus yang 
diizinkan. 
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Gambar 71  
Penunjukan khusus dengan ukuran
3)  Ujung panah dari garis penunjuk harus berhenti pada garis sumbu 
tebal. 
4)  Apabila bagian yang dikerjakan khusus sudah jelas, tak perlu diberi 
ukuran. 
5)  Cara penunjukannya juga sama, yaitu dengan garis sumbu tebal dan 
dengan garis penunjuk. 
Gambar 72  
Penunjukan khusus tanpa ukuran
c. Cara Pemberian Angka Ukur yang Tidak Sesuai dengan Ukuran Gambar
1)  Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian angka ukur yang tidak sesuai dengan ukuran gambar 
adalah sebagai berikut
2)  Angka ukur dari benda yang tidak sesuai dengan ukuran gambar, 
pemberian ukurannya dengan menggarisbawahi angka ukur yang 
bersangkutan. 
≈
Gambar 73  
Ukuran tidak sesuai gambar
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3)  Apabila gambarnya diskala, tak perlu digarisbawahi, contohnya bila 
gambar diskala 1 : 5, ukuran 50 mm pada gambar menjadi 10 mm. 
4)  Bila ukuran pada gambar pada contoh tersebut 15 mm, ukuran 
tersebut harus digarisbawahi dengan garis sumbu tebal. 
5)  Bila gambarnya dipendekkan sehingga ukuran benda dan gambar-
nya tidak sama, harus digarisbawahi. 
6)  Jika seluruh gambar tidak sesuai dengan skala harus diberi keterang-
an “Tidak Sesuai Skala” pada kotak Nama atau tempat lain supaya 
gambar jelas. 
10. Penunjukan Ukuran terhadap Bidang Referensi
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan penunjukan 
ukuran terhadap bidang referensi adalah sebagai berikut. 
a.  Ukuran-ukuran gambar dinyatakan dengan garis referensi jika benda 
yang digambar mempunyai sebuah bidang referensi sebagai patokan 
pembuatan atau perakitan. 
b.  Contohnya terlihat pada gambar dibawah ini
Gambar 74  
Ukuran-ukuran terhadap bidang referensi
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Gambar 75  
Ukuran-ukuran terhadap bidang referensi
c.  Perkataan “Bidang Referensi” harus dibubuhkan pada bidang yang 
bersangkutan, bila penunjukan bidang referensi diperlukan secara 
khusus. 
d.  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 76  
Ukuran-ukuran terhadap bidang referensi yang ditunjuk
Gambar 77  
Ukuran-ukuran terhadap bidang atau garis referensi yang ditunjuk
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11. Pemberian Ukuran Elemen yang Berjarak Sama
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan pemberian 
ukuran elemen yang berjarak sama adalah sebagai berikut. 
a.  Ada beberapa cara pemberian ukuran pada elemen yang berjarak sama 
atau disusun secara teratur. 
b.  Contoh pemberian ukuran-ukuran linear yang berjarak sama sesuai 
dengan gambar dibawah ini
Gambar 78  
Memberi ukuran bagian-bagian Yang berjarak sama
c.  Jika dengan cara pemberian ukuran seperti di atas masih ada keraguan, 
sebuah ukuran jarak boleh dicantumkan. 
d.  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 79  
Memberi ukuran bagian-bagian Yang berjarak sama
e.  Pemberian ukuran pada jarak antara lubang dan elemen lain pada 
sebuah lingkaran contohnya sesuai dengan gambar di bawah ini. 
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Gambar 80  
Memberi ukuran bagian-bagian Yang berjarak sama
f.  Pemberian ukuran jarak boleh ditiadakan bila gambar sudah jelas. 
g.  Contohnya sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 81  
Memberi ukuran lubang
h.  Pemberian ukuran pada jarak antara melengkung dapat dinyatakan 
secara tidak langsung dengan mem-berikan jumlah elemen. 
i.  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 82  
Memberi ukuran bagian-bagian Yang berjarak sama pada lingkaran
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Gambar 83  
Memberi ukuran bagian-bagian yang berjarak sama pada lingkaran
j.  Pemberian ukuran jika dikehendaki ketentuan jumlah elemen, misalnya 
untuk menghindari pengulangan ukuran yang sama, terlihat pada 
gambar dibawah ini
Gambar 84  
Memberi ukuran letak lubang terhadap bidang referensi
Gambar 85 
 Memberi ukuran lubang
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12. Pemberian Ukuran Bentuk Tertentu
Berkaitan dengan pemberian ukuran bentuk tertentu ini akan 
diuraikan beberapa cara pemberiannya, yakni sebagai berikut. 
a.  Cara Pemberian Ukuran Profil
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran profil adalah sebagai berikut. 
1)  Pemberian ukuran dengan jari-jari dan keduduk-an titik pusatnya 
atau dengan garis singgung lengkungnya, digunakan untuk sebuah 
garis lengkung yang terdiri dari beberapa busur lingkaran. 
2)  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini. 
Gambar 86  
Memberi ukuran dengan jari-jari
3)  Pemberian ukuran dengan cara koordinat digunakan untuk bentuk- 
bentuk lengkungan lain atau garis lengkung lainnya 
Gambar 87  
Memberi ukuran dengan koordinat
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b.  Cara Pemberian Ukuran Jari-jari atau Diameter
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran jari-jari atau diameter adalah sebagai berikut. 
1)  Ukuran jari-jari digunakan untuk memberi ukuran busur jika 
sudutnya kurang dari 180°, dan digunakan ukuran diameter jika 
sudutnya lebih dari 180°
Gambar 88  
Memberi ukuran dengan jari-jari dan diameter
2)  Pada proses permesinan, ukuran diameter juga digunakan untuk 
ukuran busur 
Gambar 89  
Diameter diperlukan untuk proses permesinan
3)  Pemberian ukuran penuh dipakai juga untuk benda kerja yang 
karena alasan simetri hanya digambar separuh. 
4)  Lambang diameter “Ø” tetap dibubuhkan di depan angka ukurnya. 
5)  Contoh benda berbentuk silinder hanya digambar separuh
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Gambar 90  
Diameter pada separuh dari bagian simetris
c.  Cara Pemberian Ukuran Lubang dengan Garis Penunjuk
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran lubang dengan garis penunjuk adalah sebagai 
berikut. 
1)  Penempatan ukuran lubang dapat di luar gambar, tanpa garis bantu 
dan garis ukur. 
2)  Garis penunjuk adalah yang menghubungkan ukuran diameter 
bagian silinder dari benda tersebut. 
3)  Ujung permulaan garis penunjuk harus diberi titik, bila berada 
dalam batas gambar dan harus diberi tanda panah, jika berada pada 
batas gambar. 
4)  Contoh pemberian ukuran lubang sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 91  
Ukuran diameter dengan garis petunjuk
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d. Cara Pemberian Ukuran Sudut
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran sudut adalah sebagai berikut. 
1)  Pemberian ukuran sebuah sudut berupa sebuah busur dengan titik 
pusatnya pada titik sudutnya, dan berujung pangkal pada kedua 
belah kaki sudutnya atau pada perpanjangannya. 
2)  Contoh penerapan sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 92  
Pemberian ukuran sudut
e. Cara Pemberian Ukuran Bagian yang Sama
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran bagian yang sama adalah sebagai berikut. 
1)  Pemberian ukuran benda kerja yang mempunyai bagian yang sama 
seperti plenes sambungan T, lemari katup, dan sebagainya; hanya 
diberi ukuran pada salah satu bagian saja. 
2)  Bagian yang tidak diberi ukuran harus diberi keterangan 
kesamaannya. 
3)  Contoh penerapannya sesuai gambar dibawah ini
Gambar 93  
Ukuran-ukuran bagian-bagian yang sama
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f.  Cara Pemberian Ukuran Lubang dan Lubang dengan Alur Pasak
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan cara 
pemberian ukuran lubang dan lubang dengan alur pasak adalah 
sebagai berikut. 
1)  Pemberian ukuran lubang baut, ulir, pen, paku keling, dan yang 
sejenisnya harus dinyatakan dengan jumlah lubang di depan ukuran 
lubang, yang dihubungkan oleh garis penunjuk ke salah satu lubang. 
2)  Kelompok lubang yang sama besarnya pada bagian yang bersangkut-
an dinyatakan dengan jumlah lubang. 
3)  Jumlah lubang tak perlu dicantumkan, jika hanya terdapat satu 
lubang. 
4)  Contoh penerapannya sesuai dengan gambar dibawah ini
Gambar 94  
Ukuran lubang
5)  Pemberian ukuran sebuah lubang dengan alur pasak digambar 
sebagai gambar potongan. 
6)  Contoh penerapannya sesuai dengan gambar dibawah ini
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Gambar 95  
Diameter dalam dengan alur pasak
13.  Penunjukan Pandangan Gambar yang Diberi Ukuran
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan penunjukan 
pandangan gambar yang diberi ukuran adalah sebagai berikut. 
a.  Untuk memberikan bentuk benda yang paling jelas, maka perlu 
penempatan ukuran pada pandangan atau potongan. 
b.  Penempatan ukuran-ukuran sebanyak mungkin pada pandangan depan. 
c.  Ukuran-ukuran lain yang tidak ditempatkan pada pandangan depan 
dapat ditempatkan pada pandangan lain seperlunya. 
d.  Contoh ukuran-ukuran lengkap dapat ditempatkan pada pandangan 
depan saja. 
Gambar 96  
Memberi ukuran bagian-bagian berbentuk silinder
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14.  Pemberian Ukuran Bagian yang Disusun
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan pemberian 
ukuran bagian yang disusun adalah sebagai berikut. 
a.  Dalam pemberian ukuran gambar bagian yang disusun, sedapat mungkin 
ukuran-ukuran dari tiap bagian harus dipisahkan. 
b.  Contoh penerapannya sesuai dengan gambar dibawah ini. 
Gambar 97  
Memberi ukuran bagian-bagian yang disusun
15.  Contoh Penerapan Pemberian Ukuran
Contoh penerapan pemberian ukuran, khususnya saat kita 
menggambar benda kerja yang berkaitan dengan teknik otomotif dan 









Sekurang-kurangnya ada 5 hal yang dapat disampaikan berkaitan 
dengan susunan ukuran: penerapan ukuran berantai, sejajar, berimpit, 
kombinasi, dan penerapan ukuran dengan koordinat. 
a.  Penerapan Ukuran Berantai
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan 
penerapan ukuran berantai adalah sebagai berikut. 
1)  Penerapan ukuran berantai dapat dilaksanakan apabila pengumpul-
an toleransi tidak mempengaruhi persyaratan fung-sional dari benda 
yang akan digambar. 
2)  Contoh ukuran berantai adalah gambar a 
3)  Cara pemberian ukuran demikian akan mengumpulkan toleransi 
seperti tampak pada gambar b. 
4)  Pada gambar b sisi kiri dari benda kerja merupakan bidang referensi, 
tetapi tidak dinyatakan jelas pada gambar. 
5)  Gambar a menghasilkan gambar yang tidak jelas dan meragukan. 
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a dan b ukuran dan diagram toleransinya
b. Penerapan Ukuran Sejajar
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan penerap-
an ukuran sejajar adalah sebagai berikut. 
1)  Cara pemberian ukuran secara sejajar dengan menggunakan ukuran- 
ukuran terpisah untuk tiap elemen terhadap garis referensi atau titik 
dasar. 
2) Contoh penerapannya sesuai gambar c. 
3)  Cara pemberian ukuran sejajar, bidang refe-rensinya ditentukan dan 
toleransinya tidak me-ngumpul, sehingga cara pemberian ukuran ini 
lebih jelas dan tegas. 
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4)  Contohnya sesuai dengan gambard. 
5)  Kelemahan cara pemberian ukuran sejajar ini adalah memerlukan 
banyak waktu dan tempat. 
Gambar 101 
c dan d ukuran-ukuran dan diagram toleransinya
c. Penerapan Ukuran Berimpit
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan penerap-
an ukuran berimpit adalah sebagai berikut. 
1)  Ukuran berimpit digunakan untuk kesederhanaan dan ruang gambar 
yang terbatas. 
2)  Apabila tidak menimbulkan persoalan kejelasan dalam pembacaan 
gambar, dalam memberi ukuran dapat digunakan ukuran berimpit. 
3)  Cara pemberian ukurannya adalah ukuran dari beberapa unsur 
ditumpangkan satu pada yang lain. 
4)  Contohnya sesuai dengan gambar c serta gambar gambar dibawah 
ini. 
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Gambar 102 
Ukuran-ukuran yang berurutan
5)  Pada cara ini, titik pangkal yang menunjukkan garis atau bidang re-
ferensi harus dilingkari. 
6)  Angka ukurnya harus diletakkan dekat anak panah, searah dengan 
garis bantu yang bersangkutan. 
d.  Penerapan Ukuran Kombinasi
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan penerap-
an ukuran kombinasi adalah sebagai berikut. 
1)  Ukuran kombinasi terjadi akibat penggunaan ukuran sejajar dan 
ukuran berantai bersama-sama. 
2)  Contoh ukuran kombinasi sesuai dengan gambar dibawah ini. 
Gambar 103 
Ukuran kombinasi/gabungan
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e.  Penerapan Ukuran dengan Koordinat
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan 
penerapan ukuran dengan koordinat adalah sebagai berikut
1)  Ukuran berimpit dalam dua arah (ukuran dengan koordinat) 
dipergunakan untuk proses-proses pembuatan tertentu. 
2)  Contohnya pada gambar dibawah ini
Gambar 104 
Memberi ukuran dengan koordinat-koordinat
3)  Cara pemberian ukurannya adalah titik nol dari dasar dapat berupa 
tepi dari benda, titik pusat dari sebuah lubang, atau sembarang unsur 
yang menonjol. 
4)  Untuk mempermudah dalam pembacaan, maka dalam hal tertentu 
dapat dipergunakan sebuah tabel yang menentukan koordinat- 
koordinat sekelompok titik pusat dari sebuah lubang. 
5)  Contoh sesuai dengan gambar dibawah ini
D. Simbol dan Arsiran
1. Simbol
Simbol merupakan sebuah tanda, isi yang singkat, menyertai sifat 
sebuah obyek, proses berkualitas, kuantitas, memenuhi muatan-muatan 
tertentu. Simbol dapat membantu memberikan informasi dalam melihat 
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gambar. Simbol-simbol garfis merupakan tanda-tanda yang mempunyai arti 
tertentu. 
a.  Pemberian simbol keterangan tinggi suatu obyek dapat dituliskan dengan;
1)  TOC (Top Of Concrete), jika obyek diukur dimulai dari titik 0,00 hingga 
bagian atas bidang tanpa diberikan material penutup misalnya Elev. 
Balok + 3,45 TOC
2)  BOC (Bottom Of Concrete), jika obyek diukur dimulai dari titik 0,00 
hingga bagian bawah bidang tanpa diberikan material penutup misalnya 
Elev. Balok + 3,05 BOC
3)  TOF (Top Of Finishing) jika obyek diukur dimulai dari titik 0,00 hingga 
bagian atas bidang yang telah diberikan material penutup misalnya Elev. 
Balok + 3,50 TOF
4)  BOF (Bottom Of Finishing) jika obyek diukur dimulai dari titik 0,00 
hingga bagian bawah bidang yang telah diberikan material penutup mi-
salnya Elev. Balok + 3,00 BOF
b.  Pemberian simbol keterangan detail gambar berfungsi untuk memudahkan 
pencarian rujukan gambar utama ke gambar detail. 
1)  Untuk merujuk gambar potongan pada denah ke gambar potongan 
gambar
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2)  Untuk merujuk gambar detail ke gambar kerja
3)  Untuk merujuk gambar detail pada interior
2. Arsiran
Dalam gambar rekayasa, suatu arsiran mempunyai makna tertentu 
yang dapat menyatakan pasir, rumput, potongan obyek, bayangan, serat 
kayu, kumpulan batuan, ornamen keramik dan lain sebagainya. Tujuan 
pemberian arsiran adalah menambah kejelasan kesan obyek
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Gambar 106  
Jenis Arsiran
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Latihan
Latihan keterampilan menggunakan berbagai alat dan media gambar 
de ngan membuat berbagai pola arsiran, membuat grid/ garis sejajar dengan 
bantuan mistar segitiga, menggambar huruf balok, membuat obyek dengan 
teknik pola geometri, penotasian, dan simbol-simbol gambar teknik.
Rangkuman
Dalam gambar teknik, banyak kaidah-kaidah pola geometri yang dapat 
dimanfaatkan dalam menggambar untuk menghasilkan gambar yang lebih 
presisi. Setiap jenis garis mempunyai arti begitu juga setiap pola arsiran 
mewakili material tertentu. Dalam penotasian, terdapat kaidah-kaidah baku 
untuk menghindari terjadinya salah membaca gambar.
Tes Formatif
Membuat pola arsiran tanpa menggunakan alat bantu penggaris. Membuat 
garis sejajar dengan alat bantu mistar segitiga berpasangan membentuk grid 
dengan jarak 5mm dan menggambarkan huruf balok di atasnya. Membuat segi 
banyak beraturan dengan memanfaatkan teknik pola geometri
Kunci Jawaban
Gambarkan dengan benar, rapi, presisi, bersih, dan tepat waktu.
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Bab V
Deskripsi Singkat
Materi mengenal dasar perancangan arsitektur membahas tentang 
elemen perancangan (titik, garis, bidang, ruang, bentuk, tekstur, pola, warna, 
cahaya/ bayangan, nada, hiasan/ dekorasi, bahan), dan prinsip perancangan 
(keseimbangan, proporsi, komposisi, harmoni, irama dan skala)
Pedoman Mempelajari Materi
Mahasiswa mengumpulkan referensi dan membaca untuk memahami 
materi yang berkaitan dengan elemen perancangan dan prinsip perancangan 
serta melatih diri dalam keterampilan merekayasa bentuk menggunakan 
prinsip- prinsip perancangan.
Tujuan Pembelajaran
1.  Mahasiswa memahami ayat dalam Al-Qur’an dan hadist yang berkaitan dengan 
mengenal dasar perancangan arsitektur
2.  Mahasiswa mengenal memahami elemen dasar perancagan dan prinsip- prinsip 
dasar perancangan
3. Mahasiswa mampu merekayasa bentuk-bentuk 3 dimensional sesuai dengam 
prinsip-prinsip perancangan yang ada.
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Konsep Pemahaman Islam Tentang Mengenal Dasar Perancangan 
Arsitektur
Pemahaman tentang dasar perancangan arsitektur merupakan prasyarat 
mutlak bagi seorang calon arsitek. Agama Islam mewajibkan orang yang hendak 
melakukan sesuatu memiliki pemahaman yang baik mengenai apa-apa yang 
terkait dengannya. Atas dasar ini maka pemahaman tentang dasar perancangan 
arsitektur menjadi sangat penting.
Islam memberikan beberapa isyarat tentang perlunya seseorang 
memikirkan bagaimana konstruksi suatu wujud bisa tegak berdiri kokoh 
misalnya manusia, gunung, langit dan benda-benda alam lainnya. Allah 
swt memerintahkan manusia untuk memikirkan ciptaan-Nya sebagaimana 
disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Ghasyiyah (88):17-20:
فُر َفۡیَک ِٓءا َ َّسلا َیلِا َو   ۡتَِقلُخ َفۡیَک ِلِِبۡلا   َیلِا َنۡوُرُظۡنَی َلاَفَا 
 ۡتَحِطُس َفۡیَک ِضَۡرۡلا َیلِا َو   تَبِصُن َفۡیَک ِلاَب ِۡلا َیلِا َو
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia 
diciptakan, dan langit bagaimana ia ditinggikan, dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan, dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” 
Semua makhluk diciptakan oleh Allah swt menurut hukum-hukum yang 
yang ditetapkan-Nya sendiri terhadap ciptaan-Nya itu. Sifat-sifat dasar atau 
hukum- hukum yang terkait dengan realitas fisik maupun sosial merupakan 
ketentuan- ketentuan Allah swt (sunatullah) yang harus dipikirkan dan dipahami 
oleh manusia, khususnya terkait dengan bidang yang ditekuninya. Penegasan 
tentang hukum-hukum atau ketentuan-ketentuan Allah swt atas ciptaan-Nya 
dinyatakan dalam al-Qur’an surah al-A’la (87 ) 1-3:
یٰدَہَف َر َّدَق ۡیِذَّلا َو  ی ّٰوَسَف ََقلَخ ۡیِذَّلا   َیلۡعَۡلا َکِّبَر َۡسا ِحِّبَس ۪ۙۙ
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, (2) yang menciptakan 
dan menyempurnakan (ciptaan-Nya), (3) dan yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk”.
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Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa segala 
sesuatu memiliki hukum-hukumnya masing-masing yang harus dipahami 
sebagai bagian dari upaya untuk mengambil manfaat bagi kebutuhan manusia. 
Perintah untuk memperhatikan bagaimana unta berdiri dan bergerak, langit 
yang tinggi, gunung-gunung yang berdiri kokoh serta bumi yang menopang 
segala benda yang berdiri di atasnya merupakan isyarat-isyarat yang perlu 
dipahami sebagai dasar fundamental bagi sebuah perancangan.
A. Elemen Perancangan
1. Unsur Titik 
Elemen bentuk yang terkecil adalah titik. Titik terletak pada 
semua bidang yang bergambar. Dari titik-titik inilah terbentuk garis dan 
bermacam- macam penampilan struktur. Hal ini sesuai benar dengan rea-
lita kehidupan yang selalu dimulai dari sebuah titik. Dalam penampilan 
gambar, titik sangat memegang peranan, terutama untuk penampilan 
teks tur bahan.
Gambar 1 
Semua bentuk gambar dimulai dengan gerakan sebuah titik......
titik tersebut bergerak........dan terbentuklah garis-dimensi pertama. 
Jika garis bergeser terbentuklah bidang, kita menemukan unsur dua 
 dimensi. Selama terjadi perubahan dari bidang menjadi ruang, per-
temuan bidang-bidang melahirkan ketinggian (tiga dimensi)....... Sebuah 
ringkasan tentag energi kinetik yang menggerakkan titik menjadi garis, 
garis menjadi bidang dan bidang menjadi ruang. (Ching, 1999;18)
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Titik adalah bagian terkecil dari suatu objek geometri, yang 
menempati suatu tempat, yang tidak memiliki panjang, lebar, dan tinggi. 
Pengertian unsur titik sebagai bentuk terkecil di jagad raya sudah tidak 
relevan lagi dengan perkembangan ilmu dan teknologi, oleh karena titik 
ternyata masih bisa diperkecil lagi menjadi proton dan neutron. Namun 
mengingat bahwa proton dan neutron tidak bisa dilihat dengan mata 
biasa, maka titik tetap dapat dianggap sebagai bentuk yang terkecil. 
(Kusmiati;2004)
Penerapan elemen titik dalam disain interior menjadi sangat pen ting, 
karena mampu menjelaskan bahwa sumber cahaya juga berupa titik- titik 
yaitu lampu. Titik juga dijadikan sebagai pusat perhatian dalam susun-
an tata kota, yaitu dalam bentuk tugu yang ditempatkan di persimpangan 
jalan. Dalam ilmu sosial, istilah titik dijadikan sebagai subyek yang le bih 
abstrak dan tegas, berupa pengertian akan suatu makna misalnya titik 
pandang.
Gambar 2 
Penerapan elemen titik lampu dalam disain interior 
Disadarkan oleh pentingnya peranan titik guna meningkatkan citra 
keindahan, maka lahirlah aliran Pointilisme yang dipelopori oleh Seurat. 
Dengan menggunakan berjuta titik yang terdiri dari berbagai warna 
berhasil membentuk pola dan bidang yang bisa menciptakan suasana 
gembira, teduh dan menyenangkan. Titik sebagai perwujudan ekspresi 
seorang seniman dan arsitek sangat berperan dalam meningkatkan derajat 
estetika danbila dikombinasikan dengan eiemen garis, tekstur, bidang dan 
massa akan membentuk wujud rupa yang lebih mengagumkan.
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Gambar 3 
Dengan menggunakan berjuta titik yang terdiri dari berbagai warna ia 
berhasil membentuk pola dan bidang yang bisa menciptakan suasana 
gembira, teduh dan menyenangkan
Rupa titik tidak memiliki dimensi panjang, lebar, luas, atau 
kedalaman, dan sebagai elemen primer, fungsinya sangat sentral. Titik 
bisa dimanfaatkan sebagai awal dan akhir sebuah garis, sebagai pusat 
atau titik temu dari garis-garis, berupa titik sudut pada pertemuan dua 
garis, yang bisa menjadi pusat perhatian. Meskipun titik secara konseptual 
tidak memiliki bentuk dan ukuran, tetapi kedudukannya dalam konteks 
keindahan ternyata lebih menarik bila diletakkan pada suatu bidang 
atau dataran. Bila ditempatkan pada pusat suatu lingkungan, titik bisa 
memberi rasa ketenangan atau kesan stabil, serta mengendalikan suasana 
sekitar, bahkan mampu mendominasi perhatian. Apabila titik bergeser 
dari pusatnya, menjadikan suasana bidang atau ruang lebih agresif dan 
mulai meng alihkan penglihatan dari pusat perhatian terhadap daerah 
sekelilingnya.
Titik secara visual bisa digunakan untuk menandai posisi simetris 
maupun asimetris, sebagai pusat yang menentukan arah, atau merupakan 
pengakhiran suatu proses. Titik dalam jumlah banyak yang berada dalam 
posisi berderet, akan membentuk garis. Sedang garis-garis dalam posisi 
berhimpitan akan membentuk bidang. Pertemuan beberapa bidang akan 
membentuk wujud lembaran dan masing-masing akan memberi kesan 
tersendiri. Kualitas titik yang mampu menggetarkan tatanan yang teratur, 
diperlihatkan oleh titik cahaya yang mampu menerangi daerah sekitar 
serta menjadi pusat perhatian. Kekuatan suatu titik yang dalam seni batik 
disebut cecek dianggap sebagai lambang keagungan karena dianggap me-
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ngandung kekuatan yang bisa menyatakan status atau martabat pemakai.
Bintang di langit pun merupakan titik-titik yang apabila 
dihubungkan sebagai satu rangkaian akan menjadi bentuk atau pola 
dari keduduk an bintang di langit yang bisa dibaca sebagai petunjuk arah 
(kompas) di malam hari. Perpanjangan dan kesinambungan antara dua 
butir titik merupakan awal dan akhir dari suatu garis, yang secara tegas 
bisa menunjukkan gerak, dimensi dan arah. Titik memiliki gravitasi yang 
mampu menimbulkan gerak (movement) bila diletakkan pada suatu 
kemiringan, sehingga penggunaan unsur titik dalam disain dimaksud 
untuk mempermudah kesan yang diharapkan. 
Titik berukuran besar disebut lingkaran, memiliki titik sentral 
yang bisa mengikat kesatuan dan kesinambungan, sedang bentuknya 
sangat dinamis seolah-olah mudah digelindingkan atau dipindahkan. 
Aplikasi titik dalam karya disain dan arsitektur bisa untuk aksentuasi 
suatu susunan. Agar obyek mudah terlihat dan dinyatakan dengan teknik 
rendering akan terbentuk tekstur yang bisa memberi kesan kekasaran atau 
kehalusan suatu permukaan benda.
Walaupun elemen titik bermanfaat untuk memperkuat kesan 
estetis suatu karya, tetapi vitalitas strukturnya harus dicari di dalam 
obyek itu sendiri, karena tidak ada aturan khusus yang menyatakan 
bahwa penggunaan titik akan menjamin tercapainya keindahan secara 
menyeluruh. Keindahan elemen titik secara imajiner terbebas dari batas-
batas presentasi suatu obyek, dan merupakan metoda yang banyak dianut 
oleh para arsitek disainer.
Titik bila tersusun dalam suatu komposisi yang baik, serta dipadukan 
dengan elemen-elemen lain, memang belum menjamin keberhasilan 
suatu karya. Oleh karena masih banyak faktor-faktor lain yang ikut 
mempengaruhinya, termasuk masalah-masalah yang bersifat praktis, di 
mana titik dianggap bisa mengurangi peran.
Titik sebagai elemen keindahan bersifat universal karena semua 
kebudayaan di muka bumi ini memiliki pengertian sama terhadap peranan 
titik (universal culture). Oleh karena itu elemen titik bisa hadir pada tiap 
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kegiatan manusia baik yang dilakukan secara fisik maupun dalam prosesi 
spiritual. Elemen titik pada arsitektur diberi proporsi yang dominan serta 
dijadikan sebagai aksen, dan bila dinyatakan dengan warna akan memberi 
kesan tersendiri karena indung nilai-nilai simbolis dan psikologis.
Penyusun elemen titik yang dilakukan terus menerus secara berulang 
sampai memenuhi seluruh permukaan, akan membentuk bidang datar 
yang berpola rata tanpa ada aksen. Keindahan pola terletak pada cara 
pengamatan yang mendetil, setelah itu baru bisa mengagumi keindahan 
elemen titik tersebut.
Ungkapan artistik dalam bentuk titik yang diolah dengan penuh 
perasaan dan keluar dari instuisi akan mampu menyiratkan pesan- pesan 
yang ingin disampaikan oleh am maupun disainer. Elemen titik, me-
ngandung nilai yang mampu rnemberi estetik murni yang yang dapat 
menumbuhkan rasa ketenangan dan keindahan
2. Unsur Garis 
Elemen garis dihasilkan dari berjuta-juta titik yang bersambung. 
Garis digunakan untuk menghasilkan arah gerak suatu objek dan kesan 
lebih panjang maupun tinggi tentang objek tersebut. Garis ada yang lurus, 
lengkung, patah dan putus-putus. Garis-garis tersebut bisa digabungkan, 
dipisahkan, dibagi-bagi dan dibatasi. Garis lurus bisa ditempatkan vertikal, 
horisontal ataupun diagonal. Dalam arsitektur garis bisa terbentuk 
panjang, pendek, tipis, tebal, lebar dan tumbuh (tipis,tebal) 
Garis secara konseptual tersusun dari sederet titik-titik yang 
ribuan jumlahnya dan dalam wujudnya, garis memiliki potensi sebagai 
media gagasan dari seseorang untuk dimengerti oleh orang lain. Dalam 
penciptaan karya-karya seni, seorang pendisain dan arsitek melalui 
tangannya yang terampil mengubah garis menjadi bentuk kontur yang 
bisa mengekspres gerak dan massa. Unsur garis bila diorganisir secara 
baik akan menghasilkan irama yang indah, seolah-olah menari-nari dan 
memberikan kesadaran ritmis yang mudah dirasakan daripada dinyatakan 
dengan serangkaian kata-kata. (Kusmiati;2004)
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Peranan unsur garis dalam perancangan arsitektur dan disain sa-
ngat menentu keberhasilan proyek karena dimulai dari prarencana terus 
dikembangkan untuk menyata obyek yang dimaksud, lengkap dengan 
sifat karakter dan tujuan proyek.
Gambar 4 
Garis kontur memberikan gambaran ketinggianPermukaan tanah
Dengan menyatukan berbagai macam goresan, unsur garis juga bisa 
menyata suasana gembira, tegang, ramah, kacau atau harmonis. Garis 
yang dipadukan dengan titik dapat membentuk tekstur yaitu gambaran 
dari sifat suatu permukaan, seperti kasar, tajam, halus, mengkilap dan 
mengesankan.
Posisi garis bisa dibedakan menjadi garis datar, garis tegak, garis 
miring, garis patah-patah yang masing-masing memiliki karakter 
yang berbeda. Begitu pula bentuk garis bisa dibedakan menjadi busur 
lingkaran, garis lengkung, garis gelombang dan ikal. Dalam dimensi 
unsur garis memiliki sifat dua dan tiga dimensional yang masing-masing 
memiliki karakter tipis tebal, tegang dan kuat. Aplikasi garis pada bidang 
bisa membentuk suasana meninggi mendatar dan menyilang.
Analogi dan kesadaran fisis suatu karya yang diproyeksikan 
melalui irama garis, memaksa mata terus mengikuti alurnya secara 
berkesinambungan, disertai adanya rasa alunan dan irama, sehingga 
menimbulkan rasa haru dan pilu sama seperti yang kita alami pada saat 
menghayati alunan musik. Langkah pertama yang dibuat oleh arsitek 
dan pendisain dalam menyiapkan suatu rancangan yaitu menarik garis, 
apakah itu garis lurus, terputus-putus, tegak atau mendatar, dan coretan 
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garis-garis tersebut kemudian membentuk gambaran suatu rencana, 
sebagai produk pi kiran dan perasaan yang diungkapkan. Melalui tarikan 
tangan yang lemah gemulai disertai sedikit tekanan atau kelembutan 
akan dihasilkan gores an yang terkesan tegas, kuat atau lemah, mengalun 
dan beriramadalam bentuk-bentuk yang absolut, sehingga karya tampak 
semakin sempurna. Hal sama seperti yang dinyatakan oleh Blake, bahwa 
cara tersebut dijadikan sebagai pedoman bagi lahirnya karya-karya 
artistik yang sejalan dengan filosofi hidup yang nyata, tajam kuat sehingga 
semakin jelas apa yang diungkapkan. Diawali dengan garis, akhirnya 
terbentuk kontur yang bisa mengekspresikan gerak dari suatu massa. 
Kesan gerak tersebut bukan semata-mata untuk menyatakan gambaran 
dari obyek yang sedang berjalan melainkan suatu usaha untuk mencapai 
nilai estetika yang bisa menggetarkan rasa. 
Dalam disain interior, media garis bisa digunakan untuk mencari 
berbagai kemungkinan penggabungan seluruh tata susunan perabot dari 
suatu proyek dalam berbagai suasana. Misalnya dua buah bentuk berupa 
segi empat yang sama dan sebangun, tetapi bila dibagi menjadi dua bagian, 
yang satu berkesan melebar, sedangkan yang lain tampak meninggi, itulah 
kehebatan elemen garis, karena dapat memperlihatkan sifat dan pengaruh 
psikologis tertentu dengan menimbulkan berbagai kesan dari suasana 
ruang, seperti yang diinginkan atau dicapai oleh disainer interior.
Untuk mendapatkan efek seperti yang dikehendaki, maka Fay 
Jones (1997) mengklarifikasikan garis dalam beberapa kategori, yaitu: 
(Kusmiati;2004)
a. Garis Tegak Lurus (Vertical Lines)
Garis tegak lurus cenderung rnemberi kesan meninggi, kuat 
dan tegas, banyak digunakan untuk bagian luar gedung berupa tiang-
tiang dan kolom yang berdiri tegak agar menimbulkan kesan kuat dan 
kokoh, kecuali itu juga untuk lebih mempertegas kesan kebesaran dan 
keagungan gedung.
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Gambar 5 
Garis tegak lurus pada fasade memberi kesan tinggi, kuat dan tegas
Pada interior, garis vertikal digunakan lewat pola wall paper atau 
bahan lain yang vertikal guna mempertegas fungsi tiang, atau vertical 
blind, yang berdiri lurus, guna mendapatkan kesan tinggi pada ruang-
an yang secara fisik berkesan rendah.
Gambar 6 
Pada interior, garis vertikal pada wall paperguna  
mendapatkan kesan tinggi pada ruangan yang secara fisik berkesan 
rendah
b. Garis Mendatar (Horizontal Lines)
Garis horizontal bisa membangun citra atau kesan bersuasana 
rileks atau istirahat, yang penuh ketenangan, kedamaian, tetapi juga 
bisa menimbulkan kesan menegangkan. Sifat seperti yang terakhir se-
ring dijumpai pada cornice ambalan furniture serta bentuk bangunan 
yang memanjang. Seperti halnya The Falling Water karyaFrank Lloyd 
Wright. Bangunan ini dikenal sebagai horizontal architecture yang 
mengesankan keheningan dan kedamaian.
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Gambar 7 
The Falling Water karya Frank Lloyd Wright, Garis horizontal  meberikan 
kesan bersuasana rileks atau istirahat, yang penuh ketenangan, 
 kedamaian, tetapi juga bisa menimbulkan kesan menegangkan. 
Gambar 8 
Ruang luar yang diominasi oleh garisHorizontak 
 memberikan kesan ruang yang santai, rileks dan lapang
c. Garis Menyilang (Diagonal Lines)
Garis menyilang memberi kesan penuh gerak atau dinamis, di 
ibaratkan mengandung tenaga yang bisa menggetarkan karena gerak-
an momen yang ditimbulkan. tetapi juga bisa menimbulkan kesan 
kekacauan atau untuk menghentikan sesuatu yang tengah berlangsung 
seperti yang kita lihat pada tanda palang lintasan kereta api.
Garis diagonal sering digunakan untuk memorakporandakan 
sesuatu tatanan yang telah teratur baik, seperti tanda pembatasan 
atau larangan, tetapi garis menyilang juga bisa untuk membuat kesan 
perputaran (rotasi) yang terus bergerak.
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Gambar 9 
Ruang luar yang diominasi oleh garisHorizontak memberikan 
kesan ruang yang santai, rileks dan lapang
d.  Garis Lengkung (Curved Lines)
Garis lengkung banyak dimanfaatkan pada karya-karya seni 
murni, sketsa tata ruang maupun bangunan, terutama pada kesenian 
timur (oriental art) untuk menimbulkan kesan keagungan dan 
kelembutan, seperti Taj Mahal di India, bangunan-bangunan di Timur 
 Tengah serta kuil-kuil Jepang, Cina dan Thailand.
Gambar 10 
Taj Mahal menitikberatkan pada penggunaan 
 garis lengkung dapat menambah keagungan, kemewahan dan 
kewibawaan
Garis lengkung yang berbentuk setengah lingkaran, lonjong, 
melingkar-lingkar dan mengalun panjang selalu berhasil menimbulkan 
kesan gerak yang terus mengalir tiada henti, menggambarkan alun an 
yang gemulai bagaikan kekuatan yang penuh keriangan. 
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Kombinasi dari berbagai jenis garis, akan lebih memperkaya 
bentuk gubahan, namun pengunaan garis secara berlebihan dalam 
suatu obyek akan menimbulkan ketidakseimbangan atau kekacauan. 
Keseimbangan yang harmonis dari tatanan garis-garis sangat pen-
ting untuk mendapatkan kepuasan batin. Garis-garis tegak mendatar, 
menyilang dan melengkung memberi karakter psikologis dan fisik, 
sehingga dijadikan sebagai dasar konsep tatanan interior rumah 
beserta lingkungannya. Perhatian pada berbagai macam karakter garis 
guna mendapatkan gambaran suasana yang penuh kenyamanan dan 
kesa tuan bentuk estetika. 
Gambar 11 
Garis-garis tegak mendatar, menyilang dan melengkung memberi 
karakter psikologis dan fisik, sehingga dijadikan sebagai dasar konsep 
tatanan interior rumah beserta lingkungannya
Gambar 12 
Garis mendatar menimbulkan kesan seolah-olah tampak jauh dan 
 memanjang. Dalam praktik garis mendatar dapat diperoleh melalui bentuk 
jalusi, pola gordjin, tektur kayu yang garis-garisnya sengaja dihidupkan
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Secara naluri dan cermat, garis berperan dalam pembentukan 
berbagai macam pola dan dengan menentukan titik sentral yang tepat, 
akan terjadi susunan bentuk geometris yang stabil dan simetris. Begitu 
indahnya permainan garis tersebut, sehingga bisa menyatukan ber-
bagai kesan. 
Gambar 13 
Batang-batang pohon Palem merupakan garis tegak guna  mendukung 
gagasan arsitek dan disainer. Melalui unsur garis dalam rancangan 
dasar membuat suasana di kompleks gedung tampak lebih menyatu 
dengan alam . Palem sebagai garis vertikal mengesankan kesejukan dan 
kenyamanan
3. Unsur Bidang
Di samping titik dan garis, bidang juga merupakan elemen penting. 
Dalam bidang teknik warna dan tata ruang elemen bidang mendapat 
perhatian utama. Penampilan bidang dijumpai pada plakat-plakat, 
gambar, plafon, permadani, dinding, lantai permukaan daun meja dan 
lain sebagainya. Bidang harus bagus proporsinya, baik secara ilmu warna 
maupun strukturnya, sehingga keseluruhan gambar dan dekor menjadi 
indah. Bidang mempunyai bentuk dasar sebagai berikut persegi panjang, 
bujur sangkar, segitiga, lingkaran, ellips dan amorf (tak berbentuk).
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Gambar 14 
Permainan bidang pada plafond dan dinding
Bidang terjadi dari sekian banyak garis yang tersusun secara berderet 
dalam posisi berjajar. Bentuk suatu bidang memiliki karakter yang 
beraneka ragam, tergantung dari letak, arah, dimensi dan irama. Bidang 
tebal terkesan kokoh, padat dan kuat, sedangkan bidang tipis tampak 
rapuh, melayang dan ringan. Elemen fisik suatu interior juga ditentukan 
oleh bidang-bidang yang membatasinya berupa dinding, lantai dan langit-
langit. 
Gambar 15 
Menyusun beberapa lembar bidang untuk mewujudkan kesan “ruang” 
merupakan upaya paling sederhana dan efektif bagi seorang seniman. 
Kesan demikian tercapai karena adanyabagian-bagian bidang yang 
saling menutupi satu sama lain. Pada contoh di atas, arah garis-garis 
juga ikut menunjang kehadiran kesan ruang atau bentuk-bentuk tiga 
dimensional dalarn komposisi yang dinamis ini
Pada hakekatnya bidang memiliki dua dimensi yaitu panjang dan 
lebar. Apabila beberapa bidang disusun saling berpotongan melalui 
suatu titik atau garis, maka wujud baru yang terbentuk akan memiliki 
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tiga dimensi yaitu panjang, lebar dan tinggi, yang bisa menimbulkan 
kesadaran rasa ruang. Segi keindahan bidang bisa didekati melalui 
unsur skala, proporsi, warna, tekstur, cahaya serta bentuk ruang yang 
melatarbelakangi nya. (Kusmiati;2004)
Gambar 16 
Segi keindahan bidang melalui unsur skala, proporsi, warna, tekstur, 
cahaya serta bentuk ruang yang melatarbelakanginya.
Sifat permukaan bidang bisa bermacam-macam, halus, rata, bergigi, 
mengkilap atau kasar. Masing-masiang sifat tersebut akan menimbulkan 
reaksi dan visi yang berbeda-beda pula. Dalam disain interior, kehadiran 
unsur bidang akan ditemukan sebagai partisi, penutup lantai, karpet, 
dinding atau bentuk-bentuk lain yang berfungsi sebagai alas permukaan 
suatu bentuk. Apabila bidang dikomposisikan dengan titik, garis dan 
bentuk maka akan tercipta bentuk-bentuk baru yang mempesona apabila 
di bantu dengan pencahayaan, maka bidang akan tampak lebih hidup.
Gambar 17 
Permukaan bidang halus, rata, mengkilap dan kasarditemukan  
sebagai partisi, penutup lantai, karpet dan dinding serta dibantu 
 dengan pencahayaan
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Untuk menikmati keindahan bidang bisa dicapai lewat pengamatan 
visual. Pertama-tama dengan melihat obyek secara keseluruhan kemudian 
dipadu dengan rasa yang ditimbulkan oleh penglihatan, akhirnya sampai 
pada apresiasi bagian per bagian. Unsur bidang menjadi lebih bermakna 
diberi bentuk atau rupa yang bisa memberi kesan indahnya suatu obyek 
yang hakekatnya didapat dari bidang-bidang yang menyelubunginya. 
Rupa dasar dari bidang-bidang yang tersusun dengan baik akan memberi 
kesan keindahan pada obyek. Keindahan rupa dasar ditentukan oleh 
besaran proporsi, sifat permukaan dan bentuk bidang yang melingkarinya, 
bisa ringan, berat, meninggi dan membentang. Oleh karena rupa dasar 
terbentuk dari perpaduan bidang-bidang maka bisa menimbulkan tafsiran 
yang berbeda, terlebih lagi bila rupa dasar tersebut tidak tergambar secara 
jelas.
Gambar 18 
Perpaduan bidang-bidang menimbulkan tafsiran yang berbeda bila 
rupa dasar tersebut tidak tergambar secara jelas
Rupa dasar memiliki sifat dua dan tiga dimensional, bahkan 
bisa empat dimensional. Dimensi keempat adalah waktu, yaitu waktu 
(dimension) yang dibutuhkan oleh manusia dalam mengamati suatu rupa. 
Rupa dengan dua dimensi berupa permukaan yang bersifat datar, hanya 
berukuran panjang dan lebar dengan kata lain disebut “Bidang”. Bidang 
dapat terjadi dari pertemuan garis dalam berbagai kondisi, bisa berbentuk 
geometris, organis, bersudut teratur atau tidak teratur, berbentuk bebas 
atau bentuk alami.
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Rupa dasar dari suatu bidang bisa menggambarkan kepadatan, 
kekosongan atau kehampaan yang bisa menimbulkan kesan berat, ringan, 
terapung dan sebagainya. Kesan yang diinginkan dari rupa dasar yang 
dimensional dapat diperkuat atau dipertegas dengan menambahkan titik- 
titik atau garis-garis yang selanjutnya akan menghasilkan tekstur yang 
dapat menyatakan sifat atau karakter permukaan suatu bidang.
Gambar 19 
Suatu bidang bisa menggambarkan kepadatan, kekosongan atau ke-
hampaan yang bisa menimbulkan kesan berat atau ringan.
Apabila rupa dasar dari bidang tersebut diberi warna, maka akan 
tampil lebih hidup, serta akan menimbulkan aneka ragam sensasi pada 
mereka yang memperhatikannya. Apabila bidang atau rupa dasar dari 
dua dimensi dipertemukan dengan bidang lain, akan terwujud rupa tiga 
dimensional yang disebut “Bentuk” memiliki ukuran panjang, lebar dan 
tinggi. Pertemuan antara dua bidang atau lebih tentu akan menimbulkan 
kesan yang berbeda. Perbedaan atau perbandingan ukuran disebut 
proporsi, dan yang akan memberi kesan berbeda pula.
Bentuk-bentuk yang terjadi dari perpaduan atau pertemuan rupa 
dasar suatu obyek, bila dibakukan sebagai ukuran tetap, disebut modul. 
Beberapa modul bila disusun secara beraturan akan menjadi bentuk rupa 
dasar yang baru lagi. Keindahan suatu rupa dasar bisa diperkuat oleh unsur- 
unsur titik, garis, tekstur, warna, komposisi serta pencahayaan, sehingga 
didapat memberi nilai tambah pada kesan yang didapat. Susunan modul-
modul seperti disebutkan di atas bisa memberi kesan berat, seimbang, 
berirama, mengarahkan atau mempesonakan, tergantung dari proporsi 
dan warna rupa dasar yang akan membentuk rupa baru pada bidang yang 
mendasarinya. 
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Rupa suatu benda bisa tergambar jelas disebabkan adanya cahaya 
yang dipantulkan kembali oleh permukaan benda tersebut dan ditangkap 
secara baik oleh mata kita, kemudian diteruskan melalui syaraf ke otak 
untuk diolah lebih lanjut dalam bentuk gambaran, ingatan, kesan dan 
penafsiran dialektika terhadap rupa, untuk akhirnya sampai pada 
penafsiran arti dan nilai rupa tersebut. Saat melihat rupa suatu benda, 
secara tidak sadar akan langsung menganalisa dan mengoreksi sifat khas 
dari benda tersebut, yang erat kaitannya dengan interaksi terhadap nilai 
keindahan saat pertama kali kita melihatnya, dalam konteks lingkungan 
sekitar.
Gambar 20 
Rupa dasar tiga dimensional, terdapat pada interior memberi kesan 
seolah-olah ruang terasa sempit dan mengimpit yang diciptakan perlu 
mengikuti norma-norma atau kaidah-kaidah teknik dan teknologi
Proses persepsi formal pada saat mengapresiasi suatu rupa benda 
untuk pertama kali, akan tertuju pada rupa dasar secara total dan 
menyeluruh, baru kemudian perhatian tertuju pada susunan elemen- 
elemen benda tersebut, misalnya; sifat permukaan, ukuran, perbandingan 
warna, tekstur dan bahan. Kemampuan untuk bisa memahami unsur- 
unsur estetika di balik nilai guna merupakan syarat penting bagi seorang 
disainer. Untuk menghayati secara detil rupa dasar suatu benda, bisa dicapai 
dengan memfokuskan penglihatan kita pada wujud benda. Selanjutnya 
detil-detil tersebut akan diserap bagaikan informasi, kemudian dirasakan 
dan ditafsirkan, sehingga menjadi hasil pengamatan yang bisa dimengerti 
secara formal.Pada disain interior, rupa dasar dari ruang bisa dilihat dan 
dirasakan, karena adanya perbedaan antara keberatan suatu perabot ter-
hadap bidang atau warna yang melatarbelakanginya.
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Rupa suatu benda pada hakekatnya adalah hasil rekayasa dari 
permainan rupa dasar dengan berbagai bentuk bidang, sehingga terjadi 
rupa baru atau gaya (style). Persepsi yang melekat pada diri manusia 
tentang gambaran keindahan dari suatu bentuk, disebut kesadaran estetik, 
yang sifatnya relatif dan subyektif. Sedang yang berubah-ubah adalah 
interpretasinya terhadap bentuk-bentuk benda tersebut, sesuai dengan 
apa yang dilihat dan diresapi. Kesan yang didapat dari hasil visualisasi 
masing-ma sing obyek akan berbeda. Misalnya kesan baik, cantik, jelek 
dan sebagai nya. Pernyataan bentuk sebagai ungkapan atas suatu perasaan 
yang dinyatakan disebut ekspresi. Oleh karena itu meskipun benda 
memiliki bentuk yang sama, tetapi bisa diinterpretasikan berbeda oleh tiap 
individu, atau oleh anggota suku bangsa dari suatu zaman tertentu. Apabila 
zamannya berubah, interpretasi terhadap bentuk juga bisa berubah. Kata 
ekspresi memiliki arti ganda, yaitu pernyataan yang menyangkut reaksi-
reaksi  emosional secara langsung, sebagai pernyataan dari bentuk yang 
dicermati. Namun bisa juga berupa emosi yang dikandung dan dinyatakan 
melalui media rupa seperti seni lukis, patung, karya-karya disain dan 
arsitektur.
Suatu bentuk secara rasional bisa dianalisa melalui norma-
norma yang berlaku umum seperti; ukuran, dimensi, irama, proporsi 
dan harmoni yang secara sensitif dituntun oleh emosi. Dengan adanya 
pengertian ganda itulah, maka tanggapan terhadap keindahan suatu 
bentuk menjadi instinktif atau naluriah.Bertolak dari teori tersebut, maka 
tidaklah mengherankan bila ada anggapan bahwa bentuk-bentuk karya 
seni primitif nilai keindahannya lebih rendah dibanding dengan bentuk 
karya seni modern. 
Pengertian suatu bentuk selalu berkaitan dengan volume atau isi, 
yang mengikuti bentuk luarnya seperti bola, piramida, kubus dan silinder. 
Apabila isi dari bentuk tersebut sangat padat, maka dikatakan benda padat 
(solid), jika terbuka di bagian atasnya disebut berongga (void). Sedang 
semua bentuk yang padat disebut massa (mass). Bagian yang terjadi di 
antara dua massa disebut rongga atau bentuk ruang (space). Sebagai 
contoh, suatu bentuk ruang bila di dalamnya dipadati benda-benda, maka 
ruang tersebut akan menjadi lebih sempit, sehingga akan memperkecil 
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ruang gerak (symbiotic relationship). Bentuk seolah memiliki sejuta 
wajah, karena dipengaruhi berbagai faktor, antara lain oleh arah cahaya 
yang menyinari, sehingga keindahan bentuk pada pagi hari akan berbeda 
dengan siang atau malam hari. Cahaya matahari terus bergerak, saat terbit 
berada di timur, pada siang hari di tengah dan pada sore hari di ufuk 
barat. Kedudukan tersebut sangat berpengaruh terhadap keindahan suatu 
bentuk. Usaha lain untuk lebih memperindah suatu bentuk benda adalah 
mengombinasikannya dengan bentuk-bentuk lain atau memperkuatnya 
dengan unsur garis, titik dan bidang.
4. Unsur Ruang
Manusia hidup dalam ruang; ruang angkasa, ruang tinggal, ruang 
makan dan sebagainya. Ruang membuat manusia hidup, kuat dan 
berkembang. Ruang juga mempunyai tiga dimensi: panjang, lebar dan 
tinggi. Dalam bidang arsitektur, ruang dibentuk oleh semua elemen dasar 
yangdisesuaikan dengan fungsinya, konstruksi dan bentuknya. Manusia 
adalah unsur pendamping utama bagi suatu ruang. Ruang dikatakan 
tinggi, lebar, panjang, rendah, sempit, menekan, mengangkat, menarik 
dan menyenangkan, kalau manusia dipakai sebagai pendampingnya. 
Manusia mengenal; (Rustam;2003)
a. Ruang tanpa batas seperti keseluruhan alam semesta
b. Ruang dengan batas yang lebar/ luas contohnya kota, desa, jalan raya
c. Ruang dengan batas yang sempit contohnya rumah, kamar
d. Ventilasi
e. Penutup jalan masuk ruang
Ruang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia di mana 
pun berada, baik secara psikologi dan emosional (persepsi), maupun 
dimensional. Manusia selalu berada dalam ruang, bergerak serta 
menghayati, berpikir dan juga menciptakan ruang untuk menyatakan 
bentuk du nianya. Ciptaan yang artistik disebut Ruang Arsitektur. Ruang 
arsitektur ini menyangkut interaksi antara ruang dalam dan ruang luar, 
yang saling mendukung dan memerlukan penataan lebih lanjut.
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a. Pengertian Ruang
Ruang mempunyai arti yang penting bagi kehidupan manusia. 
Semua kehidupan dan kegiatan manusia sangat berkaitan dengan 
aspek ruang. Adanya hubungan antara manusia dengan suatu objek, 
baik secara visual maupun secara indra pendengar, indra perasa, indra 
penciuman akan selalu menimbulkan kesan ruang. Para pakaryang 
mencoba menafsirkan ruang memberikan pandangan yang berbeda-
beda.
b. Hubungan Manusia dengan Ruang
Ruang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia. Hal 
ini disebabkan manusia selalu bergerak dan berada di dalamnya. 
Ruang tidak akan ada artinya jika tidak ada manusia. Oleh karena 
itu, titik tolak dariperancangan ruang harus selalu didasarkan pada 
manusia. Hubungan manusia dengan ruang secara lingkungan dapat 
dibagi dua, yaitu 
1)  Hubungan Dimensional (Antromethcs) menyangkut dimensi- 
dimensi yang berhubungan dengan tubuh dan pergerakan manusia
2)  Hubungan Psikologi dan Emosional (Proxemics). hubungan ini 
menentukan ukuran-ukuran kebutuhan ruang untuk kegiatan 
manusia.
c.  Pembatas Ruang/ Komponen Pembentuk Ruang (Rustam;2003)
1)  Lantai
Lantai sebagai bidang alas atau The Base, pengaruhnya ter-
hadap pembentukan ruang sangat besar. Karena bidang ini erat 
hubungannya dengan fungsi ruang. Permukaan lantai pada ruang 
dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam bahan, yakni bahan keras: 
misalkan batu, kerikil, pasir, beton, dan aspal dan bahan lunak: mi-
salkan berbagai jenis tanaman, dan rumput. Sebidang lantai yang 
mempunyai sifat bahan berbeda dari permukaan lantai sekitarnya 
akan memberikan kesan tersendiri dan berbeda satu dengan lainnya.
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Gambar 21 
 Pengaruh perbedaan bahan tersebut dipergunakan untuk 
membedakan fungsi-fungsi ruang luar yang berlainan
Selain perbedaan bahan lantai, perbedaan tinggi pada suatu 
bidang lantai akan membentuk kesan dan fungsi ruang yang baru 
tanpa mengganggu hubungan visual antara ruang-ruang tersebut.
Gambar 22 
Pada ruang luar yang luas, perbedaan tinggi lantai pada sebagian  
bidangnya dapat mengurang, rasa monoton dan menciptakan ruang 
yang lebih manusiawi
2) Dinding
Dinding sebagai pembatas ruang, dinding atau dapat disebut 
“The Verticals” dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu
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a)  Dinding masif
Gambar 23 
Permukaan tanah yang miring atau vertical
Gambar 24 
Dinding bangunan atau tembok berupa pasangan batu bata atau 
kayu dan sebagainya mempunyai sifat yang kuat dalampembentukan 
 ruangan
b)  Dinding transparan
Gambar 25 
Pagar bambu, logam, kayu, yang tidak padat
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Gambar 26 
Pepohonan dan semak yang renggang. Sifat dinding ini kurang 
kuat dalam pembentukan ruang
c)  Dinding Semu
Dinding semu merupakan dinding yang dibentuk oleh pera-
saan pengamat setelah mengamati suatu objek atau keadaan. 
Adapun dinding ini dapat terbentuk oleh garis-garis batas, 
misalnya garis batas air sungai, air laut, cakrawala, dan batas lantai 
trotoar. Kesan ruang juga dipengaruhi oleh tinggi pandangan mata 
yang erat hubungannya dengan tinggi dinding pembatas. Kesan 
ruang luar yang kuat dikelompokkan menjadi:
Gambar 27 
Ruang semu berupa trotoar yang terbentuk karena adanya 
dinding  batas semu untuk membedakan fungsi trotoar dan jalan 
kendaraan
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Gambar 28 
Ruang semu berupa danau yang terbentuk karena 
Batas dinding tepian air
Gambar 29 
Batas dinding dengan kepala manusia
Mengenal Dasar Perancangan Arsitektur
189
3) Atap/ Penutup
Atap atau dapat disebut The Overhead, seperti halnya dengan 
dinding dibagi dalam 2 (dua) bentuk, yakni penutup atap yang masif 
dan penutup atap yang transparan
Gambar 30 
Penutup atap yang masif antara lain susunan atap genting, bidang 
plafond atau atap gua. Bila manusia berada di bawah atap tersebut, 
memberikan kesan ‘’terlindung’’ dari udara luar serta membentuk ruang 
yang padat.
Gambar 31 
Penutup atap yang transparan antara lain, susunan tajuk tanaman, atap 
pergola, genteng tembus pandang, dan sebagainya. Kesan ruang yang 
ditimbulkan dari pemakaian atap tersebut adalah menghasilkankesan 
ruang yang semakin luas, bebas, dan mendekati suasana alami
4) Batasan Ruang
Batasan ruang adalah sebagai berikut. (Rustam;2003)
1)  Tinggi di atas mata, fungsi ini sebagai “perlindungan”.
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2)  Tinggi sebatas dada, fungsinya adalah untuk “membentuk ruang 
paling terasa”.
3)  Tinggi di bawah pinggang, fungsi sebagai “pengatur lalu lintas” 
ataupun “pembentuk pola sirkulasi”.
4)  Tinggi sebatas lutut, fungsi sebagai “pola pengarah”.




Berikut ini macam-macam ruang antara lain;
1. Ruang berbentuk lorong.
2. Ruang berbentuk linier.
3. Ruang berbentuk geometris.
4. Ruang berbentuk mekanis (dipaksakan).
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Gambar 33 
Ruang yang berbentuk lorong
6) Sirkulasi pada Ruang
Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penem-
patan kegiatan/ aktivitas dan pola penggunaan tanah sehingga me-
rupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang lain. Hu-
bungan jalur llrkulasi dengan ruang dapat dibedakan menjadi 3 
(tiga) macam yaitu ;
Gambar 34 
Jalur lalu lintas ‘’melalui’’ antar ruang 
Integritas masing-masing ruang kuat dan bentuk alur cukup fleksibel
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Gambar 35 
Jalur “memotong” ruang. Mengakibatkan terjadinya ruang gerak dan 
ruang
Gambar 36 
Jalur “berakhir” pada ruang. Lokasi ruang menentukan arah dan sering 
digunakan pada ruang bernilai fungsional atau simbolis
Menurut Yoshinobu Ashiara dalam buku Open Spaces menuliskan 
tentang perbandingan antara jarak antarbangunan (D) dan tinggi 
bangunan (H) sebagai berikut.
D/ H=1 , ruang terasa seimbang dalam perbandingan jarak dan 
tinggi bangunannya.
D/ H<1 , ruang yang terbentuk akan terlalu sempit dan memberikan 
rasa tertekan. 
D/ H>1 , ruang terasa agak besar. 
D/ H>/ 2, pengaruh ruang tidak akan terasa.
Sedangkan menurut Paul D. Spriegen, perbandingan antara tempat 
seseorang berdiri (D) dengan objek tinggi bangunannya (H), bila; 
D/ H=1 , cenderung memperhatikan detail daripada keseluruhan 
bangunan.
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D/ H=2 , cenderung untuk melihat bangunan sebagai sebuah 
komponen keseluruhan bersama dengan detailnya. 
D/ H=3 , bangunan terlihat dalam hubungan dengan lingkungannya. 
D/ H=4 , bangunan dilihat sebagai pembatas ke depan saja.
Gambar 37 
Contoh perbandingan antara ketinggian obyek dengan 
jarak antar objek pada suatu area pintu masuk
7) Ruang Makro dan Mikro
Kalau ada 4 (empat) pohon dalam posisi yang berhadapan 
atau membentuk segi empat, maka keempat pohon tersebut akan 
membentuk ruang maya dengan sifat ruang yang transparan dan 
dapat pula membentuk ruang mikro
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8) Orientasi Gelap terhadap Bentuk Ruang
Gambar 40 
Contoh penempatan orientasi gelap pada perkerasan jalan sebagai 
ruang pengantar
Gambar 41 
Contoh penempatan orientasi gelap terhadap elemen aksentuasi
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Gambar 42 
Contoh penempatan orientasi gelap  
pada trap atau tangga sebagai ruang pengantar
Gambar 43 
Contoh penempatan orientasi gelap yang terbentuk 
antara dinding sebagai ruang pengantar
9) Pencapaian Ruang
Beberapa sistem pencapaian terhadap ruang pada dasarnya 
dapat dibedakan menjadi;
(a)  Pencapaian frontal
(b) Pencapaian ke samping
(c) Pencapaian memutar
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Gambar 44 
Pencapaian frontal
Sistem pencapaian langsung mengarah dan lurus ke objek 




Memperkuat efek objek perspektif yang dituju. Jalur pencapaian 
dapat dibelokkan berkali-kali untuk memperbanyak squence 
sebelum mencapai obyek




Memperlambat pencapaian dan memperbanyak squence. 
memperlihatkan tampak 3 (tiga) dimensi dari objek dengan 
mengelilinginya.
5. Unsur Bentuk
Beberapa garis bersama-sama membentuk bidang, dan bidang di-
gabungkan menjadi satu menghasilkan bentuk tertentu sebuah benda. 
Suatu bentuk pada objek bisa tertutup dan penuh, tertutup dan berisi, 
serta terbuka. Difinisi bentuk ditentukan oleh tiga dimensinya: panjang, 
lebar dan tinggi. Bentuk dikenal dari; (Han;1986)
a. Pelebaran dan proporsinya;
b. Batas-batasnya;
c. Bahan, warna dan permukaan;
d. Kesatuannya dengan bentuk-bentuk lain; dan
e. Arahnya 
Unsur bentuk (form) adalah suatu wujud yang terjadi sebagai 
hasil perpaduan dari beberapa bidang (space). Bentuk suatu benda bisa 
didapat langsung dari alam atau dari hasil karya manusia, yaitu seniman, 
arsitek dan disainer melalui cita rasa visual. Dengan mengamati bentuk 
suatu obyek akan tampak bagian-bagian dari bentuk tersebut, baik yang 
berdiri sendiri maupun yang terdiri dari gabungan beberapa unsur yang 
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disusun secara sistematis. Secara acak, wujud bentuk bisa tersusun secara 
simetris, asimetris, 2 dimensi, 3 dimensi, bahkan 4 dimensi yaitu dengan 
dimasukkannya unsur-unsur waktu atau tempo.
Gambar 47 
Lukisan dan perabot dalam interior merupakan perwujudan 
bentuk dua dan tiga dimensi
Suatu bentuk akan dikatakan baik dan indah, apabila berhasil 
menggetarkan perasaan mereka yang menatapnya. Sebagai contoh, 
apabila melihat suatu bentuk yang asimetris, pemirsa akan dibawa ke 
suasana yang penuh gerak (dinamis). Peristiwa tersebut terjadi karena 
terbawa oleh refleksi emosional yang secara tidak sadar muncul secara 
spontan. Pengamat seolah-olah berada dalam gerakan yang kuat, menarik, 
tegang atau menurun, karena dipengaruhi oleh gaya berat, yang berhasil 
menimbulkan rasa mendebarkan, menggetarkan mempesona.Suatu 
bentuk bisa dibedakan rnenjadi bentuk relatif dan bentuk absolut. Bentuk 
relatif dalam proses pembentukan keindahan, terkait pada wujud yang 
terdapat di alam. Sedang bentuk absolut, keindahannya lahir dari hasil 
abstraksi dari perpaduan berbagai elemen seperti; titik, garis, bidang, 
cahaya, tekstur dan sebagainya yang diciptakan oleh manusia. 
Unsur bentuk juga bisa dikelompokkan menjadi beberapa bagian 
yang lebih konkrit, yaitu bentuk arsitektur dan bentuk simbolik, baik 
yang abstrak maupun yang absolut. Untuk bisa memahami perbedan- 
perbedaan tersebut harus ditinjau secara total atau menyeluruh, tapi 
pada bahasan berikut ini hanya akan membatasi pada permasalahan yang 
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berkaitan dengan bentuk arsitektur saja, tanpa mengabaikan faktor isi 
atau makna dari bentuk yang dilihat.Mengalisa bentuk-bentuk simbolik, 
jauh lebih sukar, karena untuk menerangkan dibutuhkan hipotesa psiko-
logis dan pengalaman emosional. Bentuk abstrak ditentukan oleh sifat 
garis luar (contour) yang ditunjukkan oleh bidang yang dibentuk oleh 
garis-garis formal. Apabila bidang yang semula berdimensi 2 kemudian 
memiliki ketebalan, akan rnenjadi 3 dimensional sehingga terbentuklah 
dalam imajinasi suatu bentuk (massa) yang lebih konkrit. Unsur bidang 
yang dikembangkan rnenjadi wujud atau suatu bentuk dibedakan dalam 
3 kategori dasar, yaitu:
a.  Bentuk-bentuk persegi sebagai bidang yang sangat dominan dalam 
khasanah dan disain, karena bisa menimbulkan rasa kesatuan dan 
stabilitas, sehingga mudah disiapkan menjadi media yang bisa diolah 
lebih lanjut. Tetapi apabila susunannya diulang-ulang, akan sangat 
monoton dan membosankan.
b.  Bentuk segi tiga memiliki tiga bidang sisi, seperti halnya berlian de-
ngan sekian banyak bidang yang saling bersinggungan secara diagonal 
se hingga mampu mempesona.
c.  Bentuk kurva bisa berupa lingkaran, kerucut, silinder, atau tabung me-
rupakan bentuk yang banyak dijumpai di alam. Bentuk badan kita juga 
termasuk yang menyerupai kurva; wujud dari bentuk tersebut bersifat 
tetap (constant) menyatu dan menyenangkan, sehingga paling banyak 
ditiru dan diterapkan dalam disain dan arsitektur. Misalnya; bentuk 
bangunan piramida di Mesir, keramik piring dan Iain-Iain, apabila 
dikombinasikan dengan bentuk-bentuk persegi akan menjadikan 
bentuk tampak lebih berkarakter. 
Ketiga kategori bentuk dasar yaitu; segi empat, segi tiga dan kurva 
bila dipadukan akan mampu mewujudkan sejuta bentuk baru yang 
masing- masing akan memiliki karakter yang mengagumkan dan indah. 
Secara visual keindahan wujud dari suatu bentuk bisa dianalisa secara 
rasional menggunakan unsur-unsur yang ditampilkannya, antara lain 
sifat permukaan (texture), ukuran atau dimensi (size), warna (colour), 
posisi (position), orientasi (orientation), kesan penampilan (visual 
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 performances), dan sifat yang terlihat (visual properties). Kecuali unsur-
unsur tersebut di atas, keindahan suatu bentuk juga tergantung pada sudut 
penglihatan (the angle of view), jarak penglihatan, ketajaman cahaya, 
kondisi lingku ngan sekitar atau bidang yang melatarbelakangi (back 
ground).Pertemuan dari berbagai macam bidang akan menentukan sifat 
wujud baru, terutama pada susunan permukaan bidang-bidang dan sudut-
sudut perpaduan. Ukuran atau dimensi suatu bentuk dinyatakan dengan 
sebutan panjang, lebar dan tinggi, sedang kedalaman dan penampilannya 
ditentukan oleh proporsi terhadap bagian yang lain dalam satu kesatuan 
atau susunan yang utuh.
Derajat kepekatan warna dari suatu bidang, dimanfaatkan untuk 
membedakan bentuk dari lingkungannya dan kesan berat atau ringan 
suatu wujud, ikut menentukan keindahan suatu bentuk. Sejak awal 
unsur tekstur dari suatu bentuk, secara langsung akan menunjukkan 
sifat atau karakter, serta memberi gambaran mengenai jenis bahan dan 
kualitas yang disebabkan oleh pantulan cahaya. Tekstur ikut membantu 
menjadikan bentuk suatu benda semakin bertambah indah.Kedudukan 
suatu bentuk dalam hubungannya dengan kumpulan bentuk-bentuk 
lain, juga mempengaruhi keindahan dari keseluruhan bentuk tersebut, 
mengingat kondisi lingkungan bisa berdampak positif atau negatif pada 
bidang pandang.
Seorang disainer harus peka terhadap keindahan suatu bentuk, de-
ngan cara memperhatikan dari arah mana bentuk akan dilihat secara baik 
bila dipandang. Dengan kata lain, keindahan suatu bentuk ditentukan oleh 
12 penjuru sudut pandang. Misalnya, penempatan patung di perempatan 
jalan atau di tengah taman harus tampak indah apabila dilihat dari 
berbagai arah atau sudut pandang.Kesan dinamis akan menjadikan suatu 
bentuk tampak lebih hidup, karena kesan tersebut mengandung kekuatan 
yang bisa menggerakkan, sehingga bisa dicapai melalui gravitasi yang 
tinggi, komposisi asimetris dan momen yang tidak seimbang juga akan 
menimbulkan gerakan (dynamic).
Bentuk beserta sifat-sifatnya baru bisa dihayati keindahannya bila 
selama proses pengamatan dengan, kita memperhatikan dengan ketajam-
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an penglihatan dan dibantu oleh efek cahaya yang menyinari serta kondisi 
latar belakang atau lingkungan. Kesemuanya akan menggugah rasa 
kagum, heran dan takjub terhadap visualisasi suatu bentuk.
Pada lingkaran dengan mudah bias ditemukan kedudukan titik 
pusatnya dan sebagai reaksi atas penetapan tersebut membentuk rasa 
tenang dan stabil. Gerakan bentuk juga terpaku ke pusat dan begitu pula 
halnya dengan sifat bentuk dengan dasar segi tiga, baik yang sama sisi 
maupun sama kaki. Bentuk-bentuk tersebut bisa dimanfaatkan untuk 
menyatakan rasa stabil, kokoh, kuat, tak mudah bergeser dan monumental, 
seperti halnya kesan yang diperoleh pada Piramida Mesir.
Bentuk dasar segi empat, sifatnya hampir sama dengan lingkaran 
atau tabung. Kesannya kokoh, netral, tanpa arah yang jelas, dan akan 
iebih dinamis bila didirikan pada salah satu sudutnya.Semua bangun 
atau bentuk, apakah itu lingkaran, bola, segi tiga, kerucut, piramida, 
segi empat atau bentuk-bentuk persegi dalam keadaan kosong atau 
padat, dapat digerakkan (movable) dan tergantung pada kedudukan atau 
kondisi penempatannya. Sebagai contoh; bulatan yang berputar, silinder 
menggelinding, balon mengapung atau balon terbang dan sebagainya.
Suatu karya bisa dicari bentuk dasarnya, mungkin berupa lingkaran, 
segitiga atau persegi. Sedangkan kombinasi dari berbagai bentuk dasar 
dapat menjadi bentuk baru yang dikenal sebagai gubahan bentuk. Adapun 
yang disebut deformasi bentuk, adalah bentuk yang mengalami perubah-
an secara resmi, tetapi tidak mengikuti aturan yang berlaku umum.
Untuk mencari besaran, isi dan kepadatan suatu bentuk perlu diukur 
dimensinya, baik dalam kondisi asli, maupun setelah terjadi penggabung-
an, pengurangan dan penambahan (substractive and additive forms). 
Penyusunan bentuk-bentuk (figuration) bisa dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti terpusat (radial forms), tertutup (clustered forms), dan grid 
atau keteraturan (grid forms). Susunan-susunan tersebut, dimaksud 
untuk mendapatkan kesan seimbang, tenang, megah, gerakan, bahkan 
bisa dijadikan sebagai simbol kejayaan, kemegahan, kebahagiaan dan 
kemakmuran.
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Gambar 48 
Bentuk-bentuk (figuration) pola ruang
Penggabungan beberapa bentuk membuktikan bahwa suatu bentuk 
ternyata memiliki kemungkinan untuk direkayasa menjadi bentuk- 
bentuk yang bisa menyatakan suatu makna, isi, kemampuan, kekuatan 
dan gerakan. Dengan cara membedakan sifat permukaan bahan, melalui 
warna, tekstur, pola, komposisi dan seterusnya, atau dengan cara 
mempertajam perbedaan gelap/ terang, kontras, aksen-aksen tertentu, 
permainan bidang, latar belakang yang disesuaikan dengan bentuk-bentuk 
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di alam sekitar, maka wujud bentuk baru bisa lebih tampil ke depan untuk 
mendapatkan perhatian.
Susunan bentuk-bentuk terbuka, memberi kesan bebas, luas tanpa 
batas, dan menyatu dengan bentuk luar. Dalam proses penghayatan 
terhadap keindahan suatu bentuk, perlu menganalisa juga faktor proporsi 
atau skala karena unsur-unsur tersebut ikut menentukan kehormatan dan 
menjadi pemersatu dari bentuk-bentuk yang tersusun secara sempurna 
dalam satu gubahan.Penggabungan beberapa bentuk dalam usaha 
mendapatkan bentuk baru tidak hanya memperhatikan bentuk dasarnya 
saja, tetapi juga mempertimbangkan dampak dari penggabungan bagian 
luar atau kulitnya. Secara visual, penentuan keindahan suatu bentuk perlu 
dipertegas dengan dibantu unsur warna, tekstur dan pola.
6. Unsur Tekstur
Tekstur adalah gambaran mengenai sifat permukaan suatu benda 
yang dapat menimbulkan kesan-kesan tertentu, seperti kasar, halus, licin, 
mengkilap atau buram (dof, matte). Kesan-kesan tersebut diperoleh me-
lalui kepekaan panca indera seseorang, terutama indera peraba yang 
terdapat diujung-ujung jari, permukaan kulit serta indera penglihatan 
atau (the sense of touch and sight). Dalam kehidupan sehari-hari dikenal 
dua jenis tekstur,yaitu tactile texture dan visual texture.
Tactile texture adalah tekstur nyata yang ada di alam sekitar, 
seperti tekstur wol, sutra, kayu atau bulu kucing. Tekstur jenis ini dapat 
diraba atau dipandang secara fisik, serta dilihat atau diamati dengan 
indera penglihatan. Sedangkan visual texture cenderung merupakan 
tekstur buatan manusia. Tekstur jenis ini ada yang bisa diraba, ada juga 
yang cukup hanya dilihat saja, guna mendapatkan kesan melalui indera 
rasa. Sebagai contoh dapat disebutkan tekstur kain beludru (velvet)atau 
wallpaper. Tactile texture dapat dikategorikan sebagai visual texture juga, 
sehingga tekstur bisa dikata memiliki dua atau tiga dimensi. Mengingat 
bahwa indera peraba dan indera penglihatan sangat erat hubungannya 
dalam hal menangkap kesan suatu tekstur, maka apabila mata seseorang 
melihat visual texture suatu permukaan, tanpa harus meraba terlebih 
dahulu yang bersangkutan sebelumnya sudah dapat menafsirkan kesan 
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tekstur tersebut. Hal ini bisa terjadi apabila yang bersangkutan sudah 
mempunyai pengalaman meraba dan melihat tekstur yang sejenis.
Semua benda memiliki tekstur yang masing-masing kesan visualnya 
berbeda-beda. Adapun faktor utama yang mempengaruhi timbulnya 
kesan yang berbeda disebabkan oleh ukuran, tekstur, skala, jarak pandang 
mata terhadap permukaan benda, serta arah cahaya yang meneranginya. 
Semakin kecil dan lembut skalanya, maka akan semakin rata atau licin 
kesan yang diperoleh dari tekstur tersebut. Tekstur yang sebenamya kasar, 
bila dilihat dari jarak yang cukup jauh akan terlihat sebagai permukaan 
yang rata atau halus, sebagai contoh dapat diambil tekstur wall to wall 
carpet atau susunan atap genting suatu bangunan. Apabila dilihat dari 
jarak jauh, kesan yang didapat hanya berupa bidang warna yang data dan 
baru setelah dilihat dari jarak dekat, maka kesan asli akan nampak lebih 
jelas. 
Gambar 49 
Tekstur memberikan gambaran mengenai sifat permukaan suatu benda  
yang dapat menimbulkan kesan-kesan tertentu, seperti kasar, halus, 
licin, mengkilap atau buram
Ukuran atau skala relatif dari tekstur dapat mempengaruhi bentuk 
suatu benda atau karya. Tekstur mempunyai arah tertentu yang dapat 
mempengaruhi, bahkan mengubah kesan suatu karya disain ataupun 
arsitektur. Tekstur yang kasar dapat menjadikan suatu permukaan terkesan 
dekat, berubah ukuran atau menambah kesan berat secara visual. Pada 
umumnya, secara visual tekstur cenderung akan mengisi ruang (space)di 
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mana dia digunakan atau berada.
Cahaya juga ikut mempengaruhi persepsi seseorang terhadap tekstur, 
atau dengan kata lain kesan visual suatu tekstur tergantung pada jenis 
cahaya yang menyinarinya. Arah jatuhnya cahaya ikut mempengaruhi 
kesan tekstur yang tertangkap oleh penglihatan. Cahaya langsung yang 
jatuh pada permukaan benda, akan menjadikan tekstur tampak lebih 
dominan, karena kesan tiga dimensi menjadi lebih kuat. Sedang cahaya 
yang jatuh menyebar (diffused) akan mengurangi keindahan kesan fisik 
dari tekstur tersebut, bahkan dapat mengaburkan atau menghilangkan 
kesan tiga dimensional.
Permukaan benda yang mempunyai tekstur berwarna, bila disinari 
dengan cahaya akan mempertegas dan membuat tekstur tersebut terkesan 
lebih hidup, seperti yang terlihat pada bahan teracotta, kain pelapis sofa 
(upholstery), dan Iain-Iain.Permukaan dengan tekstur rata dan mengkilat 
akan cenderung memantulkan cahaya, sehingga tampil menonjol dan 
menarik perhatian. Permukaan setengah kasar atau buram dan tidak 
merata, membuat kesan kurang cerah jika dibanding dengan permukaan 
yang berwarna sama, tetapi bertekstur rata. Hal ini disebabkan karena 
permukaan bertekstur kasar yang diberi pencahayaan langsung, akan 
menghadirkan pola gelap-terang dengan perbedaan yang jelas. Penampilan 
tekstur juga dipengaruhi oleh kombinasi serta latar belakang yang akan 
digunakan dalam karya dengan mengubah kesan yang diperoleh dari 
penggunaan tekstur tersebut sehingga terkesan lebih kuat atau lebih halus 
dari kondisi sebenarnya.
Gambar 50 
Gambar. Arah jatuh cahaya pada dinding partisi menjadikan 
tekstur tampak lebih dominan dan memberikan kesan tiga dimensi yang lebih kuat
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Dalam hal semacam ini dapat dirasakan bahwa pada tekstur tertentu 
bila ditempatkan pada latar belakang yang bertekstur halus atau licin, 
maka akan tampil lebih menonjol, jika dibanding dengan tekstur kasar 
ditempatkan bersama-sama dengan tekstur yang sejenis. Apabila tekstur 
tertentu ditempatkan bersama bidang lain yang teksturnya lebih kasar, 
maka tekstur yantg pertama tadi akan lebih halus kesannya, seolah-olah 
skala teksturnya diperkecil.
Tekstur sebagai sifat hakiki dari bahan-bahan yang digunakan dalam 
pembuatan karya-karya disain dan arsitektur, perlu disusun dengan 
kepekaan yang sama, seperti saat mempertimbangkan penggunaan warna 
atau pencahayaan. Penggunaan tekstur harus disesuaikan pula dengan 
fungsi serta citra ruang atau bangunan yang direncanakan. Ukuran 
atau besaran dari tekstur juga perlu disesuaikan dengan skala bidang-
bidang besar yang dominan, maupun bidang-bidang sekundernya. Hasil 
penciptaan suatu karya bisa kurang berkesan atau lemah kesannya, dan 
supaya lebih menarik maka perlu dihadirkan variasi dan kombinasi dari 
berbagai tekstur. Seperti tekstur yang berpenampilan kuat dengan yang 
lemah, tekstur yang cerah dengan yang pudar dan sebagainya. Dalam 
melakukan pemilihan serta penerapan tekstur yang baik perlu latihan dan 
kepekaan yang tinggi terhadap sifat-sifat tekstur.
Bidang-bidang yang bertekstur kontras bisa digunakan untuk 
mendapatkan susunan yang harmonis, sepanjang masing-masing 
permukaan mendapatkan pengaruh cahaya yang sama, sehingga memberi 
kesan visual yang sama berat. Unsur tekstur merupakan faktor yang 
perlu mendapat perhatian, sejak dari proses perancangan yaitu dengan 
memperhatikan pula cara pemeliharaan pada permukaan benda yang 
diciptakan. Permukaan yang bertekstur licin mudah memperlihatkan 
kotoran yang menempel atau kerusakan pada permukaan suatu karya, 
namun secara relatif lebih mudah membersihkannya. Permukaan yang 
bertekstur kasar, dapat menyembunyikan kotoran yang menempel pada 
permukaan, dan lebih sulit membersihkannya.
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7. Unsur Pola
Pola dengan tekstur merupakan elemen disain yang memiliki 
hubungan yang sangat erat. Pola hiasan pada permukaan yang bersifat 
dekoratif selalu dibuat dengan mendasarkan pada teknik pengulangan 
(repetition) suatu motif. Hal ini bisa dilihat pada karya-karya batik, tenun 
tradisional serta anyaman dan pelipit bangunan. Motif-motif tersebut 
pada umumnya mempunyai arti atau makna simbolik yang sejak dahulu 
digunakan pada upacara-upacara tertentu, misalnya; saat melakukan 
ritual kelahiran, kematian, pernikahan dan sebagainya.
Motif atau hiasan terjadi dari susunan elemen titik, garis, bidang. 
Bentuk dan warna yang berdimensi dua. Adapun pengulangan motif akan 
membentuk susunan yang indah, lazim dikenal sebagai pola atau pattern. 
Pola-pola itu menjadikan permukaan bidang seolah-olah mempunyai 
tekstur. Apabila motif yang membentuk pola sedemikian kecilnya, 
menjadikan motif seolah menjadi nada suatu warna. Secara keseluruhan 
pola cenderung berkesan sebagai layaknya suatu tekstur, daripada sebagai 
suatu ornamen. Motif yang membentuk pola terkadang merupakan tiruan 
bunga atau sulur-suluran yang dinyatakan lewat garis dan komposisi 
bentuk-bentuk organis tersebut berguna untuk mendapatkan kesan ke-
seimbangan, simetris atau asimetris yang berirama. Dengan penekanan di 
sana-sini akan menambah bobot keindahan pola.
Gambar 51 
Pola-pola menjadikan permukaan bidang seolah-olah mempunyai 
tekstur
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Pencapaian keserasian pada suatu pola perlu kiranya memperhatikan 
kesadaran terhadap rasa keindahan yang bisa mendatangkan  kepuasan. 
Adapun perbedaan pola dari tiap daerah, tidak terlepas dari pengaruh 
tradisi dan budaya asalnya. Pola dengan sulur yang melingkar-lingkar 
kebanyakan dianut masyarakat budaya timur. Sedangkan gaya yang 
kaku dan geometris lebih banyak dianut oleh masyarakat budaya barat. 
Pada yang terdapat pada permukaan bidang bisa merupakan bagian dari 
struktur bahan, tetapi bisa juga merupakan motif atau hiasan tambahan 
yang dibubuhkan di atas suatu permukaan. Dalam hal pertama, bentuk 
strukturnya merupakan bentuk hakiki yang terjadi pada saat pembuatan 
atau pemprosesan bahan, sedangkan pada pola terapan, motif ditambahkan 
pada permukaan setelah struktur karya selesai dibuat.
Pola bisa merupakan bagian dari struktur bahan, inipun masih 
bisa dibedakan antara pola yang tercipta melalui proses pabrik dengan 
yang dihasilkan lewat proses manual atau individual. Perbedaan tersebut 
tampak dari segi kualitas dan segi estetikanya. perpaduan elemen tekstur 
dengan pola, juga akan menghasilkan keindahan tersendiri, terutama bila 
peletakan dan penerapannya disesuaikan dengan fungsi dari karya. Fungsi 
pola pada permukaan karya disain ataupun arsitektur dimaksudkan 
untuk mendukung serta mempertegas keindahan. Oleh karena itu dalam 
menentukan pola yang akan digunakan pada suatu permukaan, perlu 
memperhatikan bentuk dasar dari karya yang didisain. Misalnya, karya 
berukuran besar, sebaiknya jangan diperkuat lagi dengan pola yang 
berukuran besar, karena akan menjadikan karya tampak semakin besar. 
Karya disain atau arsitektur yang kesannya meninggi, seyogianya diberi 
pola yang berarah mendatar. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 
ke san meninggi. Apabila bentuk dasar suatu karya menyerupai bentuk 
kubus, bola atau silinder, maka hendaknya pola yang akan digunakan 
untuk menutup permukaan juga disesuaikan dengan bentuk-bentuk dasar. 
Sebagai satu kesatuan, secara keseluruhan menjadikan karya mencapai 
ke serasian dan kesatuan yang harmonis. Sebagai contoh, ornamen pola 
yang terdapat pada candi Borobudur meng-gambarkan kehidupan 
Budha, alur cerita disusun bagaikan sulur-suluran, saling bersambungan 
bagaikan ikat pinggang yang melingkar di sekeliling badan candi. Sedang 
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dari kejauh an relief yang tertimpa cahaya matahari tersebut, akan tampil 
bagaikan mutiara- mutiara yang menyatu dengan struktur bangunan 
candi, menjadikan candi Borobudur tampak lebih indah, megah, anggun 
dan sakral.
Pada karya arsitektur, pola biasanya dimanfaatkan sebagai penghias 
dinding, pilar atau pelipit bagian luar maupun dalam. Bahan yang 
digunakan adalah batu-batuan, batu kali, kayu, granit, dan sebagainya. 
Pola akan diletakkan sedemikian rupa sehingga tercipta suatu karya baru 
de ngan kesan yang lebih teratur dan dengan ditunjang oleh elemen tekstur, 
maka kesan bangunan akan lebih megah, kuat dan mengagumkan. Pola 
dalam disain interior dimanfaatkan untuk menambah keindahan ruang 
dan penerapannya bisa pada bidang lantai, dtnding, plafon atau perabot 
yang digunakan dalam ruang tersebut. Sudah barang tentu unsur pola 
akan tampil lebih indah dan meyakinkan bila didukung oleh warna dan 
pencahayaan.
Gambar 52 
Gambar. Pola batu alam pada dinding menjadi point of interst pada 
ruang tersebut
8. Unsur Warna
Penerapan unsur warna pada karya arsitektur dan disain mempunyai 
arti penting, karena dalam kehidupan manusia unsur warna se ring 
digunakan sebagai simbol, atau media ungkapan rasa yang berhasil 
menyalurkan pemenuhan hakekat emosional. Warna merah secara 
emosional merupakan ungkapan kebenaran, semangat yang menyala dan 
kemarahan, sedang warna hitam, merupakan ekspresi yang menyatakan 
kesedihan, kesusahan atau kedukaan. Sejarah kelahiran teori warna 
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diawali dengan teori fisika, kemudian disempurnakan secara kimiawi 
dengan memanfaatkan sifat-sifat alami dari bahan. Sebagai contoh warna 
merah diolah dari tanah dan batu-batuan, sedang warna hijau dan hitam 
diolah dari daun-daunan atau kulit pohon. Kesemuanya ikut menambah 
khasanah perbendaharaan jenis warna, menjadikan unsur-unsur 
pewarnaan semakin lebih kompleks.
Gambar 53 
Desain interior kamar tidur warna merah interior memberikan kesan 
bersemangat, enerjik, dinamis, komunikatif, aktif, kegembiraan, dan 
mewah
Warna bisa dihayati keindahannya melalui indera mata. Berkat 
bantuan pantulan sinar dan cahaya, warna berhasil memberi dampak, 
baik secara fisik, kejiwaan maupun emosional pada diri seseorang. Dari 
penelitian diketahui bahwa warna yang disukai anak berbeda dengan 
orang dewasa dan orang tua. Begitu pula latar belakang budaya, asal usul, 
bisa membedakan kesukaan seseorang terhadap warna. Oleh karena itu 
seorang arsitek dan disainer dalam proses pemilihan kombinasi warna, 
perlu memperhatikan sasaran yang akan dituju, serta memperhatikan 
warna yang paling dominan dan disukai pada lingkungan tersebut.Sampai 
saat ini belum ada rumus atau formulasi yang baku untuk penentuan 
kombinasi warna yang bisa menjamin keindahan suatu obyek. 
Warna mampu membantu terciptanya kesan, besar, ringan, 
mengapung, terbang, panas dan sebagainya. Misalnya, benda yang dicat 
dengan warna hitam terasa berat, sedangkan bila dicat dengan warna 
putih dan warna-warna muda lainnya, akan terasa ringan. Warna coklat 
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atau keabu- abuan sering dimanfaatkan untuk menutupi kesan kotor dari 
suatu obyek. Penerapan warna pada karya disain dan arsitektur dilakukan 
dengan berbagai sistem pendekatan, misalnya disesuaikan dengan 
kesukaan konsumen, waktu (trend), produk, sifat, impresif, lingkungan, 
pemeliharaan, simbol warna yang telah baku, budaya dan fungsi.
Penggunaan kombinasi warna-warna baru merupakan hasil paduan 
dari beberapa jenis warna, perlu memperhatikan faktor kesatuan dan 
keseimbangan bentuk, agar tetap serasi dan sesuai dengan kondisi alam 
sekitar.
Unsur warna hadir pada setiap kegiatan hidup manusia, dan sering 
mengandalkan dan meniru warna-warna yang terdapat pada pelangi di 
langit, atau mengambil contoh dari keindahan warna sayap kupu-kupu. 
Kualitas warna ditentukan oleh ketajaman indera serta kepekaan dalam 
menentukan intensitas warna yang diperoleh dari paduan suatu warna 
dengan warna kontrasnya atau bisa juga didapat dari warna hitam dan 
putih. Istilah yang digunakan dalam teori warna dan cara mengaplikasikan 
dijadikan sebagai dasar perencanaan oleh disainer. Penggunaan istilah 
kontras, harmonis, keseimbangan (balance), kesesuaian dan dominasi 
dari warna, serta penerapannya dalam proses perancangan pada masya-
rakat tradisional merupakan pedoman yang sudah baku, dan tidak boleh 
dilanggar.
Konsep keharmonisan dan tata warna akan terus bergeser dari sikap 
subyektif menjadi obyektif, dari prinsipil menjadi sekunder, sesuai filosofi 
disain yang bertujuan memberi kepuasan, kesenangan dan keindahan bagi 
pengguna. Pola yang menggunakan elemen warna sebagai pusat perhatian, 
perlu dipilih satu warna yang dominan, kuat dan sentral. Warna tersebut 
selanjutnya dijadikan sebagai pusat orientasi bagi warna-warna lain yang 
akan dipadukan bersamanya. Dari teori Munsell mengenal kombinasi 
warna seperti monokromatik, komplementer (kontras), analogus, triadic, 
tetrad dan sifat-sifat warna yang disebut value, shade, tint, dan chroma. 
Warna adalah bahasa seni dan disain. Penggunaannya tidak sebatas pada 
orientasi fungsi semata, tetapi juga perlu memperhatikan segi- segi teknik 
dan komunikasi. 
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Fungsi utama dariwarna dalam karya perancangan dimaksud untuk: 
a.  Meningkatkan kualitas atau memberi nilai tambah.
b.  Sebagai media komunikasi yang memiliki makna, untuk penyalur pesan 
dan informasi. 
c.  Untuk lebih menjelaskan suatu masalah karena warna memiliki daya 
tarik khusus. 
d.  Membantu membangun citra keagungan, karena warna memiliki sifat 
yang kuat dalam membentuk kesan dan kewibawaan.
e.  Berfungsi untuk menutupi kelemahan atau kekurangan permukaan 
suatu bentuk atau benda yang dianggap kurang menarik. Akan 
menjadikan obyek tampak lebih hidup, karena tertolong oleh lapisan 
warna yang mempesona.
Secara harfiah, warnamerupakan bahasa universal, sehingga 
mudah digunakan dalam segala bentuk kegiatan. Sifat visual dari 
warna erat kaitannya dengan daya ungkap dan daya pengaruh dengan 
menjelaskannya secara intuitif dan melihat sifat kebudayaan. Keberhasilan 
mengaplikasikan warna dalam perancangan membutuhkan latihan dalam 
waktu yang panjang antara lain melalui pendidikan, pengalaman dan 
kesadaran, sehingga akhirnya bisa memahami berbagai jenis warna yang 
disukai oleh orang lain atau suatu kelompok masyarakat. Penentuan jenis 
warna dilakukan melalui peninjauan dan riset terlebih dahulu, mengenai 
pendapat umum terhadap warna yang akan digunakan. Penerapan suatu 
warna dalam karya akan selalu berhubungan dengan kondisi lingkungan 
dan fungsi dari obyek yang dirancang, sehingga perlu juga memperhatikan 
pengaruh psikologis dari warna tersebut termasuk mengetahui arti sim-
bolis yang berlaku dalam budaya setempat.
Pewarnaan suatu karya bisa diambil dari warna asli seperti yang ada 
di alam, misalnya warna kayu, tanah, batu-batuan dan Iain-Iain, sedang 
warna yang mempunyai arti simbolik atau lambang, penggunaannya perlu 
disesuaikan dengan sejarah, tradisi dan budaya. Menurut teori, kombinasi 
warna tahap pertama, sebaiknya disusun secara skematik dalam ukuran 
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kecil terlebih dahulu, sebelum diterapkan dalam skala yang lebih besar, 
karena ukuran skala kecil kesannya akan berbeda bila diterapkan pada 
skala besar. Kesulitan yang sering dijumpai para perancang adalah 
mendapatkan hasil akhir dari kombinasi warna, yang dalam skala kecil 
maupun skala besar sama baiknya. Kesulitan lain adalah penyesuaian 
kombinasi warna obyek dengan warna alam sekitar, antara lain kehijauan 
warna belukar dan pohon-pohonan serta warna natural dari batu-batuan, 
yang tidak mungkin diubah dan disesuaikan menurut kehendak kita. 
Pemilihan warna selalu dipengaruhi oleh faktor emosi, faktor fungsi serta 
keinginan konsumen, sehingga permasalahannya menjadi lebih rumit. 
Seperti telah dikemukakan di muka, warna yang disukai anak berbeda 
dengan warna yang disukai orang tua, remaja atau masyarakat. Pada 
kelompok kedua, mereka umumnya dipengaruhi oleh selera dan trend 
yang sedang berlaku.
Warna-warna alam seperti warna kuning jeruk, merahnya buah 
apel, keserasian warna sayap kupu-kupu maupun putihnya bunga 
mawarsemuanya sukar ditiru, sehingga dibutuhkan pengalaman untuk 
bisa me nyamainya. Perlu dipahami, bahwa keberhasilan penerapan 
unsur warna dalam karya disain dan arsitektur ditentukan oleh faktor 
kekuatan cahaya, refleksi cahaya, sifat bahan, fungsi, arti, simbol dan 
keserasian dengan lingkungan, sehingga kesan yang akan diperoleh 
bisa saling mendu kung. Warna bisa terlihat buram, mengkilap, atau 
metalik, tergantung pada fungsi, kesukaan, sifat permukaan, bahan yang 
digunakan, dan terutama oleh kualitas cahaya yang menyinarinya.
9. Unsur Cahaya/ Bayangan
Unsur sinar atau cahaya berfungsi sebagai penghidup atau 
penyema rak keindahan, bahkan menjadi penentu kualitas estetika suatu 
karya disain dan arsitektur. Tanpa penyinaran ataupencahayaan pada 
permukaan obyek, bagaimanapun indahnya warna dan bentuk karya 
tersebut, tidaklah bisa dinikmati, oleh karena tidak tampak oleh mata. 
Bentuk, warna, dan tekstur tidak akan terlihat secara jelas tanpa ada 
cahaya yang me neranginya.
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Gambar 54 
Unsur sinar atau pada permukaan bidang memperjelas bentuk, warna 
serta tekstur materialnya.
Sumber cahaya bisa dibedakan dalam dua jenis yaitu; pertama, 
cahaya yang berasal dari alam; matahari, bulan serta bintang-bintang, 
dan kedua, cahaya buatan manusia; berupa hasil pembakaran lilin, listrik, 
dan api. Masing-masing jenis cahaya memiliki sifat yang berbeda satu de-
ngan yang lain. Cahaya alam yang berasal dari matahari setiap saat bisa 
berubah, karena kedudukan matahari terus bergerak dari arah timur ke 
arah barat, sehingga keindahan visual dari suatu karya juga akan me-
ngalami perubahan. Perubahan cahaya alam tersebut dapat disebabkan 
karena tertutup oleh kabut, mendung, gerhana atau peristiwa alam 
lainnya. Berbeda de ngan cahaya buatan yang bersifat tetap atau konstan 
dengan kekuatan cahaya yang dapat diatur dan diukur sesuai keinginan 
arsitek atau pendisain. 
Kekuatan arah warna cahaya buatan berbeda-beda, tergantung dari 
pabrik dan jenis gas yang digunakan. Misalnya, lampu TL (tube light) 
cahayanya berwarna putih, sedangkan lampu pijar cahayanya berwarna 
kekuning-kuningan.Kualitas keindahan pada karya yang didukung oleh 
pencahayaan, ditentukan oleh beberapa faktor antara lain posisi sumber 
cahaya, kekuatan, banyaknya sinar, jenis lampu, jarak penyinaran, bentuk 
armatur dan kondisi lingkungan. Pencahayaan yang mengenai permukaan 
obyek akan menimbulkan bayangan yang bisa mendukung keindah an 
obyek tersebut. Namun bisa juga merusak bentuknya, karena bayang an 
yang terjadi, sebagai akibat dari pencahayaan akan memberi kesan yang 
lain. Oleh karena itu faktor cahaya dan faktor bayangan menjadi satu 
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kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Kedua unsur sangat berpengaruh, 
bahkan menjadi penentu keindahan suatu obyek. Cahaya yang jatuh pada 
bidang datar, akan membentuk pola bayangan dari bagian yang terang dan 
bagian yang gelap. Apabila kedua unsur tersebut diatur secara sempurna, 
visualisasi karya akan menjadi lebih estetis, bahkan mampu menciptakan 
suasana yang romantis. Benda berwarna merah akan lebih hidup apabila 
disinari dengan cahaya merah sedangkan benda berwarna putih apabila 
disinari dengan cahaya lampu pijar yang mengeluarkan warna kekuning- 
kuningan akan tampak kotor dan kecoklat-coklatan. 
Gambar 55 
Cahaya yang jatuh pada bidang datar, akan membentuk pola bayangan 
dari bagian yang terang dan bagian yang gelap. Apabila kedua unsur 
tersebut diatur secara sempurna, visualisasi karya akan menjadi lebih 
estetis, bahkan mampu menciptakan suasana yang romantis. Benda ber-
warna merah akan lebih hidup apabila disinari dengan cahaya merah. 
Dalam teknik pencahayaan buatan dikenal 3 sistem, yaitu; penerang-
an umum (general atau ambient lighting), penerangan setempat (task 
lighting) dan penerangan aksen (accent atau mood lighting). Dua 
sistem yang pertama lebih bersifat fungsional, sedang yang terakhir 
bersifat menciptakan kesan dramatis. Penggunaan ketiga sistem tersebut 
dimaksud untuk mempertegas fungsi, menciptakan suasana atau citra 
sebagai berikut;
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Pertama, penerangan umum (general lighting system) akan berpe-
ngaruh pada suasana ruang. Ruang dengan pencahayaan umum yang 
terang benderang berkesan lebih luas, mencerminkan suasana aktif. 
Sedangkan pencahayaan remang-remang akan membuat ruang terkesan 
intim dan romantis, tetapi terasa sempit
Gambar 56 
Gambar. Penerangan umum (general lighting system) 
memberikan kesan luas dan intim
Kedua, pemilihan bentuk dan jenis lampu (lighting fixture) 
menentukan aksentuasi dan citra suatu ruangan. Perlu diketahui bahwa 
setiap periode sejarah mempunyai lampu dengan bentuk dan gaya yang 
khas. Disain lampu tradisional biasanya terkesan mewah dan penuh 
ornamen atau hiasan yang melengkung-lengkung. Disain lampu-lampu 
disesuaikan dengan mebel-mebel yang sezaman sehingga tercapai citra 
dan gaya ruang yang lebih atraktif.
Gambar 57 
Bentuk dan jenis lampu (lighting fixture)  
menentukan aksentuasi pada dinding ruang tersebut.
Ketiga, sistem pencahayaan aksen, digunakan untuk bagian-bagian 
tertentu dari suatu ruangan guna lebih mempertegas suasana (mood) di 
dalam ruang.
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Gambar 58 
Gambar. Sistem pencahayaan aksen mempertegas  
suasana dalam ruang
Ketiga jenis sistem pencahayaan tersebut dalam perancangan 
perlu diatur secara bervariasi guna menghindari kesan monoton dan 
membosankan, antara lain dengan cara memilih beberapa jenis bentuk 
lampu (lighting fixture) yang berbeda, ada yang menyorot ke atas, ke 
bawah, dan juga ke berbagai arah. Letak dan tinggi lampu diusahakan 
berbeda, demikian pula tingkat kecerahan cahaya pada tiap bagian 
ruangan. Sistem dan teknik pencahayaan sangat menentukan keberhasilan 
rancangan, sehingga perlu dilakukan dengan berbagai pertimbangan, 
terutama mengenai keadaan sekitardari lingkungan obyek seperti; 
perumahan, hotel, restoran dan Iain-Iain. Pemilihan sistem pencahayaan 
untuk masing-masing obyek membutuhkan pengalaman tersendiri karena 
sifat dan tujuannya. 
Suatu bentuk benda agar tampak lebih indah perlu dibantu oleh 
sistem pencahayaan yang memadai, tetapi perlu diperhatikan bahwa unsur 
cahaya juga bisa merusak keindahan apabila pemakaiannya tidak tepat 
dan tidak sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Sistem pencahayaan 
dalam dimensi estetika dimaksud untuk lebih menvisualisasikan, keindah-
an bentuk, tekstur, warna dan bahan. Peranan cahaya dalam ruang untuk 
mempertegas fungsi menjadi lebih terang, luas, tetapi bisa juga menjadikan 
ruang tampak menyeramkan ataupun romantic. Faktor posisi titik cahaya, 
jenis lampu, besaran daya, warna dan arah cahaya ikut menonjolkan 
keindahan ruang, kecuali itu juga mampu menciptakan suasana menjadi 
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lebih formal, akrab ataupun kemesraan. Sistem pencahayaan bila dipadu 
dengan unsur warna dan gerak seperti yang didapatkan di cafe berhasil 
menciptakan suasana informal, akrab, santai dan nyaman.
10. Unsur Nada
Pengertian tentang nada (tone) bukan milik para musisi dari 
seni musik saja, tetapi dapat juga dipakai pada dimensi estetika dalam 
karya arsitektur dan disain. Istilah nada juga sering digunakan dalam 
pembahasan mengenai sistem akustik, yaitu kejelasan nada suara yang 
diterima oleh sistem pendengaran manusia, misalnya yang berkekuatan 
tinggi, sedang atau rendah.
Istilah nada pertama kali dipakai oleh para kritisi seni Prancis 
dalam pembahasan seni lukis di mana terdapat perbedaan warna gelap 
dan terang, jauh dan dekat, tegas dan maya. Pada perkembangan abad 
berikut nya istilah nada semakin populer digunakan dalam pembahasan 
karya arsitektur dan patung, terutama dari karya-karya Leonardo Davinci, 
di mana kesan tebal-tipis, tegas-lemah tidak ada bedanya dengan saat 
kita menghayati irama not-not stakato (staccato) dari suatu lagu yang 
tinggi- rendah-mendatar kembali meninggi. Dalam mengamati seni lukis, 
permainan nada-nada warna gelap dan terang, untuk pohon-pohon serta 
bayangan pada latar belakangnya, yang tersusun begitu baik sehingga 
mampu membuat pengamat merasa tenang. Perbedaan nada terjadi karena 
pembentukan cahaya yang mengenai permukaan suatu benda, sehingga 
terjadi bayangan yang ikut mendukung keindahan benda tersebut. Unsur 
nada pada hakekatnya merupakan perbedaan sudut jatuhnya cahaya yang 
sama.
Unsur nada merupakan gradasi gelap dan terang dari warna yang 
sama, yang juga banyak ditemui pada jenis-jenis bunga, dari warna 
bernada tua, kemudian warnanya melemah menjadi warna yang lebih 
muda.Menghayati keindahan unsur nada pada karya arsitektur dan disain 
ha rus dilakukan secara berkesinambungan, karena antara warna gelap 
dan terang merupakan suatu kesatuan tidak terpisahkan.
Dalam disain interior dijumpai nada sebagai akibat masuknya cahaya 
luar ke dalam ruang (the open windows), sehingga terjadi ilusi lengkap 
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dari kondisi atmosfer di dalam ruangan yang mengenai benda-benda, 
dinding, serta lantai dan menjadikan suasana bertambah hidup. Kekuatan 
cahaya alam tersebut terus berubah dari detik ke detik disebabkan oleh 
pergerakan matahari, menjadikan cahaya dan bayang berupa nada-nada 
kuat dan lemah terus bertambah seiring dengan kedudukan dan arah 
sinar matahari. Nada pada permukaan suatu benda juga bisa berubah 
disebabkan oleh cuaca mendung, tertutup awan atau hujan. Perubahan- 
perubahan nada tersebut oleh para arsitek, disainer dan seniman 
dimanfaatkan guna mendapatkan efek yang penuh sensasi, dramatis dan 
estetis.
Gambar 59 
Sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan mengenai perabot, 
dinding serta lantai menyebabkan terjadinya bayangan. Bayangan yang 
terjadi akan berupa nada-nada kuat dan lemah terus bertambah seiring 
kedudukan dan arah sinar matahari
Relief pada dinding, garis-garis pelipit gedung, penonjolan kanopi 
dan bagian-bagian lain yang bersifat tiga dimensional, akan tampak lebih 
hidup bila didukung oleh nada-nada cahaya dan warna-warna yang keabu- 
abuan. Unsur garis bila dibuat dalam irama dinamis, juga bisa mensugesti 
pernyataan massa atau bentuktiga dimensionai. Apabila pencahayaan 
sa ngat kuat akan terjadi warna-warna kontras atau gelap-terang yang 
sangat jelas, sehingga nada warna menjadi kabur.Begitupun halnya pada 
seni pahat, unsur nada sangat berperan karena bisa ikut memperkuat 
ekspresi dari karakter obyek yang ditokohkan. Melihat seni harus disertai 
rasa empati, yaitu kesadaran fisikyang diproyeksikan pada unsur-unsur 
estetika, sehingga penilaiannya bisa obyektif.
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Proses pengapresiasian tingkat nada bisa dimanfaatkan untuk me-
nyatakan 3 (tiga) jenis kualitas yang berbeda yaitu;
a.  Tingkat gelap-terangnya campuran yang terjadi dari satu warna atau 
satu jenis massa.
b.  Membuat gambaran monokromatis yang menyatakanintensitas relatif 
dari warna-warna yang berbeda untuk membedakan dengan yang 
netral.
c.  Untuk menyatakan tingkat gelap terang dari bagian yang maya sampai 
yang kuat, yang timbul pada suatu obyek dalam satu kesatuan.
Unsur nada pada hakekatnya merupakan gradasi warna dari 
warna putih sampai warna paling gelap. Perbedaan sedikit demi sedikit 
dari kekuatan warna itulah yang disebut sebagai nada. Untuk latihan 
mengapresiasi keindahan nada dilakukan dengan bantuan cahaya yang 
digunakan untuk menerangi sebuah obyek, sehingga terjadi kondisi terang 
ke arah gelap yang secara skematis dan efektif bisa dirasakan keindahan-
nya.Contoh lain mengenai keindahan unsur nada bisa kita temukan 
pada karya- karya lukisan Tiongkokyang berwujud gambar burung, 
gunung, awan, ikan, tangkai bunga dan sebagainya, yang bisa kita rasakan 
dimensinya, jauhdekatnya walaupun tanpa garis-garis kontur yang tegas.
Gambar 60 
Gambar Gradasi warna dari warna putih sampai warna paling gelap 
merupakan nada pada ruangan tersebut
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11. Unsur Hiasan Dekorasi
Hiasan (decoration) adalah karya seni yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan emosi manusia, oleh karena manusia dalam 
hidupnya membutuhkan rasa indah (beautiful) dari benda-benda yang 
dipakai.Untuk menyatakan sesuatu karya itu indah harus dibedakan 
maknanya yang subyektif dan obyektif. Makna indah secara obyektif 
melekat pada obyek yang harus diterima atau diakui sebagaimana 
adanya, sedang makna indah yang subyektif merupakan keindahan 
yang diperoleh melalui penghayatan terhadap subyeknya. Keindahan 
subyektif bersifat personal atau individual, tergantung pada penghayatan 
yang dilatarbelakangi oleh pendidikan, dan pengalaman masing-masing 
individu.
Pengertian keindahan menurut Herbert Read berbunyi Beauty is 
unity of formal relation among our sense of perceptions yang maksud-
nya adalah bahwa keindahan dari sesuatu merupakan kesatuan hubungan 
yang formal dari hasil-hasil pengamatan, yang dapat menimbulkan rasa 
senang tanpa pamrih pada subyek yang dilihatnya serta bertumpu pada 
obyek yang berkait dengan rasa senang.Elemen hias pada karya arsitektur 
dan disain tidak bisa dipisahkan dari pengertian tersebut, oleh karena 
keindahan suatu bangunan merupakan kesatuan dari berbagai faktor yang 
antara lain faktor fungsi, konstruksi dan estetika. 
Keindahan bangunan dan benda pakai hendaknya dipandang 
sebagai suatu keseluruhan yang terdiri dari susunan yang teratur dan 
bagian-bagiannya memiliki hubungan erat satu dengan yang lain atau 
dengan kata lain Beauty is an order of parts in their manual relation and in 
their relation to the whole. Pada hiasan bangunan, elemen hiasnya berupa 
ornamen atau profil dan bisa dikelompokkan dalam 2 (dual kategori, yaitu 
yang konstruksional dan komplementer (pendukung).
Hiasan konstruksional adalah hiasan yang tidak bisa dilepaskan 
dari bangunan, sedang hiasan komplementer bisa dibuang dari bangunan 
tanpa memberi pengaruh apapun. Penempelan hiasan itu diharapkan 
bisa ikut memperindah karya, misalnya; lukisan pada dinding bersifat 
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komplementer, tetapi bisa dilepaskan atau menyatu. Kehendak untuk 
memperindah karya dengan menambah hiasan harus mengikuti bentuk 
dasar, fungsi dan bahan yang digunakan, dan elemen hias tersebut juga 
harus menyatu dan selaras dengan maksud dan tujuan karya agar bisa 
memberi nilai tambah pada keindahan karya secara keseluruhan.
Pada masyarakat tradisional fungsi hiasan pada sesuatu karya 
memiliki arti tersendiri. Di samping berfungsi sebagai pelengkap 
keindahan juga mempunyai tujuan tertentu sebagai simbol yang diyakini 
bisa memberi keselamatan atau menangkal pengaruh jahat yang datang 
dari luar.Elemen hias pada bangunan dan peralatan berfungsi sebagai 
pendukung nilai estetik dan penerapannya harus mengikuti bentuk dasar 
serta aturan- aturan yang berlaku, agar tidak merusak bentuk aslinya. 
Ragam hias pada bangunan bisa dibedakan dalam lima kelompok, yaitu:
Pertama, Ragam hias berbentuk flora, seperti sulur-sulur, daun, bu-
nga dan buah-buahan. 
Kedua, Ragam hias berbentuk fauna, seperti gajah, harimau, jago, 
naga, ular, garuda dan burung.
Ketiga, Ragam hias dari bentuk alam, seperti gunung, mega, sungai, 
api dan taufan. 
Keempat, Ragam hias geometrik yang mendasarkan pada 
pengulangan- pengulangan pola.
Bentuk-bentuk ragam hias tersebut di atas tidak dibuat seperti 
asli_nya tetapi dalam bentuk stilasi atau gubahan.Penggunaan ragam hias 
sebagai unsur dekorasi pada karya arsitektur dan disain menurut Charles 
Jencks (1970) mempunyai tiga alasan penting yaitu:
a.  Ragam hias mampu mengekspresikan loyalitas seniman, yang bisa 
memberi pengaruh psikologis dan emosional bagi yang menatapnya.
b.  Keunikan ragam hias menjadi tolak ukur kebudayaan suatu bangsa 
pada suatu masa.
c.  Keindahan ragam hias mampu menjadikan suatu bangunan atau benda 
tampak berbeda (point of differentiation).
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Tema ragam hias pada arsitektur dan peralatan secara singkat 
bisa dibagi menjadi dua kelompok, kelompok organik dan kelompok 
non- organik. Masing-masing kelompok memiliki perlambangan dari 
kehidup an sosial dan budaya. Tema kelompok organik adalah bentuk 
manusia, fauna dan flora, sedang kelompok non-organik menggunakan 
bentuk berupa gambaran angin, mega, matahari, laut, air, dan api. Kedua 
kelompok tersebut melambangkan kondisi sosial budaya di saat itu, juga 
memiliki pesan dan kesan.
Gambar 61 
Bidang panil yang berbentuk segiempat yang sepenuhnya  dihiasi 
 dengan ukiran bermotif khas Jawa Tengah ini memperlihatkan 
 keindahan dan estetika budaya Jawa yang anggun
Dalam agama Islam terdapat ajaran yang melarang penggambaran 
atau perwujudan makhluk hidup. Oleh karena itu seniman membuatnya 
dalam bentuk stilasi yang berarti tidak langsung menggambarkan wujud 
aslinya.Kehadiran ragam hias untuk mendukung keindahan karya, 
didorong oleh kehendak bahwa manusia memiliki cita rasa keindahan. 
Rasa indah tersebut terwujud dalam berbagai bentuk hiasan. Salah satu 
di antaranya adalah yang disebut “Ornamen” yang banyak digunakan 
untuk pengisian bidang-bidang kosong. Pemakaian ornamen di beberapa 
budaya memiliki unsur simbolik yang sarat dengan arti dan tujuan. Kata 
ornamen berasal dari kata latin ornere yang berarti kerja menghias, dan 
ornamentum berarti karya yang dihasilkan yaitu hiasan. Dalam ornamen 
dapat kita saksikan adanya paduan dari berbagai elemen seperti proporsi, 
garis, titik, komposisi dan Iain-Iain. Penyusunan ornamen biasanya 
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dilakukan dilakukan berulang (repetition) dan berkesinambungan silih 
berganti sehingga bisa menggambarkan unsur pola (pattern) tertentu 
dalam bentuk dua dimensi atau tiga dimensi dan masing-masing memiliki 
tujuan serta fungsi tertentu.
12. Unsur Bahan
Materi atau bahan merupakan unsur keindahan yang tidak kalah 
pentingnya dengan unsur-unsur yang lain. Bahkan kampanye pelestarian 
lingkungan hidup menjadikan unsur material dalam karya arsitektur dan 
disain sebagai perhatian utama.Aliran faham yang mementingkan unsur-
unsur alamiah disebut aliran naturalis. Faham ini mengutamakan sifat-
sifat bahan, tekstur, warna dan karakter bahan seperti apa adanya di alam.
Penggunaan bahan-bahan alam dalam karya juga dimaksud untuk 
membuat sesuatu karya menyatu dengan alam, dan menjadikan obyek 
berada di tengah-tengah alam. Tesktur batu, warna kayu, pola-pola kayu, 
marmer, granit ditonjolkan keindahannya dalam kondisi aslinya, tetapi 
diberi sentuhan fungsi, sehingga menjadikan bahan tersebut memiliki 
nilai tambah. Alangkah baiknya apabila lokasi gedung yang berada di 
daerah pegunungan iuga memanfaatkan kondisi alam, misalnya tebing 
yang terjal dengan warna hitam pekat Jipadu dengan gemericiknya air 
terjun, akan menjadikan suasana semakin indah.
Gambar 62 
Penggunaan bahan-bahan alam dalam karya dengan mengekspos 
material alami memberikan nilai tambah sertamenyatu dengan alam 
dengan memanfaatkan kondisi alam
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Bahkan batu oleh arsitek Wright dijadikan sebagai pilihan yang 
selalu digunakan dalam tiap rancangannya. Apresiasi terhadap bahan batu 
dikarenakan sifat, bentuk, warna, dan teksturnya merupakan suatu yang 
tidak mungkin bisa dibuat oleh manusia. Penggunaan batu pada proyek 
disesuaikan dengan fungsi gedung dan alam sekitar, sehingga bangunan 
terkesan kokoh, kuat dan tegas, tetapi tetap manusiawi.
Material batu memiliki aneka warna, ada yang berwarna gelap, 
sebagian bersemburat warna keputihan, dan ada yang permukaannya 
berpori- pori. Bata berbeda dengan batu. Bata adalah buatan manusia dan 
memiliki standar ukuran yang tetap, sedangkan batu didapat langsung 
dari alam.Daya tahan bata tidak sekuat bahan batu, terutama terhadap 
cuaca dan kelembaban udara, sehingga beberapa di antaranya harus 
diberi lapisan semen yang disebut plester yaitu suatu lapisan yang terbuat 
dari adukan semen dan pasir.
Bahan-bahan yang didapatkan murni seperti aslinya di alam, 
dijadikan sebagai inspirasi untuk unsur keindahan. Bahan dalam keadaan 
yang sangat sederhana dan terbatas itu memiliki sifat dan permukaan 
yang bisa dimanfaatkan. Warna kulit kayu yang kecoklatan dengan tekstur 
yang kasar diambil seutuhnya dan hanya sebagian permukaannya digubah 
dan dimanfaatkan untuk bangku teras, dapat menghadirkan suasana yang 
menyatu dengan alam.
Konteksnya pada karya-karya arsitektur dan disain terletak pada 
kemampuanarsitek dan disainer dalam melihat mengamati, mengaso-
siasikannya dengan fungsi, tanpa harus mengorbankan keindahan 
alamnya. Bahan-bahan dari alam harus diolah dan dimanafaatkan 
keindahan nya. Mengingat manusia tidak mampu menciptakan bahan 
seperti kondisi aslinya yang begitu menarik, serta dengan memiliki 
warna-warna yang tahan cuaca, sehingga ikut mendukung kemegahan 
interior dan eksterior. Bahan-bahan asli yang dimaksud tidak semata yang 
murni seperti aslinya saja, tetapi termasuk juga bahan yang telah diolah 
tangan manusia se perti bata merah, batako atau papan kayu, dengan 
membiarkannya dalam keadaan yang alami.
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Gambar 63 
Pemanfaatan material alam pada interior
B. Prinsip Perancangan
1. Unsur Keseimbangan
Berbicara tentang faktor keseimbangan dalam dimensi estetika, 
permasalahannya hampir sama dengan faktor komposisi. Hanya bedanya 
apabila faktor komposisi membicarakan tentang teknik penyusunan (lay 
out) sedang faktor keseimbangan membicarakan rasa (feeling) yang 
ditimbulkan oleh si pengamat terhadap suatu komposisi.
Faktor keseimbangan pada hakekatnya merupakan refleksi 
spontan dari suatu keadaan yang dianggap tidak wajar. Penggunaan 
ruang yang besar dan luas untuk keperluan yang kecil sehingga terjadi 
ketidakseimbangan antara biaya gedung terhadap fungsi ruang.
Gambar 64 
Unsur keseimbangan tatanan dekorasi dinding terhadap tinggi dan lebarnya 
sebagai salah satu penentu bobot keindahan dalam disain.
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Gubahan pada faktor keseimbangan sangat penting karena 
faktor ketidakseimbangan berhasil membawa suatu keadaan menjadi 
lebih dinamik. Gerakan yang ditimbulkan oleh ketidakseimbangan 
akan menggugah rasa gerak yang akan menggetarkan rasa. Kondisi 
ketidakseimbang an dalam karya seni rupa dijadikan sebagai titik pusat 
perhatian, karena karya tampak lebih hidup penuh dinamika sehingga 
sering menggoda perasaan untuk kembali pada keseimbangan. Pada ilmu 
fisika faktor keseimbangan disebabkan oleh gaya gravitasi yang berbeda 
berupa reaksi gaya tarik bumi.
Faktor keseimbangan dalam arsitektur dan disain, dibutuhkan 
olah rasa yang tajam dan terlatih, oleh karena sensitivitas pada kondisi 
keseimbangan sangat spontan dan halus, sehingga dibutuhkan kebiasaan 
yang perlu dilatih secara terus-menerus. Ketidakseimbangan dalam 
komposisi akan menjadi daya tarik tersendiri yang menjadikan suatu karya 
tampak lebih hidup dan dinamik. Komposisi massa yang tidak seimbang 
justru akan membuat suatu yang tidak aktif dan bersifat monoton 
berubah menjadi suatu yang aktif dan heterogen. Kondisi keseimbangan 
juga dipe ngaruhi oleh berbagai macam faktor yang satu sama lain saling 
kait mengkait sebagai contoh bila menempatkan sebuah kursi di tengah 
ruang secara langsung akan memberi pengaruh pada situasi keseluruhan 
ruang. Apabila benda tersebut dijadikan sebagai pusat perhatian akan 
sangat dominan, terlebih lagi bila diberi warna gelap sedang di sekitarnya 
kosong, maka akan timbul kesan yang tidak seimbang terhadap tata 
susunan keseluruh an ruang. Pergeseran suatu massa dari titik pusat atau 
garis tengah secara otomatis akan menimbulkan ketidakseimbangan. 
Unsur-unsur lain yang bisa membantu memecahkan ketidakseimbangan 
dari bentuk suatu karya bisa didapat dengan cara memberi aksen, berupa 
intensitas warna, perbedaan proporsi atau dimensi, beserta posisinya 
dalam tata susunan ruang.
Keseimbangan juga bisa dicapai melalui komposisi simetiis dengan 
cara memberdayakan kemiripan atau kesamaan bentuk, posisi, nada, dan 
disebut keseimbangan simetri. Faktor keseimbangan yang tidak beraturan 
disebut keseimbangan asimetri atau asymetrical balance. Keseimbangan 
asimetris bisa dicapai dengan penggunaan sifat kontras yang dilakukan 
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pada komposisi, ukuran, warna, tekstur, nada gelap/ terang, subyek serta 
bentuk-betuk yang tidak geometris. Pengertian ketidakseimbangan secara 
logika bisa dilihat dari ukuran benda yang tidak proporsional atau bentuk- 
bentuk lain, yang bisa menimbulkan kesan berat. Hal itu disebabkan oleh 
momen yang ditimbulkannya. Elemen besar dan berat akan memiliki daya 
tarik yang lebih kuat bila dibandingkan dengan benda berukuran kecil, 
terlebih lagi bila kedudukan tidak terpusat (uncentered comp).
Gambar 65 
Penggambaran lingkungan pertokoan ini menggunakan keseimbangan 
simetris. 
Gambar 66 
Apabila kita tarik garis tengah dari gambar tersebut di atas, secara visual 
kita dapatkan susunan massa simetris . Bagian sebelah kanan sama 
seperti yang berada di sebelah kiri menjadikan keseimbangan  statis, 
tenang tanpa gejolak, sesuai dengan suasana yang ingin dicapai dalam 
konser di mana pengunjung membutuhkan konsentrasi,  perhatian dan 
pendengaran yang khikmad dalam menikmati musik. Posisi pemain 
dijadikan sebagai center point dari seluruh ruang.
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Faktor keseimbangan sebagai unsur estetika .dalam karya arsitektur 
dan disain selalu memberi kesempatan pada pengamat untuk berkelana 
dalam khayalan dan berakhir pada rasa diam atau statis. Tetapi sebaliknya 
juga dapat menimbulkan rasa yang penuh gerak, mengalun atau  mengalir 
tergantung pada kematangan disainer atau arsitek dalam menggubah 
unsur- unsur estetika.
Karya adalah hasil ekspresi dari karsa, rasa dan cipta seorang seniman 
yang disesuaikan dengan lingkungan dan budaya. Dengan mengikuti 
keunikan faktor keseimbangan maka kita seolah-olah terbawa ikut terjun 
dan turut merasakan gerakan yang ditimbulkan dengan mengaitkan 
pada situasi yang pernah dialaminya. Garis yang berujung mata panah 
seolah-olah membawa kita pada pengertian arah yang harus dituju, dan 
terkadang kita terbawa terbang melayang lepas landas bila menghadapi 
bentuk yang menggelembung atau sesuatu yang kosong. Keseimbangan 
juga bisa dicapai hanya dengan bentuk garis miring, karena garis miring 
bisa menimbulkan kesan akan roboh. Situasi rebah memberi efek gerak, 
seakan-akan terasa jatuh atau roboh.
Penciptaan faktor keseimbangan melalui komposisi bentuk, massa, 
warna, tekstur pada posisi yang tidak seimbang akan menimbulkan 
kegelisahan yang bisa mengusik perasaan. Kesan gerak yang ditimbulkan 
itulah yang menjadikan suatu karya tampak lebih hidup. Faktor 
kematangan diri arsitek dan disainer dalam pengolahan bentuk beserta 
komposisinya di dalam ruang, akan membawa konsekuensi pada faktor 
keseimbangan yang kelak berguna untuk mencapai keindahan.
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Gambar 67 
Besarnya benda sebelah kiri tidak seimbang dengan besarnya  benda 
sebelah kanan sehingga menyebabkan gerak (Moment). Untuk 
 menyeimbangkan pada keadaan stabil perlu dicari usaha khusus 
mengenai cara untuk mengembalikan pada situasi seimbang antara lain 
dengan cara mengubah letaknya sedemikian rupa, sehingga terkesan 
bahwa bentuk yang kecil bagaikan besi padat sama berat dengan kotak 
kosong yang ada.
2. Unsur Proporsi
Proporsi adalah kondisi yang membandingkan hubungan antara 
beberapa bagian dari suatu obyek terhadap bagian yang lain, yang terdapat 
dalam satu tatanan yang utuh. Proporsi dinyatakan dengan beberapa ang-
ka yang menunjukkan perbandingan antara besaran panjang dan lebar, 
terhadap tinggi suatu benda. Angka perbandingan tersebut berlaku untuk 
segala macam benda yang terdapat dalam satu tatanan sebagai salah satu 
penentu bobot keindahan. Dalam disain dan arsitektur, unsur proporsi 
merupakan salah satu unsur utama yang ikut mendukung keindahan suatu 
karya. Berbagai pembahasan tentang karya hakekatnya selalu me ngaitkan 
proporsi dengan unsur skala. Pada hakekatnya kedua pengertian tersebut 
memiliki arti yang sama. Peranan unsur proporsi sangatlah pen ting, 
terutama pada proses kreatif perancangan disain dan karya arsitektur. 
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Gambar 68 
Proporsi perbandingan antara panjang dan lebar perabot terhadap 
tinggi plafond menciptakan skala generik dalam ruangan
Dua ribu tahun yang lalu, unsur proporsi sudah diterapkan dan secara 
luas menjadi kewajiban bagi para seniman Yunani untuk melaksanakannya 
secara konsekuen. Para filosof Yunani sejak dahulu berusaha untuk 
menemukan hukum-hukum geometrik yang bisa diterapkan dalam seni 
guna mendapatkan keselarasan antarbagian dan ditemukanlah hukum 
proporsi yang disebut golden section.
Penentuan standar proporsi didasarkan pada bentuk segi empat 
yang masing-masing sisinya mempunyai perbandingan 2 terhadap 3 (2:3), 
dan secara luas dikenal sebagai segi empat emas (the goden section), di 
mana salah satu sisi lebih panjang dari yang lain, 
Pengembangan daripadanya menghasilkan perbandingan 
antarbagian sebagai berikut:
2 : 3  4 : 7
3 : 5 atau 7 : 11
5 : 8  11 : 18
8 : 13  18 : 29
begitu seterusnya. Angka-angka perbandingan tersebut diyakini 
memiliki sifat keindahan yang abadi, sehingga keindahan yang ada di alam 
juga dianggap sebagai aplikasi dari hukum tersebut. Contoh lain yaitu 
ukuran perabot terhadap besaran ruang, yang memiliki perbandingan 
tertentu, sehingga memberi rasa tenang dan tenteram bagi si penghuni. 
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Zeising dan Gustav Theodor Fechner sebagai pelopor estetika 
eksperimental memastikan bahwa karya-karya yang menyangkut segi 
keindahan selalu mengutamakan faktor estetika yang menggunakan 
standar golden section. Dalam karya-karya arsitektur, golden section 
diterapkan guna menentukan proporsi yang tepat antara panjang, lebar 
dan tinggi dari eksterior bangunan. Aplikasi lebih detil bisa didapatkan 
pada ukuran jendela, pintu, tiang bergaya Yunani, piramida dari Mesir 
dan gereja- gereja Gothik, dengan bagian-bagiannya yang juga mengikuti 
hukum tersebut. Pada seni lukis, penerapan golden section terlihat pada 
perbandingan penggambaran bidang horizon terhadap bagian bawah 
langit, antara latar depan dengan latar belakang berikut bidang-bidang 
kecil lainnya. Salah satu contohnya adalah lukisan karya Piero della 
Francesca.
Kecuali golden section, dikenal juga hukum perbandingan geometrik 
yang digunakan untuk mendapatkan keharmonisan.
Hukum-hukum perbandingan lain yang dihimpun sebagai berikut 
(Ching, 1999;300)
a. The Golden Section 
The Golden Section didefinisikan secara geometris sebagai 
sebuah garis yang berbagi sedemikian rupa di mana bagian yang lebih 
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b. Susunan
Pada bentuk-bentuk kuno Yunani dan Romawi klasik, susunan-
nya terlihat pada unsur-unsur proporsinya yang menunjukkan 




Arsitek-arsitek zaman Renaissance mempercayai bahwa 
bangunan- bangunan mereka harus menjadi bagian dari suatu tata 
aturan yang lebih tinggi kembali kepada sistem proporsi-proporsi 
matematis Yunani. 
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Le Corbusier melihat modular tidak hanya sebagai deret angka- 
angka yang mengandung harmoni tetapi suatu sistem pengukuran 
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e. Ken
Ken merupakan suatu ukuran konstruksi bangunan yang 




f. Proporti Tubuh Manusia
Proporsi-proporsi tubuh manusia adalah sistem proporsi yang 
didasarkan pada dimensi tubuh manusia. Proporsi-proporsi tubuh 
manusia mempengaruhi proporsi benda yang dipegang, ketinggian 
dan jarak benda yang dicapai, dimensi perabot yang digunakan untuk 
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Dalam penjelasannya di samping pengertian urnum mengenai 
proporsi juga diberikan pengertian yang berlaku pada bahan bangun-
an (Material Proportions), seperti; kasar, halus, tebal, tipis, berat- 
ringan, keras-lunak dan masing-masing diberi standar acuan tertentu. 
Terakhir adalah sistem proporsi (Proportioning System) yaitu hukum 
proporsi yang mendasarkan pada teori Enclides dari zaman Yunani 
Kuno yang mengutamakan kesempurnaan rupa bentuk.
3. Unsur Komposisi
Komposisi adalah tata susunan beberapa macam bentuk yang terjalin 
dalam satu kesatuan, sehingga terwujud bentuk baru yang sesuai de ngan 
kondisi tertentu. Komposisi terjadi karena perbedaan bentuk alamiah 
yang begitu kompleks. Dalam usaha mempertahankan tata susunan 
bentuk-bentuk asli, maka sebagai akibat dari perpaduan tersebut akan 
terjadi ruang atau rongga.
Bentuk yang beraneka ragam (diversity)bila ditata dan disusun 
dengan baik akan mendapat kriteria indah, karena secara visual tidak 
monoton, membosankan, atau kacau (chaos).Keseluruhan bentuk itu 
perlu disusun menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Guna mencapai susunan yang baik beberapa arsitek 
kenamaan, di antaranya Le Corbusier, Frank Llyod Wright dan Iain-Iain 
membakukan sistem sebagai berikut:
a.  Tentukan terlebih dahulu sumbu atau poros yaitu garis lurus antara dua 
buah titik yang akan dijadikan dasar berpijak untuk tindakan selanjut-
nya. Sumbu bisa berupa garis nyata maupun garis maya.
b.  Garis poros akan membelah tepat di tengah susunan, sehingga bentuk 
akan seimbang sama besar (symetrical).
c.  Aneka bentuk berhasil membentuk ruang dan apabila dilengkapi de-
ngan bentuk lain, akan ada keterkaitan secara menyeluruh sehingga 
berbentuk tatanan baru yang lebih indah.
d.  Penyusunan berbagai bentuk dilakukan secara berurutan mengikuti 
irama, dengan pengulangan-pengulangan yang teratur (rhythm and 
repetition).
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e.  Bentuk-bentuk disusun secara berkesinambungan dan teratur, serta 
dikelompokkan dalam suatu tatanan, sehingga membentuk pola baru.
f.  Dibuat manipulasi baru dengan mengubah susunan bentuk yang lama, 
untuk dijadikan bentuk yang baru (transformation).
Gambar 75 
Le Corbusier mengaplikasikan teori radiant city. Tepatnya di 
 Chandigarh, ibukota baru propinsi Punjab dan Haryana di India.
Komposisi bisa juga dibuat berbeda dengan pembakuan di atas dan 
masing-masing akan mempunyai konsekuensi serta karakter tersendiri, 
sehingga menimbulkan kesan yang berbeda-beda, seperti asimetris, ke-
tidakseimbangan, gerakan, ketidakteraturan dan putaran. Membuat 
komposisi dalam penataan bentuk dan ruang dengan bantuan sumbu/ 
poros tegak dan mendatar, merupakan cara yang paling mendasar dan 
sederhana guna mendapatkan susunan baru yang lebih teratur dan 
menarik perhatian.
Penggunaan garis sumbu secara imajiner sebagai pegangan dasar, 
sangat membantu dalam mendapatkan komposisi simetris atau seimbang. 
Garis tegak berkemampuan menimbulkan kesan tegas, meninggi atau 
menjulang. Pengertian simetris menunjukkan suatu komposisi yang 
bersifat statis dan seimbang. Tatanan tersebut dibuat dengan terlebih 
dahulu menentukan titik pusatnya. Sedangkan pengertian asimetris 
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mengacu pada posisi ketidakstabilan yang menimbulkan gerak ke arah 
yang lebih berat, tidak ubahnya seperti kerja timbangan.
Komposisi hirarki (hierarchy composition) mengacu pada susunan 
yang kurang beraturan dari segi; ukuran, bentuk, bidang dan kedudukan. 
Komposisi hirarki merupakan gabungan dari bentuk-bentuk geometri 
dan keteraturan.
Gambar 76 
Keseimbangan dalam bentuk simetrik, radial atau asimentrik  
merupakan gambaran hasil susunan elemen-elemen yang identik,  
saling berkaitan dalam wujud, ukuran dan posisi yang relatif terhadap 
sumbu atau as yang sama
4. Unsur Harmoni
a. Unsur Keserasian
Oleh Baumgarten dikatakan bahwa suatu keindahan adalah vi-
sualisasi susunan teratur dari keseluruhan (totalitas) dari bagian- bagian 
yang saling terkait baik langsung maupun tidak langsung (beauty is an 
order of parts in their manual relations and their relation to the 
whole).Keharmonisan dalam estetika menyangkut pengertian dua 
segi yaitu segi subyektif dan segi obyektif. Suatu keserasian yang bisa 
dirasakan didapat secara spontan tanpa melalui proses pemikiran 
merupakan pengertian subyektif, sedangkan arti obyektif merupakan 
suatu keserasian yang diformalkan atau dibakukan, tanpa harus 
diinterpretasikan secara panjang lebar oleh karena sudah ada norma 
atau aturannya.
Harmonisasi dalam dunia arsitektur dan disain menyangkut 
kedua pengertian tersebut. Secara visual bisa dijelaskan menurut 
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kaidah-kaidah yang berlaku sedangkan gagasan atau nilai-nilai yang 
terkandung di dalam karya membutuhkan pendalaman rasa. Oleh 
karena itu pengertian keselarasan selalu menyangkut bentuk dan isi, 
kecuali itu juga dituntut agar serasi atau selaras dengan lingkungan 
sekitar.
Faktor keserasian merupakan persyaratan yang penting dalam 
dimensi estetika agar menghasilkan komposisi yang baik, sebaliknya 
komposisi yang baik memberi refleksi pada unsur keserasian.Dalam 
komposisi sudah tercakup hubungan antar berbagai faktor seperti 
kesatuan, keseimbangan, dan irama. Apabila faktor-faktor tersebut 
tidak menyatu, maka unsur keharmonisan tidak akan tercapai. Faktor 
keselarasan pada hakekatnya mencari hubungan yang selaras, sejalan, 
segaya, sezaman, senada dan seirama antara satu bagian dengan bagian 
yang lain. 
Keselarasan juga menyangkut ruang, waktu, dan tempat atau 
lingkungan. Apabila rumah terletak di pegunungan tentulah akan 
tepat bila bentuk dan bahan terbuat dari kayu atau bahan yang ba nyak 
terdapat di lokasi setempat, sehingga menyatu atau selaras dengan 
lingkungannya. Untuk mencapai keselarasan yang enak dipandang 
dan dirasakan, lahirlah gaya-gaya tertentu seperti gaya Barok, Etnik, 
Modern, Minimalis, Natural, Serba Putih, Putih/ Biru, Eksotis, dan 
 Tradisional 
Gambar 77 
Keselarasan bentuk dan selaras dengan lingkungan sekitar
Keselarasan dalam berbagai unsur sangat penting oleh karena 
akan membentuk saling citra memperkuat dan saling mendukung dari 
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setiap bagian obyek. Kondisi lingkungan alam sekitar harus serasi dan 
selaras dengan perwajahan maupun dengan pesan yang disampaikan 
oleh arsitek dan disainer. Di dalam proses perancangan pemilihan 
bentuk bangunan merupakan proses yang kritis dan panjang, karena 
perlu melalui proses penyesuaian dengan rasa, karsa, cipta dan karya 
se niman, meliputi dalam segi-segi denah, potongan, struktur yang 
diselaraskan dengan bentuk akhir, agar bisa memenuhi persyaratan 
fisik, fungsi dan estetika.
Untuk sampai pada bentuk-bentuk yang bisa diterima oleh 
lingkungan, pengguna, zaman dan bisa dipertanggungjawabkan dari 
segi estetika,maka keselarasan menuntut olahan pikir dan rasa, karena 
semua unsur harus mempunyai relevansi dan keterkaitan. Keselarasan 
dalam penentuan warna juga terkait dengan hal-hal berikut; arti 
simbolis, komposisi, psikoiogis, rasa, selera, budaya dan lingkungan, 
sehingga arsitek dituntut untuk selalu eksis dalam masalah-masalah 
kemanusiaan. Dengan cara ini akan lahir karya-karya yang selaras dan 
sesuai dengan keinginan publik.
b. Unsur Kesatuan
Apabila diteliti secara jujur keindahan karya arsitektur dan 
disain, hakekatnya terletak pada keberhasilan menyatukan berbagai 
unsur estetika dalam suatu kesatuan yang harmonis. Untuk mencapai 
kesatuan yang utuh, banyak cara yang bisa digunakan, tergantung 
dari pengetahuan dasar mengenai hubungan formal dan pengertian 
me ngenai elemen-elemen dasar seperti titik, garis, warna, proporsi 
dan sebagainya. Dengan kata lain seorang perancang harus tahu 
mengorganisir unsur-unsur estetika dan menggabungkannya dalam 
satu kesatuan.
Kesatuan adalah tujuan akhir dari unsur komposisi yang 
terintegrasi secara menyeluruh.Kesinambungan hubungan berbagai 
unsur daiam suatu konteks akan menciptakan bentuk yang wajar. 
Beberapa kemungkinan gubahan bentuk secara visual tampak lebih 
artistik berkat keberhasilan suatu kesatuan lewat warna, gaya, bentuk, 
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arah, dan keseimbangan yang berhasil digubah dalam satu obyek. 
Sebagai contoh dalam disain interior, warna karpet, dinding, kain 
kursi, serta mebel yang tersusun dalam satu kesatuan rumpun warna 
yang serasi.
Kesatuan juga bisa dicapai melalui alunan, atau irama gerak dari 
berbagai unsur yang secara terus-menerus bersambung meskipun 
hanya bisa dirasakan lewat perasaan.
Gambar 78 
Gubahan bentuk secara visual tampak lebih artistik berkat keberhasilan 
suatu kesatuan lewat warna, gaya, bentuk , arah, dan keseimbangan 
yang berhasil digubah dalam satu obyek contoh dalam disain interior, 
warna karpet, dinding, kain kursi, serta mebel yang tersusun dalam satu 
kesatuan rumpun warna yang serasi.
Pemilihan dua atau lebih unsur estetika dalam satu obyek ha-
rus memiliki hubungan dekat, baik secara linier maupun fungsional. 
Keberhasilan suatu kesatuan unsur estetik bisa memberi suasana yang 
menyenangkan. Kesatuan merupakan usaha untuk mencari kesamaan 
dari sifat unsur-unsur estetika, tetapi bisa juga agak berbeda, asalkan 
unsur-unsur tersebut saling mendukung.Berbagai unsur estetik 
diolah, digubah dengan kecakapan dan pengalaman yang diarahkan 
oleh rasa yang terdalam, sehingga tersusun dalam satu kesatuan yang 
indah dan menyenangkan. Kesatuan lain pada karya arsitektur dan 
disain, didapat dari hubungan (interrelated) antara satu karya dengan 
lingkungannya. Untuk bisa mencapai kesatuan tersebut dibutuhkan 
kepekaan rasa dari berbagai bentuk massa, berikut bidang-bidang 
yang melatarbelakanginya.
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Kesatuan yang tak terpisahkan adalah kesatuan antara bentuk 
luar dengan isi, karena besaran isi (volume) ditentukan oleh bidang- 
bidang yang melingkupinya. Bentuk tipografi, kesatuan dan bentuk 
bangunan harus mempunyai kesatuan dengan warna ornamen, 
demikian pula bentuk-bentuk lain yang dipilih harus serasi, saling 
berkaitan dan saling mendukung.Arah serta bentuk garis yang kaku 
dan tebal kurang tepat bila disandingkan, oleh karena masing-masing 
memiliki karakternya sendiri. Secara umum aspek kesatuan didapat 
melalui pengulangan yang beraturan dari unsur-unsur estetika, 
yang secara visual mampu menciptakan sugesti abstrakakan adanya 
kesatuan hubungan yang indah.
Faktor kesatuan dalam karya arsitektur dan disain tidak sekedar 
berupa pencarian bentuk baru, tetapi pencarian sensasi yang dapat 
membangkitkan keindahan yang menyenangkan.
5. Unsur Irama
Pengertian irama didasarkan pada pengamatan yang 
berkesinambungan, sehingga bisa mengikuti proses dari sesuatu yang 
bergerak secara berlanjut. Gerakan yang dirasakan lewat penglihatan 
akan tampak; cepat-lambat,naik-turun, tegak-mendatar, berkelok-kelok, 
meliuk-liuk dan menari-nari, berhasil membangkitkan rasa sedih, atau 
mengalun jauh, sama seperti yang dialami pada saat menghayati irama 
musik. Unsur irama dalam karya arsitektur dan disain dimanfaatkan untuk 
mencapai keindahan yang optimal lewat bentuk-bentuk, warna-warna, 
dan bagian ba ngunan yang berkesinambungan, yang bisa menampilkan 
bentuk organik.
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Gambar 79 
Bentuk bangununan yang didesain oleh Frank O. Ghery dan Zaha 
Hadid yang naik-turun, tegak-mendatar, berkelok-kelok, meliuk-liuk dan 
 menari-nari berhasil membangkitkan rasa atau mengalun jauh, sama 
seperti yang dialami pada saat menghayati irama musik. 
Irama, bentuk, garis serta nada dari seni timur (orientalart) tampak 
lebih halus, melingkar-lingkar dan berbentuk spiral yang menimbulkan 
kesan halus, lemah tapi penuh gerak. Karya besar yang memperlihatkan 
pemanfaatan unsur irama adalah karya Tokosyito Hokusai dengan 
lukisannya yang terkenal, berupa deburan ombak yang menggulung 
dilengkapi gambaran sebuah perahu yang meluncur mengikuti gerak 
ombak. Menjadikan pengamat lebih terkesan dan memahami pentingnya 
unsur irama dalam kesenian. 
Komposisi yang beraturan maupun yang tidak beraturan sekalipun, 
tetapi bisa menimbulkan gerak dan irama yang mampu menggugah rasa 
indah suatu obyek. Mengikuti kelincahan garis dan susunan obyek yang 
berurutan membawa rasa ritmis yang mengalun, terhenti, tersentak-
sentak, lemah gemulai dan meliuk-liuk. Itulah hakekat irama dari suatu 
karya.Hakekat irama tidak berdiri sendiri secara utuh seperti halnya unsur 
titik, garis, dan sebagainya, tetapi sebagai pengertian abstrak yang bisa 
kita rasakan berkat susunan elemen-elemen estetika, yang secara relatif 
intensitasnya berhasil menciptakan ilusi bentuk-bentuk berdimensi.
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Gambar 80 
 Susunan garis yang berirama membawa kita pada pengalaman estetik 
menjadikan obyek tampak lebih hidupdan menyenangkan. Motif garis 
berhasil mewujudkan pola yang harmonis serta membawa perasaan 
pada 
Arsitektur dan disain sebagai seni visual, mempunyai kualitas efektif 
yang tidak sekedar berupa pengenalan atas susunan dan hubungan antar 
bagian, tetapi tiap bagian itu sendiri memiliki sifat yang emosional. Pada 
hakekatnya bentuk-bentuk yang mempunyai perbedaan dimensi, warna, 
komposisi, ruang dan waktu, yang kita temukan dalam seni bangunan, 
sejajar bobotnya dengan bentuk-bentuk dalam seni lukis, seni patung 
maupun seni instalasi. Sehubungan dengan itu maka bisa disadari ada-
nya hubungan yang sebenarnya antara arsitek dengan peradaban dari za-
mannya. Suatu gaya dan irama yang berlaku dalam kebudayaan masa itu, 
memberikan bentuk bahkan juga bisa menyatakan isi, berupa pesan dan 
kesanyangterkandung di dalamnya.
Gambar 81 
Irama pada gambar kompleks perumahan ini terasa harmonis dan me-
narik karena komposisi rumahnya berkesinambungan, ada yang rendah, 
ada yang tinggi, peletakan pohon-pohon peneduh dan bantuan terang 
bayang cahaya matahari atau nada-nada warna
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Kekuatan emosi sanggup menyatukan irama, gaya dan pesan 
yang ingin disampaikan menjadi suatu jenis karya yang berskala dan 
berintensitas tersebut, hanya dimiliki oleh seorang arsitek atau disainer. 
Bentuk-bentuk arsitektur yang mengecil kemudian membesar, dengan 
jarak dan tempo yang berbeda-beda, jauh-dekat, kuat-lemah, kemudian 
membesar, lalu mengecil bila diikuti secara berkesinambungan akan 
memperlihatkan indahnya irama yang ditimbulkannya.
Pangamatan tentang keindahan irama, bentuk, nada, garis dan 
gelap terang cahaya, tidak didasarkan pada persepsi yang sadar semata 
melainkan juga pada tangkapan yang intuitif. Hasil karya arsitektur dan 
disain lahir bukan hanya karena mengikuti persyaratan yang dipikirkan 
saja, melainkan karena dirasakan dapat melambangkan kebenaran. Bukan 
pernyataan langsung tentang kebenaran tersebut.
Analisa tentang apresiasi karya seni seperti yang diutarakan tersebut, 
semata-mata bertujuan untuk memberikan keterangan dan dalam proses 
perancangan, bukan merupakan rumus yang harus dihafalkan.
Gambar 82 
Suatu irama terjadi oleh pengulangan dari suatu bentuk, seakan ada 
sederetan pola yang dihadirkan. Irama yang akrab dalam  kehidupan 
sehari-hari biasanya bersifat progresif, misalnya saat kita melihat 
 gedung-gedung dari sudut pandang tertentu Pada contoh di atas, 
irama progresif yang dimaksud terbentuk oleh deretan tiang-tiang 
serta penutup atap yang bahannya khas. Oleh karena kolam di depan 
 bangunan tersebut, terciptalah suatu pola yang indah dipandang 
mata.
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6. Unsur Skala
Skala dalam arsitektur menunjukkan perbandingan antara elemen 
bangunan/ lingkungan/ ruang dengan ukuran manusia secara umum. Dari 
kesan yang dapat ditimbulkan, skala dapat dibagi menjadi tiga, yaitu skala 
intim, normal (generic), dan monumental. Penerapan skala disesuaikan 
dengan fungsi ruang/ bangunan. Misalnya untuk ruang makan keluarga 
atau ruang duduk cafe, idealnya menggunakan skala intim sesuai dengan 
fungsi ruang tersebut. Pada ruang-ruang umum yang sifatnya lebih publik 
seperti ruang kelas, pasar, ruang kerja, biasanya diterapkan skala normal 
(generik). Sedangkan pada bangunan/ ruang yang membutuhkan kesan 
agung/ monumental seperti tempat ibadah, lobby hotel, monumen kota, 
kantor pemerintahan, biasanya diterapkan skala monumental.
Gambar 83 
Skala ukuran tubuh manusia
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a. Skala Intim
Skala ruang intim merupakan skala ruang yang kecil sehingga 
memberikan kesan akrab dan rasa terlindungi bagi manusia yang 
berada di dalamnya. Selain itu,pengertian kecil bukan berarti sempit 
ukuran tetap mempertimbangkan fungsi dan ruang gerak manusia 
yang ideal. Kesan ini dapat dicapai pada ruang yang relatif kecil dan 
ketinggian plafon yang lebih rendah.
Gambar 84 
Kesan akrab timbul kepadatan ruang yang tinggi dan penggunaan 
 lampu gantung sebagai batas teritory setiap kelopok meja.
b. Skala Generik
Pada skala ini manusia akan merasakan kesan normal 
yaitu tidak akrab dan tidak juga merasa kecil terhadap lingkungan 
sekitarnnya. Kesan ruang seperti ini banyak kita dapati pada ruang-
ruang umum seperti ruang kelas, pasar, toko, dan ruang kerja. 
Kebanyakan ruang-ruang tersebut memiliki luasan sesuai kebutuhan 
(gerak, perabot, dan sirkulasi). Tinggi plafon juga tidak terasa 
kerendahan maupun ketinggian.
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Gambar 85 
Skala generik pada ruang kelas dan ruang kerja
c. Skala Monumental
Skala monumental merupakan skala yang lebih besar dari 
kebutuhan ukuran normal manusia. Manusia akan merasakan 
keagungan dari ruang tersebut. Kesan spiritual lebih terasa pada 
tempat ibadah yang menggunakan skala ini. Kewibawaan pemerintah 
akan terkesan pada gedung-gedung pemerintahan yang didesain 
dengan menerapkan skala monumental. Tugu/ Monumen dalam 
ukuran spektakuler akan terlihat lebih kokoh dan agung.
Gambar 86 
Manusia akan merasakan keagungan dari ruang tersebut. Kesan 
spiritual lebih terasa pada tempat ibadah yang menggunakan skala 
ini. Kewibawaan pemerintah akan terkesan pada gedung-gedung 
 pemerintahan yang didesain dengan menerapkan skala monumental
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Latihan
Menggubah bentuk tiga dimensional dengan menerapkan prinsip 
perancangan yaitu unsur keseimbangan, proporsi, komposisi, harmoni, irama, 
dan skala.
Rangkuman
Ada 12 elemen dasar dalam merancang, direkayasa menggunakan prinsip 
perancangan untuk menghasilkan suatu gubahan bentuk yang estetis.
Tes Formatif
Gubahlah bentuk dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam 
merancang.
Kunci Jawaban
Membentuk bangun yang estetis yaitu bangun yang memenuhi perinsip 





Materi ini membahas teknik visualisasi tiga dimensional yaitu prinsip- 
prinsip proyeksi (Amerika, Eropa, dan Aksonometri) dan prinsip perspektif satu 
titik hilang hingga tiga titik hilang.
Pedoman Mempelajari Materi
Mahasiswa membaca dan memahami berbagai referensi menyangkut 
proyeksi dan perspektif. Mahasiswa mengamati contoh-contoh gambar 
visualisisasi tiga dimensional yang menggunakan teknik tersebut.
Tujuan Pembelajaran
1.  Mahasiswa memahami ayat dalam Al-quran dan hadits yang berkaitan dengan 
visualisasi tiga dimensional.
2.  Mahasiswa mengetahui dan memahami serta mampu menerapkan teknik 
penggambaran proyeksi dan perspektif.
Konsep Pemahaman Islam Tentang Visualisasi Tiga Dimensional
Konsep pemahaman Islam tentang visualisasi tiga dimensional merupakan 
bagian upaya manusia memanfaatkan potensi yang diberikan oleh Allah swt 
untuk menciptakan atau merancang sesuatu yang memberikan  kemudaha n 
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dan kenyamanan dalam hidupnya. Kesempurnaan berikut kompleksitas ciptaan 
Allah swt memerlukan daya kreasi optimal manusia untuk memahami dan 
memanfaatkan hukum-hukum tersebut bagi kemaslahatan manusia. Dalam 
hal ini manusia senantiasa dituntut untuk memikirkan dan memahami ciptaan 
Allah swt. Kemampuan manusia memahami ketentuan-ketentuan Allah swt 
atas segala ciptaan-Nya menjadi modal baginya untuk memanfaatkan hukum- 
hukum tersebut bagi kepentingan hidupnya. Allah swt menyatakan hukum- 
hukum tersebut sebagai sebagai anugerah yang memberi manfaat bagi manusia 
sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surah al-Hijr (15): 21 sebagai berikut:
ٍمۡوُلۡع َّم ٍرَدَقِب َّلِا ۤٗہُلَِّنُن اَم َو  ۫ٗہُنِٓئاَزَخ اَنَدۡنِع َّلِا ٍءۡیَش ۡن ِّم ۡنِا َو
 “Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, 
Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu”.
Ayat ini menegaskan bahwa segala ketentuan sudah ditetapkan oleh Allah 
swt, kemudian manusia dipersilahkan untuk memikirkan dan memahaminya 
agar dapat dimanfaatkan bagi kemaslahatan hidup manusia. Hal senada 
ditegaskan dalam al-Qur’an surah al-Hijr (15): 19:
ٍءۡیَش ِّلُک ۡنِم اَہۡیِف اَنۡتَب ۢۡنَا َو َیِساَوَر اَہۡیِف اَنۡیَقۡلَا َو اَہٰنۡدَدَم َضَۡرۡلا َو 
ٍنۡوُزۡو َّم
“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan kami pancangkan padanya 
gunung-gunung serta kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut 
ukuran”.
Kata “ukuran” mengandung makna yang menunjukkan dimensi-dimensi 
tertentu yang perlu dieksplorasi dalam rangka mendukung kreativitas manusia 
sebagai khalifatullah di bumi.
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A. Proyeksi
1. Proyeksi Eropa dan Amerika
a.  Proyeksi Eropa
Proyeksi Eropa adalah dengan beranggapan obyek berada di 





Proyeksi Amerika adalah dengan beranggapan bidang gambar 






2. Proyeksi Aksonomentri(Sujiyanto, 2011)
Jika sebuah benda disajikan dalam proyeksi ortogonal, hanya 
sebuah bidang saja yang akan terlihat pada bidang proyeksi. Apabila 
bidang-bidang atau tepi-tepinya dimiringkan terhadap bidang 
proyeksi, maka tiga permukaan dari benda itu akan terlihat serentak 
dan gambar yang demikian memberikan gambar yang sebenarnya.
Cara demikian disebut proyeksi aksonometri dan gambar nya 
disebut gambar aksonometri. Dengan kata lain aksonometri adalah 
sebutan umum bagi pandangan yang dihasilkan oleh garis-garis 
proyeksi suatu benda. Dalam penggambarannya garis-garis pemroyeksi 
ditarik tegak lurus terhadap bidang proyeksi. Ada 3 macam proyeksi 





Proyeksi isometri adalah suatu proyeksi benda aksonometri 
terhadap bidang proyeksi yang didatarkan, sehingga sudut-sudut sisi 
sebuah bujursangkar (sudut siku-siku) menjadi 120° dan 60°.
Ukuran tinggi, lebar, dan dalam tetap dengan perbandingan 
1:1:1. Sebagai contoh, cara menggambar sebuah kubus dengan 
proyeksi isometri dijelaskan sebagai berikut.
1)   Mula-mula kubus diletakkan seperti gambar a.
2)   Kemudian kubus tersebut dimiringkan sehingga diagonal benda-
nya berdiri tegak lurus bidang vertikal atau bidang proyeksi.
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3)   Sudut antara bidang bawah kubus dan bidang horizontal menjadi 
35°16’ (gambar b).
4)   Jika kubus ini diproyeksikan pada bidang proyeksi P, maka 
proyeksinya akan menunjukkan ketiga bidang dari kubus.
5)   Dalam gambar proyeksi ini rusuk AB, AD, dan AE sama panjang 
dan saling berpotongan pada titik A dengan besar sudut yang 
sama pula, yaitu 120°.
Gambar 4 
ProyeksiIsometri
6)   Ketiga garis AB, AD, dan AE adalah sumbu simetri.
7)   Panjangmasing-masingmsuk lebih pendek daripada panjang 
rusuk sebenamya.
8)    Panjang garis-garis (rusuk) dapat diukur pada sumbu-sumbu 
dengan skala yang sama.
9)    Untuk mendapatkan panjang garis(rusuk) pada bidang proyeksi 
P digunakan skala pendekatan, yaitu0,82 :1, yang merupakan 
hasil darisin 54°44’ (gambar c).
10)  Skala pendekatan ini ditentukan sedemikian rupa sehingga skala 
standar pada garis miring 45° di-pindahkan pada garis miring 
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30° seperti gambar c. Skala ini disebut skala Isometri.
Ciri-Ciri Gambar Isometri
1)   Panjang garis pada sumbu simetrimenggambarkan panjang yang 
sebenamya.
2)   Penggambarannya sangat sederhana.
3)   Banyak dipakai untuk membuat gambar satu pandangan.
4)   Dapat menyajikan gambar benda dengan tepat.
5)   Memerlukan waktu menggambar yang lebih singkat dibandingkan 
dengan proyeksi yang lain.
Cara Umum Menggambar Proyeksi Isometri
1)   Secara umum cara menggambar proyeksi isometri adalah sebagai 
berikut.
2)   Tentukan kedudukan sumbu isometri sesuai dengan tujuan dan 
hasil yang akan memberikan gambar yang paling jelas (gambar 
5.3).
3)   Gambarlah benda tersebut dengan sisi-sisi yang akan memberikan 
panjang sisi yang sebenarnya, sejajar dengan sumbu isometri.
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Gambar 5 
Kedudukan sumbu-sumbu isometri
 Gambar Isometri Sebuah Benda dengan Sebuah Bidang Miring 
(Sujiyanto, 2011)
Cara membuat gambar isometri sebuah benda dengan sebuah 
bidang miring sebagai berikut.
1)  Buatlah gambar isometri selubung segiempat dari benda tersebut 
sementara bidang miring diabaikan dahulu (gambar a).
2)  Titik A’ dan B’ ditentukan dengan memindahkan ukuran-ukuran 
d dan e pada sisi-sisi selubung segiempat.
3)  Hubungkanlah A’ dan B’, maka satu sisi dari bidang miring telah 
diperoleh (gambar b).





Gambar isometric bidang miring
 Gambar Isometri Sebuah Benda dengan Bidang Lengkung Tidak 
Teratur (Sujiyanto, 2011)
Cara membuat gambar isometri sebuah benda dengan bidang 
lengkung tak teratur sebagai berikut.
a)  Gambar a adalah gambar ortogonal benda-benda dengan bidang 
lengkung tak teratur.
b)  Bagilah garis lengkung pada gambar a (A8) dalam beberapa 
bagian yang sama dan berilah tanda 1, 2, 3, dan seterusnya pada 
titik-titiknya.
c)  Tariklah garis-garis sejajar dengan AB dan BC masing-masing 
pada titik 1’, 2’. 3’, ... dan 1”, 2”, 3”
d)  BvMah gambar isometri selubung segiempat dari benda tersebut 
sementara bidang lengkung tak teratur diabaikan dahulu (gambar 
b).
e)  Pindahkanlah titik-titik 1’, 2’. 3’,... dan 1”, 2”, 3”, .... pada gambar 
ortogonal ke gambar isometri pada garis AB dan BC 
f)  Tariklah garis-garis sejajar dengan garis AB dan BC melalui titik- 
titik tersebut sehingga masing-masing akan berpotongan di titik- 
titik 1, 2, 3, dan seterusnya.
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g)  Jika titik-titik dihubungkan dengan garis licin (smooth) akan 
dihasilkan garis lengkung dari benda tersebut.
h)  Garis lengkung pada sisi yang lain diperoleh dengan menarik garis- 
garis sejajar dengan CE melalui titik-titik 1,2,3,yang panjangnya 
sama dengan CE.
i)  Hubungkanlah ujung-ujung garis ini dengan sebuah garis licin 
(smooth)
j)  Terbentuklah permukaan lengkung yang teratur (gambar c).
Gambar7 
Gambar isometri dari sebuah benda dengan 
Bidang lengkung yang tidak teratur
 Gambar Isometri Sebuah Lingkaran (Sujiyanto, 2011)
Jika suatu benda atau bagian dari benda berbentuk lingkaran 
(silinder), gambar isometrinya akan menjadi elips. Untuk 
menggambarnya digunakan cara-cara pendekatan. Cara membuat 
gambar isometri sebuah lingkaran sebagai berikut.
a)  Gambarlah bujursangkar yang mengelilingi lingkaran.
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b)  Gambarlah proyeksi isometri dari bujursangkar ini.
c)  Tariklah garis bagi tegak lurus dari tiap-tiap sisi dari bujursangkar. 
Garis-garis ini saling berpotongan di titik-titik C dan D.
d)  Gambarlah dua busur lingkaran dengan C dan D sebagai titik 
pusat dan jari-jari r.
e)  Gambarlah dua busur lingkaran dengan A dan B sebagai titik 
pusat yang menghubungkan ujung-ujung busur lingkaran dengan 
titik pusat C dan D.
f)  Terbentuklah gambar elips yang merupakan proyeksi isometri 
dari sebuah lingkaran dengan diameter d (gambar c).
Gambar8 
Gambar isometri lingkaran dengan cara pendekatan
 Gambar Isometri Tumpukan Silinder dengan Diameter Berbeda, 
misalnya yang terdapat pada Poros Bertangga (Sujiyanto, 2011)
Cara menggambar isometri sebuah benda dengan diameter 
berbeda sebagai berikut.
a)  Gambarlah sumbu utama silinder.
b)  Tentukanlah titik-titik pusat lingkaran-lingkaran silinder.
c)  Gambarlah bentuk elips pada titik-titik pusat lingkaran-lingkaran 
silinder dengan cara pendekatan.
d)  Jika ujung-ujung sumbu panjang dari elips dihubungkan, maka 
terbentuklah gambar isometri silinder bertangga.
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Gambar 9 
Menggambar silinder bertangga dengan proyeksi isometri
Pada gambar dibawah ini terlihat gambar isometri lingkaran- 
lingkaran pada sebuah kubus.
Gambar10 
Gambar isometri lingkaran pada tiga bidang
Gambar V-Blok (Sujiyanto, 2011)
Pada gambar dibawah ini ditunjukkan langkah-langkah 
menggambar V Block. Urutan pengerjaannya sebagai berikut.
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1)    Gambarlah garis mendatar sepanjang 170 mm di atas kertas dan 
tentukan titik A pada garis tersebut.
2)    Dari titik Abuatlah garis vertikal yang tegak lurus garis mendatar. 
Tandailah pada garis tersebut jarak 90 mm dari A, yaitu titik D.
3)    Dari titik A buatlah sebuah garis membentuk sudut 30° ke kiri. 
Tandailah pada garis tersebut jarak 25 mm dari A, yaitu titik C.
4)    Dari titik A buatlah sebuah* garis yang membentuk sudut 30° ke 
kanan. Tandailah pada garis tersebut jarak 76 mm dari A, yaitu 
titik D.
5)    Buatlah dua garis vertikal dari B dan C. Dari titik D gambarlah 
garis sejajar AB dan garis sejajar AC. Garis-garis ini saling 
berpotongan di titik E dan F.
6)    Buatlah garis sejajar DE dan garis sejajar DF. Kedua garis ini 
berpotongan di titik G.
7)    Tentukanlah titik I pada garis DE berjarak 6 mm dari D dan 
tentukanlah titik H pada garis DE berjarak 6 mm dari E. Dari titik 
I dan H gambarlah garis sejajar DF dan GE sampai berpotongan 
dengan FG di titik L dan M.
8)    Tentukanlah titik J pada garis AB berjarak 38 mm dari A. Dari 
titik J tariklah garis vertikal sepanjang 58 mm untuk menentukan 
titik K.
9)    Gambarlah garis-garis KI dan KH.
10)   Dari titik L tariklah garis sejajar KH sampai berpotongan dengan 
KD.
11)   Hapuslah bagian konstruksi garis pertolongan sehingga 
terbentuklah gambar V-Block.
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Gambar 11 
V-Block
b.  Proyeksi Dimetri
Proyeksi dimetri adalah bentuk isometri yang termodifikasi 
untuk mem-beri kesan nyata. Perbandingan ukuran tinggi, lebar, 
dan dalam adalah 2:2:1 atau 3:3:1. Proyeksi pada gambar dibawah 
iniditunjukkan gambar proyeksi dimetri, yaitu proyeksi dengan 
skala perpendekan dari dua sisi dan dua sudut horizontal sama. 
Untuk menggambar proyeksi dimetri ada bermacam-macam 
ketentuan terutama tentang besamya sudut proyeksi maupun skala 
perpendekan. Ketentuan sudut proyeksi dan skala perpendekan 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
Tabel 1 
Sudut Proyeksi dan Skala Perpendekan
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Gambar 12  
Proyeksi dimetri
Gambar 13  
VEE Blok
Gambar 14  
Kubus (Elips)
Proyeksi dimetri dengan skala a : b : c = 1 : 1 : 0,5. Gambarkan 
benda-bendaberikut dengan proyeksi dimetri:
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Gambar 15  
Brok PAD dan Flange
c. Proyeksi Trimetri
Proyeksi trimetri adalah proyeksi isometri yang dimodifikasi 
lebih jauh. Ketiga ukuran (tinggi, lebar, dan dalam) disesuaikan 
dengan perbandingan 10:9:5 atau 6:5:4. Gambar 5.15 adalah gambar 
proyeksi trimetri, yaitu proyeksi dengan skala perpendekan dari tiga 
sisi dan tiga sudut yang sama. Ketentuan sudut proyeksi dan skala 
perpendekan ditunjukkan pada tabel dibawah ini.




3. Proyeksi Miring (Sujiyanto, 2011)
Proyeksi miring adalah cara penggambaran bentuk berskala yang 
termodifikasi. Dua bidang yang diproyeksikan miring ukuran-ukuran 
tinggi, lebar, dan dalam dapat dipertahankan dengan perbandingan 1:1:1 
atau disesuaikan dengan kenyataannya dengan perbandingan 2:2:1. Sudut 
kemiringan sumbu objek terhadap bidang proyeksi sebesar 30°, 45°, dan 
60°. Ciri-ciri proyeksi miring adalah sebagai berikut.
1)  Seperti proyeksi sejajar tetapi garis proyeksinya miring terhadap bidang 
proyeksi.
2)  Gambar yang dihasilkan disebut gambar proyeksi miring.
3)  Bendanya dapat diletakkan sesukanya.
4)  Biasanya permukaan depan dari benda diletakkan sejajar dengan 
bidang vertikal.
5)  Bentuk permukaan depan tergambar seperti bentuk sebe-narnya, sama 
dalam proyeksi ortogonal.
6)  Sudut yang menggambarkan kedalamannya biasanya sebesar 30°, 45°, 
atau 60° terhadap sumbu horizontal.
7)  Sudut-sudut segitiga yang terpakai 30°, 45°, dan 60°.
8)  Dalamnya ditentukan sembarang.
a. Beberapa Jenis Proyeksi Miring
Ada dua jenis proyeksi miring, yaitu proyeksi gambar cavalier 
dan proyeksi cabinet.
1) Gambar Cavalier
Secara garis besar gambar Cavalier memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut.
1) Panjang ke dalam sama dengan panjang sebenarnya
2)  Skala yang sama dapat dipergunakan pada sumbu-sumbu yang 
lain.
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3)  Di lain pihak menghasilkan gambar yang berubah walaupun 
gambarnya mudah.
Gambar 17  
Perbandingan beberapa jenis proyeksi miring
2)  Gambar Cabinet
Sementara itu gambar Cabinet memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut.
1)  Skala perpendekan pada sumbu ke dalam misalnya 3/ 4 , 1/ 2 
atau 1/ 3
2)  Skala perpendekan 1/ 2menghasilkan gambar yang tidak 
berubah.
3)  Penggambarannya mudah.
4)  Banyak yang menggunakan sudut 45° di berbagai negara.
Gambar dibawahini memperlihatkan gambar sebuah 




Gambar 18  
Perbandingan antara garis isometri dengan gambar miring
b. Cara Menggambar Proyeksi Miring
Berikut ini akan dijelaskan cara menggambar proyeksi miring 
beberapa bentuk benda.
1)  Menggambar Bush yang Panjangnya 25 mm, Diameter Luar 30 
mm dan Diameter Dalam 20 mm
Pada gambar dibawah ini ditunjukkan langkah-langkah 
menggambar Bush. Urutan pengerjaannya sebagai berikut.
a)  Gambarlah garis horizontal dan vertical sebagai pusat yang sa-
ling berpotongan tegak lurus.
b)  Dari titik pusat gambarlah garis yang membentuk sudur 45° 
(gambar a).
c)  Ukurlah sepanjang 25 mm dari titik pusat dan ini merupakan 
titik pusat bush.
d)  Tentukan jarak dari pusat 15 mm sebagai jari-jari dan buatlah 
lingkaran dengan diameter 30 mm dari kedua titik tersebut 
(gambar b).
e)  Gambarlah garis yang membentuk sudut 45° dari kedua 
permukaan lingkaran tersebut.
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f)  Gambarlah lingkaran berdiameter 20 mm dengan pusat 
perpotongan garis vertical dan horizontal.
g)  Terbentuklah gambar bush yang diminta.
Gambar 19  
Proyeksi miring
Gambar 20  
Menggambar bush
2) Menggambar Nok
Pada gambar dibawah iniditunjukkan langkah-langkah 
menggambar Nok. Urutan pengerjaannya sebagai berikut.
a)  Gambarlah sebuah garis sumbu horizontal dengan panjang 45 
mm dan sebuah garis sumbu vertikal dengan panjang 65 mm. 
Kedua garis sumbu tersebut berpotongan pada titik tengah garis 
sumbu horizontal dan pada jarak 23 mm dari ujung bawah garis 
sumbu vertikal.
b)  Gambarlah sebuah busur lingkaran berjari-jari 20 mm dengan 
pusat titik perpotongan kedua garis sumbu tersebut.
c)  Tentukan sebuah titik pada garis sumbu vertikal dengan berjarak 
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32 mm dari perpotongan kedua garis sumbu tersebut. Gambarlah 
busur lingkaran dengan titik pusat titik ini berjari-jari 6 mm.
d)  Gambarlah dua buah busur lingkaran luar yang menyinggung 
kedua busur lingkaran yang telah tergambar (pada a dan b) de-
ngan jari-jari 100 mm.
e)  Gambarlah sebuah lingkaran dengan diameter 32 mm yang 
berpusat pada perpotongan kedua garis sumbu vertikal dan 
horizontal.
Gambar 21  
Menggambar nok dan Dynamo adjusting stay
3) Proyeksi Orthogonal
Beberapa hal yang dapat disampaikan berkaitan dengan 
proyeksi ortogonal adalah pengertiannya dan cara menggambar-
nya.
a) Pengertian Proyeksi Ortogonal
Proyeksi ortogonal adalah suatu proyeksi gambar yang 
dikenal dengan kata proyeksi saja. Gambar proyeksi yang 
 menyajikan gambar suatu objek dengan skala tepat, ukuran 
yang terdapat pada bidang proyeksi adalah ukuran yang terlihat 
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dalam kenyataannya. Ciri-ciri proyeksi ortogonal antara lain:
a)  dapat memberikan informasi yang lengkap dan tepat dari 
suatu benda tiga dimensi,
b)  benda diletakkan pada bidang sejajar dengan bidang proyeksi,
c)  tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap dari benda 
jika hanya dengan satu proyeksi saja,
d)  diambil beberapa bidang proyeksi saja,
e)  dengan menggabungkan gambar-gambar proyeksi akan 
diperoleh gambar yang jelas.
b) Cara Menggambar Proyeksi Ortogonal
Pada gambar dibawah iniditunjukkan cara menggambar 
proyeksi ortogonal. Cara menggambarnya sebagai berikut.
a)  Antara benda dan titik penglihatan di tak terhingga 
diletakkan sebuah bidang tembus pandang sejajar dengan 
bidang yang akan digambar. 
b)  Apa yang dilihat pada bidang tembus pandang ini merupakan 
gambar proyeksi dari benda tersebut.
c)  Jika benda tersebut dilihat dari depan, gambar pada bidang 
tembus pandang disebut pandangan depan.
d)  Benda-benda tersebut diproyeksikan pada bidang proyeksi 
horizontal, pada bidang proyeksi vertical sebelah kiri atau 
kanan dan masing-masing gambar disebut pandangan atas, 
pandangan kiri atau kanan.
c)  Tiga, empat, atau lebihg ambar demikian digabung dalam 
satu kertas gambar sehingga tersusun suatu susunan gambar 
yang memberikan gambar benda yang dimaksud.
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Gambar 22  
Proyeksi Ortogonal
B. Perspektif(Sujiyanto, 2011)
Perspektif yang akan kita pelajari di sini menyangkut pengertiannya 
dan jenis-jenis gambar perspektif berikut contohnya.
1. Pengertian Perspektif
Dalam penggambaran perspektif diumpamakan bahwa bayangan 
objek berasal dari satu titik pandang, yaitu titik tempat pengamat berdiri 
memandang objek. Dengan cara mempersempit sudut secara relatif, maka 
garis-garis lurus akan tetap lurus dan menghasilkan gambar perspektif 
yang tidak terdistorsi.
Jika antara benda dan titik penglihatan tetap diletakkan sebuah 
bidang vertikal atau bidang gambar, maka pada bidang gambar akan 
terbentuk bayangan benda tadi. Bayangan ini disebut bayangan perspektif. 
Dalam gambar perspektif garis-garis sejajar pada benda bertemu di satu 
titik dalam ruang yang dinamakan titik hilang.
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Gambar 23 
 Perspektif
Gambar 24  
Gambar perspektif
2. Jenis Gambar Perspektif
Ada 3 jenis gambar perspektif yaitu
a. perspektif satu titik (perspektif sejajar)
b. perspektif dua titik (perspektif sudut)
c. perspektif tiga titik (perspektif miring)
d. Ketiga jenis tersebut tergantung dari jumlah titik hilang yang dipakai.





Menggambar obyek tiga dimensional dengan teknik proyeksi, proyeksi 
miring, dan teknik perspektif.
Rangkuman
Dalam menggambar obyek 3 dimensional dikenal beberapa teknik 
visualisasi obyek yaitu teknik proyeksi, proyeksi miring, dan perspektif. Dalam 
proyeksi obyek ditampilkan secara orthogonal sedangkan pada teknik perspektif, 
faktor jarak akan mempengaruhi tampilan obyek.
Tes Formatif
Obyek yang telah digubah pada tugas bab sebelumnya divisualisasikan 
dalam teknik proyeksi, proyeksi miring, dan perspektif.
Kunci Jawaban
Gambarkan dengan benar, rapi, presisi, bersih, dan tepat waktu.
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